PT Krakatau Steel (Persero) Tbk
danentitasanalk and subsidiaries

LaporarkKeuanganinterim Konsolidasian
31Maret2012/
Interim Consolidated Financial Statements
March 312012

' PT KRAKATAU STEEL (PERSERO) Tbhk



KRAKATAU STEEL

SURAT PERNYATAAN DIREKSI
TENTANG TANGGUNG JAWAB ATAS
LAPORAN KEUANGAN INTERIM KONSOLIDASIAN
PADA TANGGAL 31 MARET 2012
DAN UNTUK TIGA BULAN YANG BERAKHIR PADA
_ TANGGAL TERSEBUT (TIDAK DIAUDIT)
DENGAN ANGKA PERBANDINGAN UNTUK 2011 DAN
PADA TANGGAL 31 DESEMBER 2011 (DIAUDIT)
PT KRAKATAU STEEL (PERSERO) Tbk
DAN ENTITAS ANAK

Kami yang bertandatangan di bawah ini:

DIRECTORS’ STATEMENT
REGARDING THE RESPONSIBILITY FOR
INTERIM CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS
AS OF MARCH 31, 2012
AND FOR THE THREE MONTHS
THEN ENDED (UNAUDITED)

WITH COMPARATIVE FIGURES FOR 2011 AND
AS OF DECEMBER 31, 2011 (AUDITED)

PT KRAKATAU STEEL (PERSERO) Tbk
AND SUBSIDIARIES

We, the undersigned:

Nama Fazwar Bujang Name
Alamat kantor JI. Gatot Subroto Kav 54, Jakarta Selatan Office address
Alamat rumah JI. Santani No. 7, Cilegon, Banten Domicile address
Nomor telepon 021 - 5204003 Telephone number
Jabatan Direktur Utama / President Director Position
Nama Sukandar Name
Alamat kantor JI. Gatot Subroto Kav 54, Jakarta Selatan Office address
Alamat rumah JI. Santani No. 3, Cilegon, Banten Domicile address
Nomor telepon 021 - 5207595 Telephone number
Jabatan , Direktur Keuangan / Finance Director Position

Menyatakan bahwa:

1. Kami bertanggung jawab atas penyusunan dan
penyajian Laporan Keuangan Interim Konsolidasian
PT Krakatau Steel (Persero) Tbk dan Entitas Anak;

2. Laporan Keuangan Interim Konsolidasian PT Krakatau
Steel (Persero) Tbk dan Entitas Anak telah disusun
dan disajikan sesuai dengan Standar Akuntansi
Keuangan di Indonesia dan Peraturan-peraturan serta
Pedoman Penyajian dan Pengungkapan Laporan
Keuangan yang diterbitkan oleh Badan Pengawas
Pasar Modal dan Lembaga Keuangan (BAPEPAM-LK).

Semua informasi dalam Laporan Keuangan
Interim  Konsolidasian PT  Krakatau Steel
(Persero) Tbk dan Entitas Anak telah dimuat
secara lengkap dan benar;

b. Laporan Keuangan Interim Konsolidasian PT
Krakatau Steel (Persero) Tbk dan Entitas Anak
tidak mengandung informasi atau fakta material
yang ftidak benar, dan fidak menghilangkan
informasi atau fakta material yang benar.

4. Kami bertanggung jawab atas sistem pengendalian
intern PT Krakatau Steel (Persero) Tbk.

Demikian Pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya.

State that:

1.

2,

3.

4.

We are responsible for the preparation and presentation
of the Interim Consolidated Financial Statements of
PT Krakatau Steel (Persero) Thk and Subsidiaries;

The Interim Consolidated Financial Statements of
PT Krakatau Steel (Persero) Thk and Subsidiaries have
been prepared and presented in accordance with
Indonesian  Financial Accounting Standards and the
Regulations and the Guidelines on Financial Statement

‘Presentation and Disclosures issued by the Capital

Market and Financial Institution Supervisory Agency
(BAPEPAM-LK).

a.  All information in the Interim Consolidated Financial
Statements of PT Krakatau Steel (Persero) Tbk and
Subsidiaries has been fully disclosed in a complete
and truthful manner;

b.  The Interim Consolidated Financial Statements of
PT Krakatau Steel (Persero) Tbk and Subsidiaries do
not contain any incorrect information or material fact,
nor do they omit correct information or material facts.

We are responsible for the internal control system of
PT Krakatau Steel (Persero) Tbk.

We certify the accuracy of this Statement.

PT KRAKATAU STEEL (PERSERO) Tbk
Jakarta, 25 April 2012
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PT KRAKATAU STEEL (PERSERO) TBK PT KRAKATAU STEEL (PERSERO) TBK

DAN ENTITAS ANAK AND SUBSIDIARIES
LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASI CONSOLIDATED STATEMENT OF FINANCIAL POSITIOI
(NERACA (BALANCE SHEET)
31 Maret 2012 March 31, 2012
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, (Expressed in millions of Rupiah,
kecuali dinyatakan lain) unless otherwise stated)

Catatan/Note 31/03/2012 31/12/2011

Unaudit Audited
ASET ASSETS
ASET LANCAR CURRENT ASSETS
Kas dan setara kas 2e, 229, 4, 3.504.114 3.593.515 Cash and cash equivalents
31,35
Investasi jangka pendek 2,2, 29 163.872 161.891 Short-term investments
531,35
Piutang usaha (setelah dikurangi 2e,2g,6 Trade receivables (net of allowance
penyisihan piutang ragu-ragu 14,20,31,35 for doubtful accounts of
(Rp44.451 pada tahun 2012 (Rp44.451in 2012
Rp51.995 pada tahun 2011) Rp51.995 in 2011)
Pihak ketiga 2.043.646 1.639.770 Third parties
Pihak berelasi 2,8 958.267 593.965 Related parties
Piutang lain-lain (setelah dikurangi 2e,29,7 Other receivables (net of allowance
penyisihan piutang ragu-ragu 16,31,35 for doubtful accounts of
(Rp6.464 pada tahun 2012 (Rp6.464 in 2012
Rp5,759 pada tahun 2011) Rp5.759in 2011)
Pihak ketiga 70.269 40.370 Third parties
Pihak berelasi 2e,8,11 31.066 101.961 Related parties
Persediaan, bersih 29,9,14,20 5.722.477 6.804.242 Inventories, net
Uang muka dan biaya dibayar di muka 2i,10,35 302.226 277.678 Advances and prepaid expenses
Pajak dibayar di muka 2, 17 85.283 - Prepaid taxes
Jumlah Aset Lancar 12.881.222 13.213.392 Total Current Assets
ASET TIDAK LANCAR NON-CURRENT ASSETS
Estimasi tagihan pajak 2, 17 584.493 505.950 Estimated claims for tax refund
Investasi pada saham, bersih 2j,2s,11,30 1.775.065 1.625.599 Investments in shares of stock, net
Aset pajak tangguhan, bersih 2, 17 32.825 29.661 Deferred tax assets, net
Aset tetap (setelah dikurangi 2i, 2k 5.876.058 5.644.107 Fixed assets (net of
akumulasi penyusutan sebesar 12,1420 accumulated depreciation of
(Rp4.926.019 pada tahun 2012 (Rp4.926.019 in 2012
Rp4.808.706 pada tahun 2011) Rp4.808.706 in 2011)
Piutang jangka panjang, bersih 2e,13 575 1290 Long-term receivables, net
Aset real estate 2l 51.622 83.406 Real estate assets
Aset tidak digunakan dalam operasi 2k, 12 30.099 32.381 Assets not used in operations
Kas dan Deposito berjangka yang 2e,2f,2q, 80.632 79.058 Restricted time deposits
dibatasi penggunaannya 20,34
Beban ditangguhkan "3 165.566 205.498 Deffered Charges
2e, 29, 2k
Aset lain-lain 31,35 91.793 91.220 Other assets
Jumlah Aset Tidak Lancar 8.688.728 8.298.170 Total Non-Current Assets
JUMLAH ASET 21.569.950 21.511.562 TOTAL ASSETS
Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir The accompanying notes form an integral part of these
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan consolidated financial statements.

keuangan konsolidasian secara keseluruhan.



PT KRAKATAU STEEL (PERSERO) TBK
DAN ENTITAS ANAK
LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASI
(NERACA)
31 Maret 2012
(Disajikan dalam jutaan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

PT KRAKATAU STEEL (PERSERO) TBK
AND SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENT OF FINANCIAL POSITI¢
(BALANCE SHEET)
March 31, 2012
(Expressed in millions of Rupiah,
unless otherwise stated)

Catatan/Note 31/03/2012 31/12/2011
Unaudit Audited
LIABILITAS DAN EKUITAS LIABILITIES AND
SHAREHOLDER®S &
LIABILITAS JANGKA PENDEK CURRENT LIABILITIES
Pinjaman bank jangka pendek 2d,2¢,29,6,8,9 6.609.140 5.811.908 Short-term bank loans
,12,14,31,35
Hutang usaha 2e, 29 Trade payables
Pihak ketiga 15,31,35 986.977 1.720.604 Third parties
Pihak berelasi 2d, 8 175.626 288.632 Related parties
Hutang lain-lain 2e, 29 Other payables
Pihak ketiga 16,31,35 215.548 344.802 Third parties
Pihak berelasi 2d,8 1.598 26 Related parties
Hutang pajak 2r,17 150.914 126.299 Taxes payables
Biaya yang masih harus dibayar 2e,29,18,31, 242.214 254.930 Accrued expenses
35
Uang muka penjualan dan lainnya 2e,19,35 810.990 466.497 Sales and other advances
Bagian pinjaman jangka panjang 2d,2e,29,7,8 156.646 186.582 Current portion of long-term loans
yang jatuh tempo dalam satu tahun 12,20,31,35
Bagian liabilitas jangka panjang 2e,2g9,21 3.011 4.422 Current portion of long-term liability
yang jatuh tempo dalam satu tahun 31,35
Jumlah Liabilitas Jangka Pendek 9.352.663 9.204.702 Total Current Liabilities
LIABILITAS JANGKA PANJANG NON-CURRENT LIABILITIES
Liabilitas pajak tangguhan, bersih 2r,17 20.366 47.026 Deferred tax liabilities, net
Uang muka konstruksi, bagian Advance for construction,
jangka panjang 2e,19,35 - 227.039 long term portion
Pinjaman jangka panjang, setelah 2d,2e,29,6,9 1.396.768 1.313.189 Long-term Loans, net of
dikurangi bagian yang jatuh tempo 12,20,31,35 current portion
dalam satu tahun
Liabilitas jangka panjang, setelah 2e,29,21 48.797 54.734 Long-term liabilities, net of
dikurangi bagian yang jatuh tempo 31,35 current portion
dalam satu tahun
Liabilitas kesejahteraan 2q,22 325.973 309.879 Estimated liabilities for employee
karyawan benefits
Jumlah Liabilitas Jangka Panjang 1.791.904 1.951.867 Total Non-Current Liabilities
JUMLAH LIABILITAS 11.144.568 11.156.569 TOTAL LIABILITIES
EKUITAS SHAREHOLDER®S &
Modal saham Share capital
Nilai nominal Rp500 (angka penuh) per saham par value Rp500 (full amount) per share
pada tahun 2012 dan 2011 in 2012 and 2011
Modal Dasar - 40.000.000.000 saham Authorized capital - 40.000.000.000 share
yang terdiri dari 1 saham Seri A Dwiwarna dan which consist of 1 Series A Dwiwarna and
39.999.999.999 saham Seri B pada tahun 2012 dan 2011 39.999.999.999 Series B shares in 2012 and 2011
Modal ditempatkan dan disetor penuh 15.775.000.000 Issued and fully paid - 15.775.000.000
saham yang terdiri dari 1 Seri A Dwiwarna dan shares which consist of 1 Series A Dwiwarna
15.774.999.999 saham Seri B share and 15.774.999.999 Series B shares
pada tahun 2012 dan 2011 24 7.887.500 7.887.500 in 2012 and 2011
Tambahan modal disetor, bersih 1b,2n 1.015.514 1.015.514 Additional paid-in capital, net
Modal disetor lainnya 24 5.610 - Other paid-in capital
Difference arising from transactions
Selisih transaksi perubahan 2u,25 24.908 18.468 resulting in changes in the equity of
ekuitas Anak Perusahaan a Subsidiary
Komponen Ekuitas lainnya (32.668) (32.668) Other equity componets
Saldo laba (akumulasi kerugian) Retained earnings (accumulated losses)
Dicadangkan 1.344.314 1.344.314 Appropriated
Tidak dicadangkan 6.693 (52.140) Unappropriated
10.251.870 10.180.988
KEPENTINGAN NON PENGENDALI 2b,23 173.512 174.005 NON-CONTROLING INTEREST
TOTAL EKUITAS 10.425.382 10.354.993 TOTAL SHAREHOLDERS®
TOTAL LIABILITIES AND
JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS 21.569.950 21.511.562 SHAREHOLDER®S &

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan
keuangan konsolidasian secara keseluruhan.

The accompanying notes form an integral part of these
consolidated financial statements.



PT KRAKATAU STEEL (PERSERO) TBK PT KRAKATAU STEEL (PERSERO) TBK

DAN ENTITAS ANAK AND SUBSIDIARIES
LAPORAN LABA RUGI KOMPREHENSIF KONSOLIDASI CONSOLIDATED STATEMENTS OF
COMPREHENSIVE INCOME
Untuk periode yang berakhir 31 Maret 2012 For the Period Ended March 31, 2012
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, (Expressed in millions of Rupiah,
kecuali dinyatakan lain) unless otherwise stated)

Catatan/Note 31/03/ 2012 31/03/ 2011

(Unaudited) Unaudited
PENDAPATAN BERSH 2f,20,8 5.718.072 4.235.786 NET REVENUES
27,36
BEBAN POKOK PENDAPATAN 2f,20,8 5.237.429 3.813.529 COST OF SALES
28,36
LABAKOTOR 480.642 422.257 GROSS PROFIT
2d,2i,2k
BEBAN USAHA 20,20,29 OPERATING EXPENSES
Penjualan 99.550 67.584 Selling
Umum dan administrasi 216.966 201.543 General and Administrative expenses
Jumlah Beban Usaha 316.516 269.127 Total Operating Expenses
LABA OPERASI 164.126 153.130 OPERATING PROFIT
PENGHASILAN (BEBAN) LAIN-LAIN OTHER INCOME (CHARGES)
Pendapatan keuangan 45 25.709 32.166 Interest income
Pendapatan lainnya 20,2t,11 16.054 36.286 Other income
78
Laba pematangan tanah 20,7,8,11 5.812 - Gain on site preparation work
Penjualan limbah produksi 1.256 11.005 Sales of waste products
Laba (Rugi) selisih kurs, bersih 2r,2t,16 (26.682) 42.153 Gain (Loss) on foreign exchange, net
Beban keuangan 14,20 (111.518) (70.010) Funding expense
Beban lain-lain 14,17 (8.210) (3.962) Other expenses
LABA SEBELUM BEBAN PROFIT BEFORE
(MANFAAT) PAJAK 66.547 200.768 TAX EXPENSE (BENEFIT)
BEBAN (MANFAAT) PAJAK 28,17 TAX EXPENSE (BENEFIT)
Pajak kini 50.371 47.500 Current tax
Pajak tangguhan, bersih (42.163) 11.373 Deferred tax, net
LABA PERIODE BERJALAN 58.340 141.895 PROFIT FOR THE PERIOD
Pendapatan komprehensif lain - - Other comprehensive income
Total Pendapatan komprehensif Periode berjalan 58.340 141.895 Total comprehensive income for the period
Laba yang dapat diatribusikan kepada: Total Profit Attributable to:
Pemilik entitas induk 58.834 142.484 Owners of the parent entity
Kepentingan nonpengendali (494) (589) Non-controlling interest
58.340 141.895
LABA PER SAHAM DASAR DAN DILUSIAN BASIC AND DILUTIVE EARNING PER SHARE
(dalam Rupiah penuh) 2b,23 4 9 (in full Rupiah amount)
Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir The accompanying notes form an integral part of these
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan consolidated financial statements.

keuangan konsolidasian secara keseluruhan.



PT KRAKATAU STEEL (PERSERO) TBK DAN ENTITAS ANAK
LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS INTERIM KONSOLIDASIAN
31 MARET 2012
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

Selisih Transaksi

PT KRAKATAU STEEL (PERSERO)TBK AND SUBSIDIARIES
INTERIM CONSOLIDATED STATEMENTS OF CHANGES IN EQUITY
MARCH 31, 2012
(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

Perubahan Ekuitas o
Modal Saham Anak Perusahaan Saldg Laba (Akymulasx Kerugan)
Ditempatkan IDifference Arising Komponen Retaned Eamings (‘ccumuiated
dan Disetor from Transaction Ekuitas Losses) Kepentingan
Penuh/issued Premium Modal Disetor ~ Resulingin Changes  Lainnya/Other non pengendalil Toatal
Catatan/ andFullyPaid ~ saham/Share  Lainnya/Other inthe Equityofa Equity Dicadangkan/  Tidak dicadangkan/ Non-controlling ~ Ekuitas/ Total
Notes  Share Capital Premium Paid-in Capital Subsidiary Components Appropriated Unappropriated Totall Total interest equity
F
2011 2011
Saldo 01 Januari 2011 7887500 1015514 18.468 1.343.401 (970.968) 9.293.915 131630 9425545 Balance as of January 01, 2011
Total Pendapatan Komperhensif Total comperhensive income for
periode berjalan 142.484 142.484 (589) 141.8% the current period
Saldo 31 Maret 2011 7887500 1015514 18.468 1.343.401 (828.484) 9.436.399 131041 9.567.440 Balance as of March 31, 2011
F
2012 2012
Saldo 01 Januari 2012 7887500 1015514 18.468 (32.668) 1.344.314 (52.140)  10.180.988 174005  10.354.993 Balance as of January 01, 2012
Total pendapatan komprehensif 58.833 58.833 (494) 58.340 Total Comprehensive income for
periode berjalan the current period
Setoran modal dari kepentingan Capital contribution from
non pengendali 3 - 6.440 6.440 6.440 non-controlling interest
Program MESOP 5610 5610 5610 MESOP Program
Deviden tunai 2 Cash dividends
Pembentukan Dana Cadangan Umum 2 Appropriation for general resene
Alokasi dana untuk program kemitraan 26 - - - - - - - - - Allocation of funds for partnership program
Saldo 31 Maret 2012 7.887.500 1015514 5.610 24.908 (32.668) 1.344.314 6.693 10251871 173512 10.425.382 Balance as of March 31, 2012

Catatan atas laporan keuangan konsolidasi terlampir merupakan bagian yang tidak terpisahkan
dari laporan keuangan konsolidasi secara keseluruhan.

The accompanying notes form an integral part of these consolidated
financial statements.



PT KRAKATAU STEEL (PERSERO) TBK
DAN ENTITAS ANAK
LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASI
Untuk periode yang berakhir 31 Maret 2012

(Disajikan dalam jutaan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

ARUS KAS DARI AKTIVITAS
OPERAS|
Penerimaan dari pelanggan
Penerimaan dari tagihan pajak
Penerimaan dari pendapatan bunga
Pembayaran kepada pemasok
Pembayaran beban usaha dan
lainnya
Pembayaran kepada karyawan
Pembayaran untuk pajak
Pembayaran untuk beban bunga
dan beban bank

Kas bersih yang diperoleh dari
aktivitas operasi

ARUS KAS DARI AKTIVITAS

INVESTASI

Penarikan (penempatan) investasi
jangka pendek

Penambahan aset tetap

Penambahan penyertaan saham

Kas bersih yang digunakan untuk
aktivitas investasi

ARUS KAS DARI AKTIMITAS
PENDANAAN

Penerimaan (pembayaran) Pinjaman Jangka Pendek

Penerimaan Pinjaman Jangka Panjang

Pembayaran Pinjaman Jangka Panjang

Pembayaran untuk beban bunga

Pembayaran untuk bina lingkungan

Kas bersih yang digunakan untuk
aktivitas pendanaan

KENAIKAN (PENURUNAN) BERSIH
KAS DAN SETARAKAS

KAS DAN SETARAKAS AWAL
TAHUN

Dampak perubahan selisih kurs

KAS DAN SETARAKAS AKHIR
PERIODE

CONSOLIDATED STATEMENTS OF CASH FLOWS

Catatan/Note ~ 31/03/ 2012 31/03/ 2011

(Unaudited) Unaudited
5.319.104 4.172.914
17.863 -
24.366 35.705
(4.704.570) (3.160.730)
(505.997) (417.500)
(348.269) (341.083)
(281.720) (181.977)
(52.006) (34.320)
(531.229) 73.009
3.580
(222.247) (240.960)
(43.731) -
(265.978) (237.380)
757.155 (597.134)
86.332 -
(65.509) (58.463)
(92.994) (56.507)
- (273)
684.984 (112.317)
(112.223) (876.748)
3593514 4.193598
22.823 (29.387)
4 3.504.114 3.287.463

Catatan atas laporan keuangan konsolidasi terlampir
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan
keuangan konsolidasi secara keseluruhan.

PT KRAKATAU STEEL (PERSERO) TBK
AND SUBSIDIARIES

For the Period Ended March 31, 2012
(Expressed in millions of Rupiah,
unless otherwise stated)

CASH FLOWS FROM OPERATING

ACTMTIES

Receipts from customers

Receipts from claims for tax refund

Receipts from interest income

Payments to suppliers

Payments for operating expenses
and others

Payments to employees

Payments for taxes

Payments for interest and bank
charges

Net cash provided by operating
activities

CASH FLOWS FROM INVESTING
ACTMTIES
Withdrawal (placement) of

short-term investments
Purchase of fixed assets
Additional investments in share of stock
Net cash used in investing

activities

CASH FLOWS FROM FINANCING
ACTMITIES
Proceeds from (Payment of) Short-term loans
Proceeds from Long-term loans
Repayments of Long-term loans
Payments for interest
community development
Net cash used in financing
activities

NET INCREASE (DECREASE) IN
CASH AND CASH EQUIVALENTS

CASH AND CASH EQUIVALENTS
AT BEGINNING OF YEAR

Effect on foreign changes rate changes

CASH AND CASH EQUIVALENTS
AT END OF YEAR

The accompanying notes form an integral part of these
consolidated financial statements.



PT KRAKATAU STEEL (PERSERO) Tbk
DAN ENTITAS ANAK

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN INTERIM

KONSOLIDASIAN
31 Maret 2012

(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

1.

UMUM

a. Pendirian Perusahaan

PT Krakatau Steel (Per:
didirikan di Republik Indonesia pada tanggal
27 Oktober 1971 berdasarkan Akta Notaris
No. 34 dari Notaris Tan Thong Kie, S.H.
Perusahaan didirikan untuk mengambil alih
proyek pabrik baja Trikora. Akta pendirian
tersebut telah disahkan oleh Menteri Kehakiman
Republik Indonesia dalam Surat Keputusannya
No. J.A.5/224/4 tanggal 31 Desember 1971 dan
diumumkan dalam Lembaran Berita Negara
Republik Indonesia No. 44 tanggal 8 Februari
1972, Tambahan No. 19.

Anggaran Dasar Perusahaan telah mengalami
beberapa kali perubahan, yang terakhir dengan
Akta Notaris No. 20 tanggal 6 Juni 2011 dari
Aulia Taufani, S.H., sebagai pengganti dari
Notaris Sutjipto, S.H., M.Kn., yang mengatur,
antara lain, perubahan Susunan Dewan
Komisaris Perusahaan. Perubahan ini telah
dilaporkan dan diterima oleh Menteri Hukum dan
Hak Asasi Manusia Republik Indonesia dalam
Surat Penerimaan No. AHU-AH.01.10-24917
tanggal 2 Agustus 2011.

Tujuan Perusahaan adalah melaksanakan dan
menunjang  kebijaksanaan  dan  program
Pemerintah di bidang ekonomi, khususnya
dalam industri baja.

Sesuai dengan Pasal 3 Anggaran Dasar
Perusahaan, ruang lingkup kegiatan Perusahaan
terutama meliputi bidang produksi, perdagangan
dan pemberian jasa.

Ruang lingkup kegiatan Perusahaan saat ini
meliputi, antara lain:

(i) Industri baja terpadu, yang memproduksi
besi spons, slab baja, billet baja, baja
lembaran panas, baja lembaran dingin, dan
batang kawat.

(i) Perdagangan, yang meliputi kegiatan
pemasaran, distribusi dan keagenan, baik
dalam maupun luar negeri.

(i) Pemberian jasa seperti jasa desain dan
rancang bangun, pemeliharaan mesin,
konsultasi teknis maupun penyediaan
sarana dan prasarana yang menunjang
kegiatan usaha Perusahaan.

(iv) Kegiatan usaha  penunjang  seperti
pergudangan, perbengkelan, properti,
pelabuhan, pendidikan dan pelatihan,
limbah produk dan limbah industri
pembangkit listrik, pengelolaan air dan jasa
teknologi informasi.

Catatan atas laporan keuangan konsolidasi terlampir
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan
keuangan konsolidasi secara keseluruhan.

1.

PT KRAKATAU STEEL (PERSERO) Tbk
AND SUBSIDIARIES

NOTES TO THE INTERIM CONSOLIDATED FINANCIAL

STATEMENTS
March 31, 2012

(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

a. The

GENERAL

Companyb6s Establist
PT Krakatau Steel (Persero) Tbk (the
ACompanyodo) was establi
Indonesia based on the Notarial Deed No. 34 of
Tan Thong Kie, S.H., dated October 27, 1971 to
take over the Trikora steel plant project. The
deed of establishment was approved by the
Ministry of Justice of the Republic of Indonesia
in its Decision Letter No. J.A.5/224/4 dated
December 31, 1971 and was published in the
State Gazette of the Republic of Indonesia
No. 44 dated February 8, 1972, Supplement
No. 19.

The Companyéo6s Articl es
been amended several times, most recently by
Notarial Deed No. 20 dated June 6, 2011 of
Aulia Taufani, S.H., the substitute notary of
Sutjipto, S.H., M.Kn., concerning, among others,
t he change in the C«
Commissioners. The amendments were reported
to and accepted by the Ministry of Laws and
Human Rights of the Republic of Indonesia in its
Acknowledgement Letter No. AHU-AH.01.10-
24917 dated August 2, 2011.

The Companyods objectiyv
support the various policies and programs of the
Government for economic  development,
especially with respect to the steel industry.

I n accordance with Art
Articles of Association, the scope of its activities
mainly comprises production, trading and
rendering of services.

Currently, the Company is engaged in, among
others:

(i) Integrated steel industry, which produces
sponge iron, slabs, billets, hot rolled coils,
cold rolled coils, and wire rods.

(ii) Trading activities, comprising marketing,
distribution and agency work, both in the
domestic and international markets.

(iii) Services, such as designing and
construction, machine maintenance,
technical consultancy and provision of
infrastructure to support the activities of the
Company.

(iv) Supporting activites such as warehousing,
workshop, property, port services, education
and training, waste and industrial product,
power plant, water treatment and
information technology services.

The accompanying notes form an integral part of these
consolidated financial statements.



PT KRAKATAU STEEL (PERSERO) Tbk
DAN ENTITAS ANAK

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN INTERIM

KONSOLIDASIAN
31 Maret 2012

(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

1. UMUM (lanjutan)

a.

Pendirian Perusahaan (lanjutan)

Perusahaan dan pabriknya berlokasi di
Cilegon, Banten. Perusahaan memulai operasi
komersialnya pada tahun 1971. Sebelum tahun
2011, Perusahaan memiliki fasilitas produksi
dengan kapasitas produksi baja kasar (crude
steel) sebesar 2,45 juta ton (tidak diaudit) per
tahun dan kapasitas produksi baja jadi (finished
steel products) sebesar 2,45 juta ton (tidak
direviu) per tahun. Kapasitas produksi baja jadi
meningkat menjadi 2,85 juta ton (tidak diaudit)
per tahun dengan selesainya program
revitalisasi pabrik baja lembaran panas pada
tahun 2011 (catatan 12).

Kantor pusat Perusahaan berkedudukan di
Jalan Industri No. 5, Cilegon.

Penawaran Umum Efek Perusahaan

Pada tanggal 29 Oktober 2010, Perusahaan
memperoleh pernyataan afektif dari Badan
Pengawas Pasar Modal dan Lembaga
Keuangan (A Bape pumt uk
penawaran umum saham kepada masyarakat
sebanyak 3.155.000.000 saham baru dengan
nilai nominal Rp500 (angka penuh) per saham
dengan harga Rp850 (angka penuh) per
saham. Saham Perusahaan telah dicatatkan di
Bursa Efek Indonesia pada tanggal 10
November 2010 (Catatan 24).

Struktur Entitas Anak dan Entitas Asosiasi

Pada tanggal 31 Maret 2012 dan 31 Desember
2011, persentase kepemilikan Perusahaan, baik
secara langsung maupun tidak langsung, dan
total aset Entitas Anak adalah sebagai berikut:

PT KRAKATAU STEEL (PERSERO) Tbk
AND SUBSIDIARIES

NOTES TO THE INTERIM CONSOLIDATED FINANCIAL

STATEMENTS
March 31, 2012

(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

1. GENERAL (continued)

a.

The Companyd6s E@dntanuéd) s
The Company and its production facilities are
located in Cilegon, Banten. The Company
started its commercial operations in 1971. Prior
to 2011, the Company?d
have a production capacity of 2.45 million
metric tons (unaudited) of crude steel per year
and 2.45 million metric tons (unreviewed) of
finished steel products per year. The production
capacity of finished steel products increases to
2.85 million metric tons (unaudited) per year
upon completion of hot strip mill revitalization in
2011 (Notel?2).

The Companyds head off

Industri No. 5, Cilegon.
The Companydés Public O
On October 29, 2010, the Company obtained
the efective statement from the Capital Market
and Financial Institution Supervisory Agency
(ABapdam to conduct g
3,155,000,000 new shares with nominal value
of Rp500 (full amount) per share at a price of
Rp850 (full amount) per s har e. The
shares were listed on the Indonesia Stock
Exchange on November 10, 2010 (Note 24).

The Subsidiaries and Associates Structure

As of March 31, 2012 and December 31, 2011 ,
the percentage of ownership of the Company,
either directly or indirectly, and total assets of
the Subsidiaries are as follows:

Kedudukan Dan Tahun Persentase Kepemilikan/ Jumlah Aset Sebelum

Usaha Komersial
dimulai/ Domicile and
Years of Commercial

Operations Started

No Entitas Anak dan Kegiatan
Usaha/Subsidiaries and Bussines Activities

Himinasi/ Total Assets
Before Himination

Percentage of
Ownership

31/03/2012 31/12/2011 31/03/2012 31/12/2011

[N

PT Krakatau Wajatama (PT KWT)
Manufaktur baja tulangan/
Reinforcing steel production

PT Krakatau Daya Listrik (PT KDL)

Distributor dan penghasil listrik/
Generation and distribution of electricity

N

w

PT KHI Pipe Industries (PT KHIP)
Manufaktur pipa Baja/
Steel pipe production

4 PT Krakatau Industrial Estate Cilegon (PT KIEC)
Industri real estate/
Real estate industry

Catatan atas laporan keuangan konsolidasi terlampir
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan

keuangan konsolidasi secara keseluruhan.

Cilegon, 1992

Cilegon, 1996

Cilegon, 1973

Cilegon, 1982

100,00 100,00 990.136 1.020.881
100,00 100,00 1.032.465 1.024.969
98,48 98,48 785.587 894.336
100,00 100,00 683.442 614.047

The accompanying notes form an integral part of these

consolidated financial statements.



PT KRAKATAU STEEL (PERSERO) Tbk
DAN ENTITAS ANAK
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN INTERIM
KONSOLIDASIAN
31 Maret 2012
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

1. UMUM (lanjutan)

c. Struktur Entitas Anak dan Entitas Asosiasi
(lanjutan)

PT KRAKATAU STEEL (PERSERO) Tbk
AND SUBSIDIARIES

NOTES TO THE INTERIM CONSOLIDATED FINANCIAL

STATEMENTS
March 31, 2012

(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

1.

GENERAL (continued)

c. The Subsidiaries and Associates Structure

(continued)

Kedudukan Dan Tahun Peérsentase Kepemilikan/ Jumlah Aset Sebelum

Usaha Komersial
dimulai/ Domicile and
Years of Commercial

Operations Started

No Entitas Anak dan Kegiatan
Usaha/Subsidiaries and Busines Activities

Percentage of Himinasi/ Total Assets
Ownership Before Himination

31/03/2012 31/12/2011 31/03/2012 31/12/2011

ol

PT Krakatau Engineering (PT KE)
Rekayasa dan rancang bangun/
Construction and engineering

(o2}

PT Krakatau Bandar Samudera (PT KBS)
Jasa pengelolaan pelabuhan/
Port service provider

~

PT Krakatau Tirta Industri (PT KTI)
Distributor dan pengolahan air
Water treatment and distribution

8 PT Krakatau Medika (PT KM) 1)
Jasa pelayanan kesehatan
Medical service provider

o

PT Krakatau Information Technology (PT
Pemasok teknologi komputer
Computer technology provider

10 PT Meratus Jaya Iron & Steel
Manufaktur besi dan baja
Iron and steel production

Jumlah / Total

Y 3,07% dimiliki oleh PT Pelat Timah Nusantara
Tbk (APT. Latinusao)
oleh Perusahaan Sebesar 20,10%

PT KIEC memiliki saham PT Laksana Maju Jaya

(ALMJO) dengan persente
99,99%. LMJ bergerak dalam bidang real estat

dan memulai operasi komersialnya pada tahun

2001.

Catatan atas laporan keuangan konsolidasi terlampir
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan
keuangan konsolidasi secara keseluruhan.

Cilegon, 1988

Cilegon, 1996

Cilegon, 1996

Cilegon, 1996

Cilegon, 1993

Jakarta

100,00 100,00 1.595.789  1.446.238

100,00 100,00 396.172 362.794

100,00 100,00 322.761 323.637

97,55 97,55 114.829 108.811

100,00 100,00 60.483 64.877

66,00 66,00 1.097.959 1.112.163

7.079.622  6.972.75¢

Y 3.07% is owed by PT Pelat Timah Nusantara
Tbk (APT Latinusao)
20.10% Owned by Company

PT KIEC owns shares of PT Laksana Maju
Jaya (AL MJ peycentagetothowrtership
of 99.99%. LMJ is engaged in the business of
real estate and commenced its commercial
operations in 2001.

The accompanying notes form an integral part of these

consolidated financial statements.



PT KRAKATAU STEEL (PERSERO) Tbk
DAN ENTITAS ANAK

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN INTERIM

KONSOLIDASIAN
31 Maret 2012

(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

1.

UMUM (lanjutan)

C.

Struktur Entitas Anak dan Entitas Asosiasi
(lanjutan)

Pada tanggal 16 Agustus 2006, PT Krakatau
Daya Tirta ( AKDT Q) Entiths
Anak PT KDL dengan komposisi kepemilikan
sebesar 55% dimiliki oleh PT KDL dan 45%
dimiliki oleh PT KTI. PT KDT didirikan dengan
tujuan untuk mengambil alih kegiatan usaha air
minum merek Quelle yang sebelumnya
merupakan unit usaha PT KDL. Berdasarkan
Perjanjian  Jual Beli Saham  tanggal
9 September 2009, PT KDL menjual 25% saham
PT KDT vyang dimilikinya kepada PT KTI
sehingga persentase kepemilikan PT KDL turun
menjadi 30% dan persentase kepemilikian ~ PT
KTl pada PT KDT naik menjadi 70%.

Perusahaan bekerjasama dengan PT Aneka
Tambang (Persero) Thk (6PT A
mendirikan PT MJIS pada tanggal 9 Juni 2008
dengan persentase kepemilikan adalah 66%
untuk Perusahaan dan 34% untuk PT Antam.
PT MJIS bergerak dalam bidang produksi besi
dan baja, perdagangan dan jasa yang berkaitan
dengan besi dan baja dan berkedudukan di
Jakarta. Sampai dengan tanggal 31 Maret
2012, PT MJIS belum memulai operasi
komersialnya.

Informasi mengenai Entitas Asosiasi yang
dimiliki oleh Kelompok Usaha pada tanggal-
tanggal 31 Maret 2012dan 31 Desember 2011
adalah sebagai berikut:

Kedudukan dan
Tahun Usaha
Komersial Dimulai/
Domicile and Year

Entitas Asosiasi/ of Commercial
Associates OperationsStarted

PT KrakatauPosco( fi P B0 )K Cilegon,-
PT Pelat Timah Nusantafa fi R&kinusa ) Cilegon, 1986
PT Kerismas WitikcoMakmur Jakarta, 1980

(APT Keri smaso)

PT Krakatau Prima Dharma Sentana Cilegon, 1987
(APT KPDSo0)

Catatan atas laporan keuangan konsolidasi terlampir

merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan

keuangan konsolidasi secara keseluruhan.

PT KRAKATAU STEEL (PERSERO) Tbk
AND SUBSIDIARIES
NOTES TO THE INTERIM CONSOLIDATED FINANCIAL
STATEMENTS
March 31, 2012
(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

1. GENERAL (continued)

c. The Subsidiaries and Associates Structure
(continued)

On August 16, 2006, PT Krakatau Daya Tirta
(RTKDTO) was establishe
PT KDL with the composition of 55% owned
by PT KDL and 45% owned by PT KTI. PT KDT
was established with the objective to take over
Quelle mineral water business which was
previously a business unit of PT KDL. Based on
the Share Sale and Purchase Agreement dated
September 9, 2009, PT KDL sold its 25%
ownership in PT KDT to PT KTI resulting in the
reduction of PTKDL 6s percentag
reduced to 30%, and PT KT 6 s perc
ownership in PT KDT to 70%.

The Company together with PT Aneka

Tambang (Persero) Db
established PT MJIS on June 9, 2008 with the

percentage of ownership of 66% for the

Company and 34% for PT Antam. PT MJIS is

engaged in iron and steel production, trading

and services relating to iron and steel products

and is located in Jakarta. Up to March 31,

2012, PT MJIS has not yet commenced its

commercial operations.

Information about Associates owned by the
Group as of March 31, 2012 and December 31,
2011, are as follows:

Persentase Kepemilikan/
Percentage of Ownership

Kegiatan Usaha/

Business Activities 2012 2011
Manufaktur besi dan baja/ 30,00 30,00
Iron and steel production
Manufaktur baja berlapis timah/ 20,10 20,10
Tin plate steel production
Manufaktur seng/ 29,31 29,31
Zinc production
Manufakturalumunium 30,00 30,00

Aluminiumproduction

The accompanying notes form an integral part of these
consolidated financial statements.



PT KRAKATAU STEEL (PERSERO) Tbk
DAN ENTITAS ANAK
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN INTERIM
KONSOLIDASIAN
31 Maret 2012
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

1. UMUM (lanjutan)

d. Dewan Komisaris, Direksi dan Karyawan

Komisaris dan Direksi
31 Maret 2012

Susunan Dewan
Perusahaan pada tanggal
adalah sebagai berikut:

Dewan Komisaris
Komisaris Utama
Komisaris

Komisaris

Komisaris Independen
Komisaris Independen

Dewan Direksi

Direktur Utama

Direktur Produksi

Direktur Logistik

Direktur Keuangan tidak terafiliasi

Direktur Sumber Daya Manusia
dan Umum

Direktur Pemasaran

Susunan Dewan Komisaris dan Direksi
Perusahaan pada tanggal 31 Desember 2011
adalah sebagai berikut:

Dewan Komisaris
Komisaris Utama
Komisaris

Komisaris

Komisaris Independen
Komisaris Independen

Dewan Direksi

Direktur Utama

Direktur Produksi

Direktur Logistik

Direktur Keuangan

Direktur Sumber Daya Manusia
dan Umum

Direktur Pemasaran

Berdasarkan keputusan Dewan Komisaris

ifiPerusahaano

dan Nomor KEP-07/KOM-KS/I/ masing masing

tertanggal 20 Januari 2012, telah dilakukan

perubahan susunan keanggotaan Komite Audit

dan keanggotaan Komite Investasi dan Resiko

Zacky Anwar
Ansari Bukhari
Wahyu Hidayat

Mohamad Imron Zubaidy
Achmad Sofyan Ruky

Fazwar Bujang
Syabhrir Syah Pohan
Yerry
Sukandar

Dadang Danusiri
Irvan Kamal Hakim

Zacky Anwar
Ansari Bukhari
Wahyu Hidayat

Mohamad Imron Zubaidy
Achmad Sofyan Ruky

Fazwar Bujang
Syahrir Syah Pohan
Yerry
Sukandar

Dadang Danusiri
Irvan Kamal Hakim

-0B/KQvIeKIS/I/2E

PT KRAKATAU STEEL (PERSERO) Tbk
AND SUBSIDIARIES
NOTES TO THE INTERIM CONSOLIDATED FINANCIAL
STATEMENTS
March 31, 2012
(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

1. GENERAL (continued)
d. Board of Commissioners, Directors and
Employees

The Board of Commissioners and Directors of
the Company as March 31, 2012, are as
follows:

Board of Commissioners
President Commissioner
Commissioner
Commissioner

Independent Commissioner
Independent Commissioner

Board of Directors

President Director

Production Director

Logistics Director

Unaffiliated Finance Director

Human Resources and General
Affairs Director

Marketing Director

The Boards of Commissioners and Directors of
the Company as December 31, 2011, are as
follows:

Board of Commissioners
President Commissioner
Commissioner
Commissioner

Independent Commissioner
Independent Commissioner

Board of Directors

President Director

Production Director

Logistics Director

Finance Director

Human Resources and General
Affairs Director

Marketing Director

Based on the Decision Letter of The Company
Board of Commissioners No. KEP-06/KOM-
KS/1/2012 and No KEP-07/KOM-KS/I1/2012
each dated January 20, 2012, the changes has
made for membership of Audit Committee and
Investment and Business Risk Committee. The

Usaha. Dewan Komisaris menetapkan susunan members of the Compan:
akhir Komite Audit sebagai berikut: are as follows:

2012 2011
Ketua Mohamad Imron Zubaidy Mohamad Imron Zubaidy Chairman
Anggota Herman Darto Yudhi Priyatno Member
Anggota Iskariman Supardjo Natsir Jafar Member

Catatan atas laporan keuangan konsolidasi terlampir
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan
keuangan konsolidasi secara keseluruhan.

The accompanying notes form an integral part of these
consolidated financial statements.
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PT KRAKATAU STEEL (PERSERO) Tbk
DAN ENTITAS ANAK

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN INTERIM

KONSOLIDASIAN
31 Maret 2012

(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

1.

2.

UMUM (lanjutan)

d. Dewan Komisaris, Direksi dan Karyawan

(lanjutan)

Sedangkan susunan akhir Komite Investasi dan
Resiko Usaha adalah sebagai berikut:

2012

1.

PT KRAKATAU STEEL (PERSERO) Tbk
AND SUBSIDIARIES

NOTES TO THE INTERIM CONSOLIDATED FINANCIAL

STATEMENTS
March 31, 2012

(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

GENERAL (continued)

d.

Ketua

Wakil Ketua
Anggota
Anggota

Pada tanggal-tanggal 31 Maret 2012 dan 31
Desember 2011, Perusahaan dan Entitas Anak
(secara bersama-sama disebut sebagai
fKelompok Usahao ) memi | i ki tapk
masing-masing sebanyak 8.313 orang (tidak
diaudit) dan 8.066 orang (tidak diaudit).

IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
PENTING

Dasar penyusunan laporan keuangan interim
konsolidasian

Laporan keuangan interim konsolidasi telah
disusun sesuai dengan Standar Akuntansi
Keuangan di I ndonesi

mencakup Pernyataan dan Interpretasi yang
dikeluarkan oleh Dewan Standar Akuntansi

Keuangan | katan Akunt a
dan Peraturan-peraturan serta Pedoman
Penyajian dan Pengungkapan Laporan

Keuangan yang diterbitkan oleh BAPEPAM-LK.
Seperti diungkapkan dalam Catatan-catatan
terkait di bawabh ini, beberapa standar akuntansi
yang telah direvisi dan diterbitkan, diterapkan
efektif tanggal 1 Januari 2012, baik secara
prospektif maupun retrospektif.

Laporan keuangan interim konsolidasian
disusun sesuai dengan Pernyataan Standar

Akuntansi Keuangan (AF
20009) , APenyajian Lap
PSAK No. 3 (Revisi 201

interimo
Januari 2011.

keduanya diterap

Catatan atas laporan keuangan konsolidasi terlampir
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan

keuangan konsolidasi secara keseluruhan.
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2.

Achmad Sofjan Ruky
Mohamad Imron Zubaidy
Natsir Jafar
Rahman Hapit

Board of Commissioners, Directors and

Employees (continued)

Whi |l e t he me mber s o
Investment and Business Risk Committee are
as follows:
Chairman
Vice Chairman
Member
Member

As of March 31, 2012 and December 31, 2011,
the Company and Subsidiaries (collectively

referre d t o as t he i @130
permanent employees (unaudited) and 8,066
permanent employees (unaudited),
respectively.

SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES

a.

Basis of preparation of the interim

consolidated financial statements

The interim consolidated financial statements
have been prepared in accordance with
Indonesian Financial Accounting Standards
(ASAKO) , which compri s
Interpretations issued by the Financial
Accounting Standards Board of the Indonesian
I nstitute of Account a
Regulations and the Guidelines on Financial
Statement Presentation and Disclosures issued
by BAPEPAM-LK. As disclosed further in the
relevant succeeding Notes, several amended
and published accounting standards were
adopted effective January 1, 2012,
prospectively and retrospectively.

The interim consolidated financial statements

are prepared in accordance with the Statement

of Financi al Account.i

No. 1 (Revised 2009)
Financi al S tnd t RSAKe Mb.s 8
(Revised 20F0nanidiat ers
both adopted on January 1, 2011

The accompanying notes form an integral part of these

consolidated financial statements.



PT KRAKATAU STEEL (PERSERO) Tbk
DAN ENTITAS ANAK
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN INTERIM
KONSOLIDASIAN
31 Maret 2012
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

PT KRAKATAU STEEL (PERSERO) Tbk
AND SUBSIDIARIES
NOTES TO THE INTERIM CONSOLIDATED FINANCIAL
STATEMENTS
March 31, 2012
(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG 2.
PENTING (lanjutan)

SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

a. Dasar penyusunan laporan keuangan interim a. Basis of preparation of the consolidated

konsolidasian (lanjutan)

PSAK No. 1 (Revisi 2009) mengatur penyajian
laporan keuangan, yaitu antara lain, pemisahan
antara ekuitas yang dapat diatribusikan kepada
pemilik entitas induk dan kepentingan non-
pengendali pada bagian ekuitas. PSAK revisi ini
juga memperkenalkan pengungkapan baru,
antara lain, laporan laba rugi komprehensif,

sumber estimasi ketidakpastian dan
pertimbangan, pengelolaan permodalan,
penyimpangan dari Standar  Akuntansi

Keuangan dan pernyataan kepatuhan.

Kelompok usaha memilih menyajikan laporan
laba rugi komprehensif dalam satu laporan dan
menyajikan tambahan pengungkapan sumber
estimasi ketidakpastian dan pertimbangan pada
Catatan 3 serta pengelolaan permodalan pada
catatan 32.

PSAK No. 3 (Revisi 2010) mengatur penyajian
minimum laporan keuangan interim, serta
prinsip pengakuan dan pengukuran dalam
laporan keuangan lengkap atau ringkas untuk
periode interim.

Penerapan PSAK No. 1 (Revisi 2009) dan
PSAK No. 3 (Revisi 2010) tersebut memberikan
pengaruh yang signifikan bagi penyajian dan
pengungkapan terkait dalam laporan keuangan
interim konsolidasian.

Kebijakan akuntansi yang diterapkan dalam
penyusunan laporan keuangan interim
konsolidasian adalah selaras dengan kebijakan
akuntansi yang diterapkan dalam penyusunan
laporan keuangan konsolidasian Perusahaan
untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31
Desember 2011, Kkecuali bagi penerapan
beberapa SAK yang telah direvisi efektif sejak
tanggal 1 Januari 2012 seperti yang telah
diungkapkan pada Catatan ini.

Catatan atas laporan keuangan konsolidasi terlampir
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan

keuangan konsolidasi secara keseluruhan.
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financial statements (continued)

PSAK No. 1 (Revised 2009) regulates the
presentation of financial statements as to,
among others, separation of owner and non-
owner changes in equity. The revision also
introduces new disclosures such as, among
others, statement of comprehensive income,
key estimations and judgements, capital
management, other comprehensive income,
departures from accounting standards and
statement of compliance.

The group elected to present one single
statement of comprehensive income and
disclosed key estimations and judgmentsin
Note 3 and capital management in Note 32.

PSAK No. 3 (Revised 2010) regulates the
minimum presentation of interim financial
statements, and also the principles of
recognition and measurement in the complete
or condensed interim financial statements.

The adoption of PSAK No. 1 (Revised 2009)
and PSAK No. 3 (Revised 2010) has significant
impact on the related presentation and
disclosures in the interim consolidated financial
statements.

The accounting policies adopted in the

preparation of the interim consolidated financial

statements are consistent with those made in

the preparation of the
financial statements for the year ended

December 31, 2011, except for the adoption of

several amended SAKs effective January 1,

2012 as disclosed in this Note.

The accompanying notes form an integral part of these

consolidated financial statements.



PT KRAKATAU STEEL (PERSERO) Tbk
DAN ENTITAS ANAK
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN INTERIM
KONSOLIDASIAN
31 Maret 2012
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

PT KRAKATAU STEEL (PERSERO) Tbk
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI
PENTING (lanjutan)

YANG 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING

POLICIES (continued)

a. Dasar penyusunan laporan keuangan interim a. Basis of preparation of the consolidated

konsolidasian (lanjutan)

Laporan keuangan interim konsolidasian
disusun berdasarkan konsep akrual dengan
menggunakan konsep biaya historis, kecuali
untuk beberapa akun tertentu yang diukur
berdasarkan pengukuran sebagaimana
diuraikan dalam kebijakan akuntansi masing-
masing akun tersebut.

Laporan arus kas interim konsolidasian yang
disusun dengan menggunakan metode lansung,
menyajikan penerimaan dan pengeluaran kas
yang diklasifikasikan dalam aktivitas operasi,
investasi dan pendanaan.

Mata uang pelaporan yang digunakan dalam

financial statements (continued)

The interim consolidated financial statements
have been prepared on the accrual basis using
the historical cost concept of accounting, except
for certain accounts which are measured on the
bases described in the related accounting
policies of each account.

statements of cash
prepared using the
cash receipts and
operating, investing

The interim consolidated
flows, which have been
direct method, present
payments classified into
and financing activities.

The reporting currency used in the preparation

penyusunan  laporan keuangan interim of the interim consolidated financial statements

konsolidasian adalah Rupiah. is Indonesian Rupiah.

Perubahan  kebijakan akuntansi dan b. Changes in accounting policy and

pengungkapan disclosures

Kebijakan akuntansi yang diterapkan dalam The accounting policies adopted in the

penyusunan laporan  keuangan interim preparation of the consolidated financial

konsolidasian  konsisten dengan kebijakan statements are consistent with those made in the

akuntansi yang diterapkan dalam penyusunan preparation of t he Cc
laporan keuangan interim  konsolidasian financial statements for the period ended

Perusahaan untuk periode yang berakhir pada December 31, 2011, except for the adoption of

tanggal 31 Desember 2011, kecuali bagi several amended SAKs which were effective

penerapan beberapa SAK yang telah direvisi starting January 1, 2012 as disclosed in this

dan berlaku efektif sejak tanggal 1 Januari 2012 Note.

seperti yang diungkapkan pada Catatan ini.

Prinsip-prinsip konsolidasi c. Principles of consolidation

Efektif tanggal 1 Januari 2011, Kelompok Usaha Effective January 1, 2011, the Group

menerapkan secara retrospektif PSAK No. 4 retrospectively adopted PSAK No. 4 (Revised

(Revi si 2009) , iLa 2009) , AfConsolidated
Konsolidasian dan  Laporan  Keuangan St at e mexaeptfob the following items that

Tersendiri o, kecual:i b were applied prospectively in accordance with

diterapkan secara prospektif sesuai dengan
ketentuan transisi atas PSAK yang direvisi
tersebut: (i) rugi entitas anak yang
menyebabkan saldo defisit bagi kepentingan
nonpengendal ikehiaigthNP 0 ) ;
pengendalian pada entitas anak; (iii) perubahan
kepemilikan pada entitas anak yang
mengakibatkan hilangnya pengendalian; (iv)
hak suara potensial dalam menentukan
keberadaan pengendalian; dan (v) konsolidasi
atas entitas anak yang memiliki pembatasan
jangka panjang.

Catatan atas laporan keuangan konsolidasi terlampir
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan

keuangan konsolidasi secara keseluruhan.
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the transitional provision of said revised PSAK:
(i) losses of a subsidiary that result in a deficit
bal ance to noncontroll
loss of control over a subsidiary; (iii) change in
the ownership interest in a subsidiary that does
not result in a loss of control; (iv) potential
voting rights in determining the existence of
control; (v) consolidation of a subsidiary that is
subject to long-term restriction.

The accompanying notes form an integral part of these

consolidated financial statements.



PT KRAKATAU STEEL (PERSERO) Tbk
DAN ENTITAS ANAK

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN INTERIM
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(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI

YANG

PENTING (lanjutan)

C.

Prinsip-prinsip konsolidasi (lanjutan)

PSAK No. 4 (Revisi 2009) mengatur
penyusunan dan penyajian laporan keuangan
konsolidasian untuk sekelompok entitas yang
berada dalam pengendalian suatu entitas induk,
dan akuntansi untuk investasi pada entitas
anak, pengendalian bersama entitas dan entitas
asosiasi ketika laporan keuangan tersendiri
disajikan  sebagai informasi  tambahan.
penerapan PSAK No. 4 (Revisi 2009) tersebut
memberikan pengaruh yang tidak signifikan
terhadap posisi keuangan dan hasil usaha dari
Kelompok Usaha dan hanya berdampak pada
penyesuaian atas kebijakan akuntansi dan
penyajian kepentingan nonpengendali dalam
laporan posisi keuangan konsolidasian.

Perusahaan menyajikan laporan keuangan
tersendiri sebagai informasi tambahan. Lebih
lanjut, Perusahaan menyajikan kepentingan
Non-pengendalii (dahul u
Aset Neto Entitas Ana
ekuitas dalam laporan posisi keuangan
konsolidasian.

Sejak Tanggal 1 Januari 2011

Laporan keuangan interim  konsolidasian
meliputi akun-akun Kelompok Usaha, yang
dimiliki secara langsung dengan persentase
kepemilikan lebih dari 50% seperti disebutkan
pada Catatan 1.c.

Seluruh saldo akun dan transaksi yang
signifikan antar perusahaan telah dieliminasi.

Entitas Anak dikonsolidasi secara penuh sejak
tanggal akuisisi, yaitu tanggal Perusahaan
memperoleh pengendalian, sampai dengan
tanggal entitas induk kehilangan pengendalian.
Pengendalian dianggap ada ketika Perusahaan
memiliki secara langsung atau tidak langsung
melalui Entitas Anak, lebih dari setengah
kekuasaan suara entitas.

Catatan atas laporan keuangan konsolidasi terlampir
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan

keuangan konsolidasi secara keseluruhan.
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2.

PT KRAKATAU STEEL (PERSERO) Tbk
AND SUBSIDIARIES

NOTES TO THE INTERIM CONSOLIDATED FINANCIAL

STATEMENTS
March 31, 2012

(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

C.

Principles of consolidation (continued)

PSAK No. 4 (Revised 2009) provides for the
preparation and presentation of consolidated
financial statements for a group of entities
under the control of a parent, and the
accounting for investments in subsidiaries,
jointly controlled entities and associated entities
when separate financial statements are
presented as additional information. The
adoption of PSAK No. 4 (Revised 2009) did not
have any impact on the financial position or
performance of the Group and only resulting to
alignment of accounting policy and changes in
the presentation of non-controlling interest in
the consolidated statements of financial
position.

The Company presents separate financial

statements as additional information. Further,

the Company presents Non-controllinginterests

(previously known as 0
Assets of Subsidiaries
consolidated statement of financial position.

Since January 1, 2011

The interim consolidated financial statements
include the accounts of Group, which are
directly owned with ownership percentage of
more than 50%, as described in Note 1.c.

All significant intercompany accounts and
transactions have been eliminated.

Subsidiaries are fully consolidated from the date
of acquisitions, being the date on which the
Company obtained control, and continue to be
consolidated until the date such control ceases.
Control is presumed to exist if the Company
owns, directly or indirectly through Subsidiaries,
more than half of the voting power of an entity.

The accompanying notes form an integral part of these

consolidated financial statements.



PT KRAKATAU STEEL (PERSERO) Tbk
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN INTERIM

KONSOLIDASIAN
31 Maret 2012

(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI

YANG

PENTING (lanjutan)

C.

Prinsip-prinsip konsolidasi (lanjutan)

Sejak Tanggal 1 Januari 2011 (lanjutan)
Pengendalian juga ada ketika entitas induk
memiliki setengah atau kurang kekuasaan

suara suatu entitas jika terdapat:

a. kekuasaan yang melebihi setengah hak
suara sesuai perjanjian dengan investor

lain;

b. kekuasaan yang mengatur kebijakan
keuangan dan operasional entitas
berdasarkan anggaran dasar atau
perjanjian;

c. kekuasaan untuk menunjuk atau mengganti
sebagian besar direksi atau organ pengatur
setara dan mengendalikan entitas melalui
direksi atau organ tersebut; atau

d. kekuasaan untuk memberikan suara
mayoritas pada rapat dewan direksi atau
organ pengatur setara dan mengendalikan
entitas melalui direksi atau organ tersebut.

Rugi entitas anak yang tidak dimiliki secara
penuh diatribusikan pada KNP bahkan jika hal
ini  mengakibatkan KNP mempunyai saldo
defisit.

Jika kehilangan pengendalian atas suatu entitas
anak, maka Kelompok Usaha:

A menghentikan pengakuan aset (termasuk
setiap goodwill) dan liabilitas entitas anak;

A menghentikan pengakuan jumlah tercatat
setiap KNP;

A menghentikan pengakuan akumulasi selisih
penjabaran, yang dicatat di ekuitas, bila

ada;

mengakui nilai wajar pembayaran yang
diterima;

mengakui setiap sisa investasi pada nilai
wajarnya;

mengakui setiap perbedaan yang dihasilkan
sebagai keuntungan atau kerugian dalam
laporan laba rugi; dan

A mereklasifikasi bagian induk atas komponen
yang sebelumnya diakui sebagai
pendapatan komprehensif ke laporan laba
rugi, atau mengalihkan secara langsung ke
saldo laba.

Catatan atas laporan keuangan konsolidasi terlampir
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan

keuangan konsolidasi secara keseluruhan.
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PT KRAKATAU STEEL (PERSERO) Tbk
AND SUBSIDIARIES

NOTES TO THE INTERIM CONSOLIDATED FINANCIAL

STATEMENTS
March 31, 2012

(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

C.

Principles of consolidation (continued)
Since January 1, 2011 (continued)

Control also exists when the parent owns half or
less of the voting power of an entity when there
is:

a. power over more than half of the voting
rights by virtue of an agreement with other
investors;

b. power to govern the financial and operating
policies of the entity under a statute or an
agreement;

c. power to appoint or remove the majority of
the members of the board of directors or
equivalent governing body and control of the
entity is by that board or body; or

d. power to cast the majority of votes at
meetings of the board of directors or
equivalent governing body and control of the
entity is by that board or body.

Losses of a non-wholly owned subsidiary are
attributed to the NCI even if that results in a
deficit balance.

In case of loss of control over a subsidiary, the
Group:

A derecognizes the assets (including goodwill)
and liabilities of the subsidiary;

A derecognizes the carrying amount of any
NCI;

A derecognizes the cummulative translation
differences, recorded in equity, if any;

A recognizes the fair value of the consideration
received;

A recognizes the fair value of any investment
retained;

A recognizes any surplus or deficit in profit or
loss; and

Areclassifies t he P
components previously recognized in other
comprehensive income to profit or loss or
retained earnings, as appropriate.

The accompanying notes form an integral part of these

consolidated financial statements.
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN INTERIM

KONSOLIDASIAN
31 Maret 2012

(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI

YANG

PENTING (lanjutan)

C.

Prinsip-prinsip konsolidasi (lanjutan)
Sejak Tanggal 1 Januari 2011 (lanjutan)

KNP mencerminkan bagian atas laba atau rugi
dan aset neto dari Entitas Anak yang tidak
dapat diatribusikan secara langsung maupun
tidak langsung kepada Perusahaan, yang
masing-masing disajikan dalam laporan laba
rugi komprehensif interim konsolidasian dan
dalam ekuitas pada laporan posisi keuangan
interim konsolidasian, terpisah dari bagian yang
dapat diatribusikan kepada pemilik entitas
induk.

Sebelum tanggal 1 Januari 2011

Kerugian yang menjadi bagian dari KNP pada
entitas-entitas anak tertentu yang tidak dimiliki
secara penuh yang sudah melebihi bagiannya
dalam modal disetor entitas-entitas anak
tersebut dibebankan sementara kepada
pemegang saham pengendali, kecuali terdapat
kewajiban yang mengikat KNP untuk menutupi
kerugian tersebut. Laba entitas-entitas anak
tersebut pada periode berikutnya terlebih
dahulu akan dialokasikan kepada pemegang
saham pengendali sampai seluruh bagian
kerugian KNP yang sebelumnya dibebankan
kepada pemegang saham pengendali dapat
ditutup secara penuh.

Akuisisi atas KNP dicatat dengan
menggunakan metode ekstensi enduk-entitas
anak, dimana perbedaan antara biaya

perolehan investasi dan jumlah tercatat aset

bersih entitas anak yang diakuisisi diakui
sebagai goodwi || unt uk
|l aporan | aba rugi. untu

Transaksi dengan pihak berelasi

Efektif tanggal 1 Januari 2011, Kelompok
Usaha menerapkan PSAK No. 7 (Revisi 2010),
APengungkappinhaRi hBekr el
revisi ini mengubah definisi pihak berelasi.
Perubahan ini juga memperkenalkan
pengecualian dari persyaratan umum
pengungkapan pihak berelasi atas transaksi
dengan pemerintah dan entitas yang
dikendalikan, dikendalikan bersama, atau
dipengaruhi secara signifikan oleh Pemerintah
(entitas berelasi dengan pemerintah).

Catatan atas laporan keuangan konsolidasi terlampir
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan

keuangan konsolidasi secara keseluruhan.
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PT KRAKATAU STEEL (PERSERO) Tbk
AND SUBSIDIARIES

NOTES TO THE INTERIM CONSOLIDATED FINANCIAL

STATEMENTS
March 31, 2012

(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

C.

Principles of consolidation (continued)
Since January 1, 2011 (continued)

NCI represents the portion of the profit or loss
and net assets of the Subsidiaries not
attributable, directly or indirectly, to the
Company, which are presented in the interim
consolidated statements of comprehensive
income and under the equity section of the
interim consolidated statements of financial
position, respectively, separately from the
corresponding portion attributable to the equity
holders of the parent company.

Prior to January 1, 2011

Losses attributable to the NCI in certain non-
wholly owned subsidiaries that have exceeded
t h N CIrtéors in phe equity of the said
subsidiaries were temporarily charged against
the controlling shareholder unless the NCI has a
binding obligation to cover such losses.
Subsequent profits of the said subsidiaries shall
be allocated to controlling shareholder until the
NCl 6s share of |l osses
the controlling shareholder are fully recovered.

Acquisitions of NCI were accounted for using

the parent-entity extension method, whereby the

difference between the consideration given and

the carrying amount of the underlying net assets

acquired is recognized
excesso, afnidt teondprl os s
excesso.

Transaction with related parties

Effective January 1, 2011, the Group applied
PSAK No. 7 (Revised 2
Disclosureso. The revi
definitions of a related party. The amendment
also introduces an exemption from general
related party disclosure requirements for
transactions with government and entities that
controlled, jointly controlled or significantly
influenced by the same Government as the
reporting entity (government related entities).

The accompanying notes form an integral part of these

consolidated financial statements.



PT KRAKATAU STEEL (PERSERO) Tbk
DAN ENTITAS ANAK
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN INTERIM
KONSOLIDASIAN
31 Maret 2012
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

PT KRAKATAU STEEL (PERSERO) Tbk
AND SUBSIDIARIES
NOTES TO THE INTERIM CONSOLIDATED FINANCIAL
STATEMENTS
March 31, 2012
(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI
PENTING (lanjutan)

YANG 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING

POLICIES (continued)

d. Transaksi dengan pihak berelasi (lanjutan) d. Transaction with related parties (continued)

Penerapan PSAK No. 7 (Revisi 2010) The adoption of the amendment has significant
memberikan pengaruh signifikan terhadap impact on the disclosure of related parties, in
pengungkapan pihak berelasi, terutama yang particular those related to the disclosure of
berkaitan dengan pengungkapan entitas government-related entities. The Group elected
berelasi dengan pemerintah. Kelompok Usaha to disclose the transaction with government-
memilih  untuk mengungkapkan transaksi related entitites using the exemption from
dengan entitas berelasi dengan pemerintah general related party disclosure requirements.
dengan menggunakan pengecualian dari

persyaratan pengungkapan pihak berelasi.

Perusahaan dan Entitas Anak mempunyai
transaksi dengan pihak berelasi, dengan
definisi yang diuraikan pada revisi PSAK No. 7.

Saldo dan transaksi yang material antara
Kelompok Usaha dengan Pemerintah Negara
Republik Indonesia dan entitas lain yang
berelasi dengan Pemerintah diungkapkan pada
catatan atas akun-akun terkait.

e. Transaksi dan saldo dalam mata uang asing

Transaksi-transaksi dalam mata uang asing
dicatat berdasarkan kurs yang berlaku pada
saat transaksi dilakukan. Pada setiap tanggal
pelaporan, aset dan kewajiban moneter dalam
mata uang asing dijabarkan ke dalam Rupiah
dengan menggunakan kurs tengah tanggal
transaksi perbankan terakhir yang
dipublikasikan oleh Bank Indonesia.

Keuntungan atau kerugian atas selisih kurs
yang timbul dari transaksi dalam mata uang
asing dan penjabaran aset dan liabilitas
moneter dalam mata uang asing diakui pada
usaha tahun berjalan.

Kurs (dalam angka penuh) yang digunakan
untuk menjabarkan aset dan liabilitas moneter
dalam mata uang asing adalah sebagai berikut:

The Company and Subsidiaries have
transactions with related parties, as defined in
the revised PSAK No. 7

Significant transactions and balances of the
Group with the Government of the Republic of
Indonesia and other government related entities
are disclosed in the relevant notes of the
respective account.

Foreign currency transactions and balances

Transactions in foreign currencies are recorded
at the exchange rates prevailing at the time of
the transactions. At each reporting date,
monetary assets and liabilities denominated in
foreign currencies are translated to Rupiah
using the middle exchange rates at the last
bank transaction date as published by Bank
Indonesia.

Exchange rate gains or losses arising from the
foreign currency transactions and from the
translation of foreign currency denominated
monetary assets and liabilities are recognized in
the current year operations.

The exchange rates (in full amount) used to
translate the monetary assets and liabilities
denominated in foreign currencies are as

follows:
31/03/2012 31/12/2011
EURO (EUR) 1 12.259 11.739 EURO (EUR) 1
Dolar Amerika Serikat (US$) 1 9.180 9.068 US Dollar (US$) 1
Dolar Singapura (SG$) 1 7.308 6.974 Singapore Dollar (SG$) 1
Dolar Australia (AUD$) 1 9.555 9.203 Australian Dollar (AUD$) 1
Yen Jepang (JP¥) 1 111 117 Japanese Yen (JP¥) 1

Catatan atas laporan keuangan konsolidasi terlampir
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan

keuangan konsolidasi secara keseluruhan.
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The accompanying notes form an integral part of these

consolidated financial statements.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI

YANG

PENTING (lanjutan)

f.

Setara kas

Setara kas adalah investasi yang sifatnya likuid,
berjangka pendek dan yang dengan cepat
dapat dijadikan kas.

Deposito berjangka dengan jangka waktu tiga
bulan atau kurang pada saat ditempatkan dan
tidak dijaminkan diklasifikasikan sebagai setara
kas. Deposito berjangka yang dijaminkan atau
telah  ditentukan  penggunaannya  untuk
pinjaman jangka pendek disajikan sebagai
AfDeposito Berjangka
Penggunaannyabo sebagai
lancar pada laporan posisi keuangan interim
konsolidasian.

Kas dan deposito berjangka yang dijaminkan
atau telah ditentukan penggunaannya untuk
pinjaman jangka panjang dan pekerjaan proyek

dicat at sebagai ifKas
yang Dibatasi Penggunce
sebagai bagian d4lkumoAf

laporan posisi keuangan interim konsolidasian.

Aset dan liabilitas keuangan

Efektif tanggal 1 Januari 2010, Kelompok Usaha
menerapkan PSAK No. 50 (Revisi 2006),
Al nstrumen Keuangan:

PengungkapaRBAK Nod 85n (Revisi
2006), fi | n s Keuangae: rPengakuan dan
Pengukurano, yang me n (
50, AfAkunt ansi Il nvest
PSAK No. 55 (Revi si

I nstrumen Derivatif da

Efek kumulatif bersih dari penerapan secara
prospektif PSAK No. 55 (Revisi 2006) tersebut
sebesar Rp9.325 dicatat pada saldo laba pada
tanggal 1 Januari 2010.

Aset keuangan

Pengakuan dan Pengukuran awal

Aset keuangan dalam lingkup PSAK No. 55
(Revisi 2006) diklasifikasikan sebagai aset
keuangan yang diukur pada nilai wajar melalui
laporan laba rugi, pinjaman yang diberikan dan
piutang, investasi dimiliki hingga jatuh tempo,
aset keuangan tersedia untuk dijual, atau
sebagai derivatif yang ditetapkan sebagai
instrumen lindung nilai dalam lindung nilai yang
efektif.

Catatan atas laporan keuangan konsolidasi terlampir
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan

keuangan konsolidasi secara keseluruhan.
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PT KRAKATAU STEEL (PERSERO) Tbk
AND SUBSIDIARIES

NOTES TO THE INTERIM CONSOLIDATED FINANCIAL

STATEMENTS
March 31, 2012

(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

f.

Cash equivalents

Cash and cash equivalents are defined as short-
term, highly liquid investments and readily
convertible to known amounts of cash.

Time deposits with maturity periods of three
months or less at the time of placement and not
pledged as collateral are classified as cash
equivalents. Time deposits which are pledged
as collateral or their use is restricted for short-
term | oans are present
Depositso as part of
interim consolidated statements of financial
position.

Cash in banks and time deposits which are
pledged as collateral or their use is restricted
for long-term loans and project work are
classified as iRestri
Depositso and present.
Assetso a c ¢ anternt corisalidated F
statements of financial position.

Financial assets and liabilities

Effectively January 1, 2010, the Group adopted

PSAK No . 50 (Revised
Il nstrument s: Present at
PSAK No. 55 (Revised
I nstrument s: Recogni ti
which supersede PSAK N
Investment s i n Certain Sec
No . 55 (Revised 1999

Derivative I nstruments
The next cumulative effect of the prospective
adoption of PSAK No. 55 (Revised 2006)
amounting to Rp9.325 was reflected in the
balance of retained earnings as of January 1,
2010.

Financial Assets

Initial Recognition and Measurement

Financial assets within the scope of PSAK No.
55 (Revised 2006) are classified as financial
assets at fair value through profit or loss, loans
and receivables, held-to-maturity investments
and available-for-sale financial assets, or as
derivative which determined as hedging
instrument in effective hedging.

The accompanying notes form an integral part of these

consolidated financial statements.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI
PENTING (lanjutan)

YANG 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING

POLICIES (continued)

g. Asetdan liabilitas keuangan (lanjutan)

Aset keuangan (lanjutan)

Pengakuan dan Pengukuran awal (lanjutan)

Aset keuangan pada awalnya diukur pada nilai
wajar, dan dalam hal aset keuangan yang tidak
diukur pada nilai wajar melalui laporan laba rugi,
ditambah dengan biaya transaksi yang dapat
diatribusikan secara langsung.

Pembelian atau penjualan aset keuangan yang
mensyaratkan penyerahan aset dalam kurun
waktu yang ditetapkan oleh peraturan atau
kebiasaan yang berlaku di pasar (pembelian
yang lazim/ regular) diakui pada tanggal
perdagangan, yaitu tanggal Perusahaan atau
Entitas Anak berkomitmen untuk membeli atau
menjual aset tersebut.

Aset keuangan Kelompok Usaha meliputi kas
dan setara kas, investasi jangka pendek, kas
dan deposito berjangka yang dibatasi
penggunaannya, piutang usaha dan piutang
lain-lain, pinjaman karyawan, dan penyertaan
saham yang tidak memiliki kuotasi pasar.

Pengukuran setelah pengakuan awal

Pengukuran aset keuangan setelah pengakuan
awal tergantung pada klasifikasinya sebagai
berikut:

0 Aset keuangan yang diukur pada nilai wajar
melalui laporan laba rugi

Aset keuangan yang diukur pada nilai wajar
melalui laporan laba rugi termasuk aset
keuangan untuk diperdagangkan dan aset
keuangan yang ditetapkan pada saat
pengakuan awal untuk diukur pada nilai
wajar melalui laporan laba rugi.

0 Aset keuangan yang diukur pada nilai wajar
melalui laporan laba rugi (lanjutan)

Aset derivatif diklasifikasikan  sebagai
kelompok diperdagangkan kecuali mereka
ditetapkan sebagai instrumen lindung nilai
efektif. Aset keuangan yang diukur pada nilai
wajar melalui laporan laba rugi disajikan
dalam laporan posisi keuangan interim
konsolidasian pada nilai wajar dengan
keuntungan atau kerugian dari perubahan
nilai wajar diakui dalam laporan laba rugi
komprehensif interim konsolidasian.

Catatan atas laporan keuangan konsolidasi terlampir
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan

keuangan konsolidasi secara keseluruhan.
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g. Financial assets and liabilities (continued)

Financial Assets (continued)

Initial Recognition and Measurement

(continued)

Financial assets are recognized initially at fair
value plus, in the case of financial assets not at
fair value through profit or loss, directly
attributable transaction costs.

Purchases or sales of financial assets that
require delivery of assets within a time frame
establihsed by regulation or convention in the
market place (regular way trades) are
recognized on the trade date, i.e., the date that
the Company or its Subsidiaries commit to
purchase or sell the assets.

The Groupbds financi al
cash equivalents, short-term investments,
restricted cash and time deposits, trade and
other receivables, employee receivables and
unquoted investments in shares of stock

Subsequent Measurement

The subsequent measurement of financial
assets depends on their classification as
follows:

0 Financial assets at fair value through profit or
loss

Financial assets at fair value through profit or
loss include financial assets held for trading
and financial assets designated upon initial
recognition at fair value through profit or loss.

0 Financial assets at fair value through profit or
loss (continued)

Derivative assets are classified as held for
trading unless they are designated as
effective hedging instruments. Financial
assets at fair value through profit and loss are
carried in the interim consolidated statement
of financial position at fair value with gains or
losses recognized in the interim consolidated
statements of comprehensive income.

The accompanying notes form an integral part of these

consolidated financial statements.
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March 31, 2012
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
PENTING (lanjutan) POLICIES (continued)
g. Asetdan liabilitas keuangan (lanjutan) g. Financial assets and liabilities (continued)

Aset keuangan (lanjutan) Financial Assets (continued)

Pengukuran setelah pengakuan awal (lanjutan) Subsequent Measurement (continued)

0 Pinjaman yang diberikan dan piutang 0 Loans and receivables

Loans and receivables are non-derivative
financial assets with fixed or determinable

Pinjaman yang diberikan dan piutang adalah
aset keuangan non derivatif dengan

pembayaran tetap atau telah ditentukan, yang
tidak mempunyai kuotasi di pasar aktif.

Setelah pengakuan awal, aset keuangan
tersebut dicatat pada biaya perolehan
diamortisasi dengan menggunakan metode
suku bunga efektif, dan keuntungan dan
kerugian terkait diakui dalam laporan laba rugi
komprehensif konsolidasian pada saat
pinjaman yang diberikan dan piutang
dihentikan pengakuannya atau mengalami
penurunan nilai, demikian juga pada melalui
proses amortisasi.

Kelompok Usaha memiliki kas dan setara kas,
investasi jangka pendek, kas dan deposito
berjangka yang dibatasi penggunaannya,
piutang usaha, dan piutang lain-lain dalam
kategori ini.

Aset keuangan tersedia untuk
[Available-For-Sale ( A AF S0 ) ]

dijual

Aset keuangan AFS adalah aset keuangan
non derivatif yang ditetapkan sebagai tersedia
untuk dijual atau yang tidak diklasifikasikan
dalam dua kategori sebelumnya. Setelah
pengukuran awal, aset keuangan AFS diukur
dengan nilai wajar dengan keuntungan atau
kerugian yang belum terealisasi diakui dalam
ekuitas sampai investasi tersebut dihentikan
pengakuannya. Pada saat itu, keuntungan
atau kerugian kumulatif yang sebelumnya
diakui dalam ekuitas akan direklasifikasi ke
laporan laba rugi sebagai penyesuaian
reklasifikasi.

Kelompok Usaha memiliki investasi saham
yang nilai wajarnya tidak tersedia dengan
pemilikan modal kurang dari 20%. Investasi
ini dinyatakan sebesar biaya perolehan.

Catatan atas laporan keuangan konsolidasi terlampir
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan

keuangan konsolidasi secara keseluruhan.
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payments that are not quoted in an active
market.

After initial measurement, such financial
assets are carried at amortized cost using the
effective interest rate method. Gains and
losses are recognized in the consolidated
statements of comprehensive income when
the loans and receivables are derecognized
or impaired, as well as through the
amortization process.

The Group has cash and cash equivalents,
short-term investments, restricted cash and
time deposits, trade receivables, other
receivables in this category.

0 Available-For-Sal e (AAFSo) fi

AFS financial assets are non-derivative
financial assets that are designated as
available-for-sale or are not classified in any
of the two preceding categories. After initial
measurement, AFS financial assets are
measured at fair value with unrealized gains
or | osses recogni zed
equity until the investment is derecognized.
At that time, the cumulative gain or loss
previously recogni zed
equity shall be reclassified to profit or loss as
a reclassification adjustment.

The Group has investments in shares of
stock that do not have readily determinable
fair value in which the ownership of equity
interest is less than 20%. These investments
are carried at cost.

The accompanying notes form an integral part of these

consolidated financial statements.
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IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
PENTING (lanjutan)

g. Aset dan liabilitas keuangan (lanjutan)

Aset keuangan (lanjutan)

Penghentian pengakuan aset keuangan

Aset keuangan, atau, bila dapat diterapkan untuk
bagian dari aset keuangan atau bagian dari
kelompok aset keuangan serupa, dihentikan
pengakuan pada saat:

i. Hak kontraktual atas arus kas yang berasal
dari aset keuangan tersebut berakhir; atau

ii. Kelompok Usaha mentransfer hak untuk
menerima arus kas yang berasal dari aset
keuangan tersebut atau menanggung liabilitas
untuk membayar arus kas yang diterima
tersebut tanpa penundaan yang signifikan
kepada pihak ketiga melalui  suatu
kesepakatan penyerahan dan (a) secara
substansial mentransfer seluruh risiko dan
manfaat atas kepemilikan aset keuangan
tersebut, atau (b) secara substansial tidak
mentransfer dan tidak memiliki seluruh risiko
dan manfaat atas kepemilikan aset keuangan
tersebut, namun telah mentransfer
pengendalian atas aset keuangan tersebut.

Apabila Kelompok Usaha mentransfer hak untuk
menerima arus kas yang berasal dari aset
keuangan atau mengadakan kesepakatan
penyerahan dan tidak mentransfer maupun tidak
memiliki secara substansial seluruh risiko dan
manfaat atas aset keuangan tersebut dan juga
tidak mentransfer pengendalian atas aset
keuangan tersebut, maka suatu aset keuangan
baru diakui oleh Kelompok Usaha sebesar
keterlibatannya yang berkelanjutan dengan aset
keuangan tersebut.

Keterlibatan berkelanjutan yang berbentuk
pemberian jaminan atas aset yang ditransfer
diukur sebesar jumlah terendah antara nilai aset
yang ditransfer dan nilai maksimal pembayaran
yang mungkin harus dibayar kembali oleh
Kelompok Usaha.

Pada saat penghentian pengakuan atas aset
keuangan secara keseluruhan, maka selisih
antara nilai tercatat dan jumlah dari (i)
pembayaran yang diterima, termasuk aset baru
yang diperoleh dikurangi dengan liabilitas baru
yang ditanggung; dan (ii) keuntungan atau
kerugian kumulatif yang telah diakui secara

langsung dalam ekuitas, harus diakui pada
laporan laba rugi komprehensif interim
konsolidasi.

Catatan atas laporan keuangan konsolidasi terlampir
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan

keuangan konsolidasi secara keseluruhan.
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PT KRAKATAU STEEL (PERSERO) Tbk
AND SUBSIDIARIES
NOTES TO THE INTERIM CONSOLIDATED FINANCIAL
STATEMENTS
March 31, 2012
(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING

POLICIES (continued)

g. Financial assets and liabilities (continued)

Financial Assets (continued)

Derecognation of Financial Assets

A financial asset, or where applicable, a part of
a financial asset or part of a group of similar
financial assets is derecognized when:

i. The rights to receive cash flows from the
asset have expired; or

.The Group has transferred its rights to
receive cash flows from the asset or has
assumed an obligation to pay the received
cash flows in full without material delay to a
third party untdlero
arrangement; and either (a) substantially
transferred all the risks and rewards of the
asset, or (b) neither substantially transferred
nor retained all the risks and rewards of the
asset, but has transferred control of the
asset.

—

When the Group has transferred its rights to
receive cash flows from an asset or has entered
into a pass-through arrangement, and has
neither transferred nor retained substantially all
the risks and rewards of the asset nor
transferred control of the asset, the asset is
recognized to the extent of the Group
continuing involvement in the asset.

Continuing involvement that takes the form of a
guarantee over the transferred asset, is
measured at the lower of the original carrying
amount of the asset and the maximum amount
of consideration that Group could be required to

repay.

On derecognition of a financial asset in its
entirety, the difference between the carrying
amount and the sum of (i) the consideration
received, including any new assets obtained
less any new liabilities assumed, and (ii) any
cumulative gain or loss which had been
recognized in the shar
be recognized in the interim consolidated
statements of comprehensive income.

The accompanying notes form an integral part of these

consolidated financial statements.
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(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
PENTING (lanjutan)

g. Aset dan liabilitas keuangan (lanjutan)
Aset keuangan (lanjutan)

Penurunan nilai dari aset keuangan

Pada setiap tanggal laporan posisi keuangan,
Kelompok Usaha mengevaluasi apakah terdapat
bukti yang obyektif bahwa aset keuangan atau
kelompok aset keuangan mengalami penurunan
nilai. Penurunan nilai atas aset keuangan atau
kelompok aset keuangan dianggap telah terjadi,
jika dan hanya jika, terdapat bukti yang obyektif
mengenai penurunan nilai tersebut sebagai akibat
dari salah satu atau lebih peristiwa yang terjadi
setelah pengakuan awal aset tersebut (peristiwa
yang merugikan), dan peristiwa yang merugikan
tersebut berdampak pada estimasi arus kas masa
depan atas aset keuangan atau kelompok aset
keuangan yang dapat diestimasi secara handal.

Bukti penurunan nilai dapat meliputi indikasi pihak
peminjam atau kelompok pihak peminjam
mengalami  kesulitan  keuangan  signifikan,
wanprestasi atau tunggakan pembayaran bunga
atau pokok, terdapat kemungkinan bahwa pihak
peminjam akan dinyatakan pailit atau melakukan
reorganisasi keuangan lainnya dan pada saat
data yang dapat diobservasi mengindikasikan
adanya penurunan yang dapat diukur atas
estimasi arus kas masa datang, seperti
meningkatnya tunggakan atau kondisi ekonomi
yang berkorelasi dengan wanprestasi.

0 Aset keuangan dicatat pada biaya perolehan
diamortisasi

Untuk pinjaman yang diberikan dan piutang
yang dicatat pada biaya perolehan diamortisasi,
Kelompok Usaha pertama kali menentukan
apakah terdapat bukti obyektif mengenai
penurunan nilai secara individual atas aset
keuangan yang signifikan secara individual,
atau secara kolektif untuk aset keuangan yang
jumlahnya tidak signifikan secara individual.

Jika Kelompok Usaha menentukan tidak
terdapat bukti obyektif mengenai penurunan
nilai atas aset keuangan yang dinilai secara
individual, terlepas aset keuangan tersebut
signifikan atau tidak, maka aset tersebut
dimasukkan ke dalam kelompok aset keuangan
yang memiliki karakteristik risiko kredit yang
sejenis dan menilai penurunan nilai kelompok
tersebut secara kolektif. Aset yang penurunan
nilainya dinilai secara individual, dan untuk itu
kerugian penurunan nilai diakui atau tetap
diakui, tidak termasuk dalam penilaian
penurunan nilai secara kolektif.

Catatan atas laporan keuangan konsolidasi terlampir
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan
keuangan konsolidasi secara keseluruhan.
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PT KRAKATAU STEEL (PERSERO) Tbk
AND SUBSIDIARIES

NOTES TO THE INTERIM CONSOLIDATED FINANCIAL

STATEMENTS
March 31, 2012

(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

g.

Financial assets and liabilities (continued)
Financial Assets (continued)

Impairment of financial assets

At each statements of financial position date,
the Group assesses whether there is any
objective evidence that a financial asset or a
group of financial assets is impaired. A financial
asset or a group of financial assets is deemed
to be impaired if, and only if, there is objective
evidence of impairment as a result of one or
more events that has occurred after the initial
recognition of t he a
event 6) and that | oosthe
estimated future cash flows of the financial
asset or the group of financial assets that can
be reliably estimated.

Evidence of impairment may include indications
that the debtors or a group of debtors is
experiencing significant financial difficulty,
default or delinquency in interest or principal
payments, the probability that they will enter
bankruptcy or other financial reorganization and
where observable data indicate that there is a
measurable decrease in the estimated future
cash flows, such as changes in arrears or
economic conditions that correlate with defaults.

0 Financial assets carried at amortized cost

For loans and receivables carried at
amortized cost, the Group first assesses
whether objective evidence of impairment
exists individually for financial assets that are
individually significant, or collectively for
financial assets that are not individually
significant.

If the Group determines that no objective
evidence of impairment exists for an
individually assessed financial asset, whether
significant or not, the asset is included in a
group of financial assets with similar credit
risk characteristics and collectively assessed
them for impairment. Assets that are
individually assessed for impairment and for
which an impairment loss is, or continues to
be recognized, are not included in a collective
assessment of impairment.

The accompanying notes form an integral part of these

consolidated financial statements.

tn



PT KRAKATAU STEEL (PERSERO) Tbk PT KRAKATAU STEEL (PERSERO) Tbk

DAN ENTITAS ANAK AND SUBSIDIARIES
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN INTERIM NOTES TO THE INTERIM CONSOLIDATED FINANCIAL
KONSOLIDASIAN STATEMENTS
31 Maret 2012 March 31, 2012
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain) (Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)
2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
PENTING (lanjutan) POLICIES (continued)
g. Asetdan liabilitas keuangan (lanjutan) g. Financial assets and liabilities (continued)

Aset keuangan (lanjutan)

Penurunan nilai dari aset keuangan (lanjutan)

0 Aset keuangan dicatat pada biaya perolehan
diamortisasi (lanjutan)

Jika terdapat bukti obyektif bahwa kerugian
penurunan nilai telah terjadi, jumlah kerugian
tersebut diukur sebagai selisih antara nilai
tercatat aset dengan nilai kini estimasi arus
kas masa datang (tidak termasuk ekspektasi
kerugian kredit masa datang yang belum
terjadi).

Nilai kini estimasi arus kas masa datang
didiskonto menggunakan suku bunga efektif
awal dari aset keuangan tersebut. Jika
pinjaman yang diberikan dan piutang memiliki
suku bunga variabel, tingkat diskonto yang
dipakai untuk mengukur kerugian penurunan
nilai adalah suku bunga efektif yang berlaku.

Nilai tercatat aset tersebut dikurangi melalui
penggunaan akun cadangan dan jumlah
kerugian tersebut diakui secara langsung
dalam laporan laba rugi komprehensif
interim konsolidasian. Pendapatan bunga
tetap diakui berdasarkan nilai tercatat yang
telah dikurangi, berdasarkan suku bunga
efektif atas aset keuangan tersebut.
Pinjaman yang diberikan dan piutang,
bersama-sama dengan cadangan terkait,
akan dihapuskan pada saat tidak terdapat
kemungkinan yang realistis atas pemulihan di
masa mendatang dan seluruh agunan, jika
ada, telah direalisasi atau telah dialihkan
kepada Kelompok Usaha.

Jika, pada periode berikutnya, nilai estimasi
kerugian penurunan nilai aset keuangan
bertambah atau berkurang karena suatu
peristiwa yang terjadi setelah penurunan nilai
diakui, maka kerugian penurunan nilai yang
sebelumnya diakui ditambah atau dikurangi
(dipulihkan) dengan menyesuaikan akun
penyisihan. Pemulihan tersebut tidak boleh
mengakibatkan nilai tercatat aset keuangan
melebihi biaya perolehan diamortisasi yang
seharusnya jika penurunan nilai tidak diakui
pada tanggal pemulihan dilakukan. Jumlah
pemulihan aset keuangan diakui pada
laporan laba rugi komprehensif interim
konsolidasian. Jika penghapusan kemudian
dipulihkan, maka pemulihan tersebut diakui
dalam laporan laba rugi komprehensif interim
konsolidasian.

Catatan atas laporan keuangan konsolidasi terlampir
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan
keuangan konsolidasi secara keseluruhan.
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Financial Assets (continued)

Impairment of financial assets (continued)

0 Financial assets carried at amortized cost
(continued)

If there is objective evidence that an
impairment loss has occurred, the amount of
the loss is measured as the difference
bet ween the assetds ¢
present value of estimated future cash flows
(excluding future expected credit losses that
have not yet been incurred).

The present value of the estimated future
cash flows is discounted at the financial
assetobs original ef f
loan and receivable has a variable interest
rate, the discount rate for measuring
impairment loss is the current effective

interest rate.

The carrying amount of the asset is reduced
through the use of an allowance account and
the amount of the loss is recognized in the
interim consolidated statements of
comprehensive income. Interest income
continues to be accrued on the reduced
carrying amount based on the original
effective interest rate of the asset. Loans and
receivable, together with the associated
allowance, are written off when there is no
realistic prospect of future recovery and all
collateral, if any, has been realized or has
been transferred to the Group.

If in a subsequent period, the amount of the
estimated impairment loss increases or
decreases because of an event occurring
after the impairment was recognized, the
previously recognized impairment loss is
increased or reduced (restored) by adjusting
the allowance account. The recovery should
not lead to the carrying value of financial
assets exceeds the amortized cost if the
decline in value did not be recognized at the
date of recovery. The total recovery of
financial assets are recognized in the interim
consolidated statements of comprehensive
income. If a future write-off is later recovered,
the recovery is recognized in the interim
consolidated statement of comprehensive
income.

The accompanying notes form an integral part of these

consolidated financial statements.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
PENTING (lanjutan)

g.

Aset dan liabilitas keuangan (lanjutan)
Aset keuangan (lanjutan)

Penurunan nilai dari aset keuangan (lanjutan)

0 Aset keuangan yang dicatat pada biaya
perolehan

Jika terdapat bukti obyektif bahwa kerugian
penurunan nilai telah terjadi atas instrumen
ekuitas yang tidak memiliki kuotasi dan tidak
dicatat pada nilai wajar karena nilai wajarnya
tidak dapat diukur secara handal, maka
jumlah kerugian penurunan nilai diukur
berdasarkan selisih antara nilai tercatat aset
keuangan dan nilai kini estimasi arus kas
masa mendatang yang didiskontokan pada
tingkat pengembalian yang berlaku di pasar
untuk aset keuangan serupa. Kerugian
penurunan nilai tersebut tidak dapat
dipulihkan pada periode berikutnya.

Liabilitas keuangan

Pengakuan awal

Liabilitas keuangan dalam lingkup PSAK No. 55
(Revisi 2006) diklasifikasikan sebagai liabilitas
keuangan yang diukur pada nilai wajar melalui
laporan laba rugi, pinjaman dan utang, atau
derivatif yang ditetapkan sebagai instrumen
lindung nilai dalam lindung nilai yang efektif.
Kelompok Usaha menentukan klasifikasi
liabilitas keuangan pada saat pengakuan awal.

Liabilitas keuangan pada awalnya diukur pada
nilai wajar dan, dalam hal pinjaman dan utang,
ditambah biaya transaksi yang dapat
diatribusikan secara langsung.

Liabilitas keuangan Kelompok Usaha meliputi
utang usaha, uutang lain-lain, biaya yang masih
harus dibayar, pinjaman bank, pinjaman jangka
panjang, liabilitas jangka panjang dan instrumen
keuangan derivatif.

Catatan atas laporan keuangan konsolidasi terlampir
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan

keuangan konsolidasi secara keseluruhan.
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PT KRAKATAU STEEL (PERSERO) Tbk
AND SUBSIDIARIES

NOTES TO THE INTERIM CONSOLIDATED FINANCIAL

STATEMENTS
March 31, 2012

(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

Financial assets and liabilities (continued)
Financial Assets (continued)

Impairment of financial assets (continued)

e Financial Assets are carried at costs

If there is objective evidence that an
impairment has occurred over equity
instruments that do not have the quotation
and is not carried at fair value because fair
value can not be measured reliably, then the
amount of any impairment loss is measured
as the difference between the carrying value
of financial assets and the present value of
estimated future cash flows discounted at the
prevailing rate of return on the market for a
similar financial asset. Impairment losses
were not recoverable in the next period.

Financial Liabilities

Initial Recognition

Financial liabilities within the scope of PSAK
No. 55 (Revised 2006) are classified as
financial liabilities at fair value through profit or
loss, loans and borrowings, or as derivatives
designated as hedging instruments in an
effective hedge, as appropriate. The Group
determines the classification of its financial
liabilities at initial recognition.

Financial liabilities are recognized initially at fair
value and, in the case of loans and borrowings,
inclusive of directly attributable transaction
costs.

The Gr o u finargial liabilities include trade
payables, other payables, accrued expenses,
bank loans, long term loans, long term liabilities,
and derivative financial instrument.

The accompanying notes form an integral part of these

consolidated financial statements.
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PT KRAKATAU STEEL (PERSERO) Tbk
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NOTES TO THE INTERIM CONSOLIDATED FINANCIAL
STATEMENTS
March 31, 2012
(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
PENTING (lanjutan)
g. Asetdan liabilitas keuangan (lanjutan) g. Financial assets and liabilities (continued)
Liabilitas keuangan (lanjutan) Financial Liabilities (continued)

Pengukuran setelah pengakuan awal Subsequent Measurement

Pengukuran liabilitas keuangan
pada klasifikasinya sebagai berikut:

tergantung The measurement of financial liabilities
depends on their classification as follows:

0 Liabilitas keuangan yang diukur pada nilai 0 Financial liabilities at fair value through profit

wajar melalui laporan laba rugi

Liabilitas keuangan yang diukur pada nilai
wajar melalui laporan laba rugi termasuk
kewajiban keuangan untuk diperdagangkan
dan kewajiban keuangan yang ditetapkan
pada saat pengakuan awal untuk diukur pada
nilai wajar melalui laporan laba rugi.

Liabilitas keuangan diklasifikasikan sebagai
kelompok diperdagangkan jika mereka
diperoleh untuk tujuan dijual atau dibeli
kembali dalam waktu dekat. Liabilitas
derivatif juga diklasifikasikan  sebagai
kelompok diperdagangkan kecuali mereka
ditetapkan sebagai instrumen lindung nilai
efektif.

Keuntungan atau kerugian atas liabilitas yang
dimiliki untuk diperdagangkan diakui dalam
laporan laba rugi komprehensif interim
konsolidasian.

Pinjaman dan utang

Setelah pengakuan awal, pinjaman dan
utang yang dikenakan bunga selanjutnya
diukur pada biaya perolehan diamortisasi
dengan menggunakan metode suku bunga
efektif. Pada tanggal laporan posisi
keuangan, biaya bunga yang masih harus
dibayar dicatat secara terpisah dari pokok
pinjaman terkait dalam bagian liabilitas
jangka pendek. Keuntungan dan kerugian
diakui dalam laporan laba rugi komprehensif
interim  konsolidasian  ketika liabilitas
dihentikan pengakuannya serta melalui
proses amortisasi menggunakan metode
suku bunga efektif.

Catatan atas laporan keuangan konsolidasi terlampir
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan

keuangan konsolidasi secara keseluruhan.
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or loss

Financial liabilities at fair value through profit
or loss include financial liabilities held for
trading and financial liabilities designated
upon initial recognition at fair value through
profit or loss.

Financial liabilities are classified as held for
trading if they are acquired for the purpose of
selling in the near term. Derivative liabilities
are also classified as held for trading unless
they are designated as effective hedging
instruments.

Gains or losses on liabilities held for trading
are recognized in the interim consolidated
statements of comprehensive income.

Loans and borrowings

After initial recognition, interest-bearing loans
and borrowings are subsequently measured
at amortized cost using the effective interest
rate method. At statements of financial
position date, the accrued interest is recorded
separately from the respective principal loans
as part of current liabilities. Gains and losses
are recognized in the interim consolidated
statements of comprehensive income when
the liabilities are derecognized as well as
through the amortization process using the
effective interest rate method.

The accompanying notes form an integral part of these

consolidated financial statements.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
PENTING (lanjutan)

g.

Aset dan liabilitas keuangan (lanjutan)
Liabilitas keuangan (lanjutan)

Penghentian Pengakuan

Liabilitas keuangan dihentikan pengakuannya
pada saat kewajiban tersebut dihentikan atau
dibatalkan atau kadaluwarsa.

Ketika sebuah liabilitas keuangan yang ada
ditukar dengan kewajiban keuangan lain dari
pemberi pinjaman yang sama atas persyaratan
yang secara substansial berbeda, atau bila
persyaratan dari liabilitas keuangan tersebut
secara substansial dimodifikasi, pertukaran atau
modifikasi persyaratan tersebut dicatat sebagai
penghentian pengakuan liabilitas keuangan
awal dan pengakuan liabilitas keuangan baru,
dan selisih antara nilai tercatat masing-masing

liabilitas keuangan tersebut diakui dalam
laporan laba rugi komprehensif interim
konsolidasian.

Instrumen keuangan derivatif

Kelompok Usaha menandatangani kontrak

swap valuta asing yang diperbolehkan, jika
dianggap perlu, untuk tujuan mengelola risiko
perubahan nilai tukar mata uang asing yang
berasal dari utang Kelompok Usaha dalam mata
uang asing. Instrumen keuangan derivatif
tersebut tidak ditetapkan untuk suatu hubungan
lindung nilai yang memenuhi syarat (qualifying
hedge relationship) dan pada awalnya diakui
pada nilai wajar pada tanggal kontrak derivatif
ditandatangani dan kemudian diukur kembali
pada nilai wajarnya. Derivatif dicatat sebagai
aset keuangan saat memiliki nilai wajar positif
dan sebagai liabilitas keuangan apabila memiliki
nilai wajar negatif.

Keuntungan atau kerugian yang timbul dari
perubahan nilai wajar derivatif selama periode
berjalan yang tidak memenuhi persyaratan
sebagai akuntansi lindung nilai diakui langsung
pada laporan laba rugi.

Aset dan liabilitas derivatif disajikan masing-
masing sebagai aset dan liabilitas jangka
pendek. Derivatif melekat disajikan bersama

dengan kontrak utamanya pada posisi
keuangan interim konsolidasian yang
mencerminkan penyajian yang tepat atas

seluruh arus kas pada masa datang dari
instrumen tersebut secara keseluruhan.

Catatan atas laporan keuangan konsolidasi terlampir
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan

keuangan konsolidasi secara keseluruhan.
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PT KRAKATAU STEEL (PERSERO) Tbk
AND SUBSIDIARIES

NOTES TO THE INTERIM CONSOLIDATED FINANCIAL

STATEMENTS
March 31, 2012

(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

g.

Financial assets and liabilities (continued)
Financial Liabilities (continued)

Derecognition of financial liabilities

A financial liability is derecognized when the
obligation under the liability is discharged or
cancelled or has expired.

When an existing financial liability is replaced
by another from the same Ilender on
substantially different terms of an existing
liability are substantially modified, such an
exchange or modification is treated as a
derecognition of the original liability and the
recognition of a new liability, and the difference
in the respective carrying amounts is
recognized in the interim consolidated
statements of comprehensive income.

Derivative financial instruments

The Group enters into and engage in permitted
foreign currency swap contracts, if considered
necessary, for the purpose of managing the
foreign exchange exposures emanating from
the Gr oupds | oans in for
derivative financial instruments are not
designated in a qualifying hedge relationship
and are initially recognized at fair value on the
date on which a derivative contract is entered
into and are subsequently re-measured at fair
value. Derivatives are carried as financial
assets when the fair value is positive and as
financial liabilites when the fair value is
negative.

Any gains or losses arising from changes in fair
value of derivatives during the period that do
not qualify for hedge accounting are taken
directly to profit or loss.

Derivative assets and liabilities are presented
under current assets and current liabilities,
respectively. Embedded derivative is presented
with the host contract on the interim
consolidated statements of financial position
which represents an appropriate presentation of
overall future cash flows for the instrument
taken as a whole.

The accompanying notes form an integral part of these

consolidated financial statements.
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(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
PENTING (lanjutan)

g.

Aset dan liabilitas keuangan (lanjutan)
Instrumen keuangan derivatif (lanjutan)

Perubahan neto nilai wajar instrumen derivatif
dan penyelesaian dari instrumen derivatif
dibebankan atau dikreditkan pada usaha
periode berjalan yang disajikan sebagai bagian
dar i akun ALaba (Rugi
laporan laba rugi komprehensif interim
konsolidasian.

Biaya perolehan diamortisasi dari instrumen
keuangan

Biaya perolehan diamortisasi dihitung dengan
menggunakan metode suku bunga efektif
dikurangi dengan cadangan atas penurunan
nilai dan pembayaran pokok atau nilai yang
tidak dapat ditagih. Perhitungan tersebut
mempertimbangkan premium atau diskonto
pada saat perolehan dan termasuk biaya
transaksi dan fee yang merupakan bagian yang
tak terpisahkan dari suku bunga efektif.

Saling hapus dari instrumen keuangan

Aset keuangan dan liabilitas keuangan saling
hapus dan nilai netonya dilaporkan dalam
laporan posisi keuangan interim konsolidasi jika,
dan hanya jika, saat ini memiliki hak yang
berkekuatan hukum untuk melakukan saling
hapus atas jumlah tercatat dari aset keuangan
dan liabilitas keuangan tersebut dan terdapat
intensi untuk menyelesaikan secara neto, atau
untuk merealisasikan aset dan menyelesaikan
liabilitasnya secara bersamaan.

Nilai wajar instrumen keuangan

Nilai wajar instrumen keuangan yang
diperdagangkan di pasar aktif ditentukan
berdasarkan nilai pasar yang berlaku pada akhir
tanggal pelaporan keuangan. Untuk instrumen
keuangan yang tidak memiliki pasar aktif, nilai
wajar ditentukan dengan menggunakan teknik
penilaian yang diijinkan oleh PSAK No. 55
(Revisi 2006) seperti dengan mengacu pada
transaksi waj ar (arm
transactions); mengacu pada nilai wajar
instrumen lain yang serupa; analisa arus kas
yang didiskontokan; atau model penilaian lain.

Catatan atas laporan keuangan konsolidasi terlampir
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan

keuangan konsolidasi secara keseluruhan.
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PT KRAKATAU STEEL (PERSERO) Tbk
AND SUBSIDIARIES

NOTES TO THE INTERIM CONSOLIDATED FINANCIAL

STATEMENTS
March 31, 2012

(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

g.

Financial assets and liabilities (continued)
Derivative financial instruments (continued)

Net changes in fair value of derivative
instruments and settlement of derivative
instruments are charged or credited to current
period operations and presented as part of
"Gains (Loss) on Foreign Exchange" in the
interim consolidated statements of
comprehensive income.

Amortized cost of financial instruments

Amortized cost is computed using the effective
interest rate method less any allowance for
impairment and principal repayment or
reduction. The calculation takes into account
any premium or discount on acquisition and
includes transaction costs and fees that are an
integral part of the effective interest rate.

Offsetting of financial instruments

Financial assets and financial liabilities are
offset and the net amount reported in the
interim consolidated statements of financial
position if, and only if, there is a currently
enforceable legal right to offset the recognized
amounts and there is an intention to settle on a
net basis, or to realize the assets and settle the
liabilities simultaneously.

Fair value of financial instruments

The fair value of financial instruments traded in
active markets is determined based on quoted
market prices at the end of the reporting period.
For financial instruments where there is no
active market, fair value is determined using
valuation techniques permitted by PSAK No. 55
(Revised 2006), such techniques may include
using recent armbés | er
reference to the current fair value of another
instrument that is substantially the same;
discounted cash flow analysis; or other
valuation models.

The accompanying notes form an integral part of these

consolidated financial statements.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
PENTING (lanjutan)

h.

Persediaan

Persediaan dinyatakan sebesar nilai yang lebih
rendah antara biaya perolehan dan nilai
realisasi bersih. Biaya perolehan ditentukan
dengan metode rata-rata tertimbang, kecuali
biaya perolehan persediaan Entitas Anak

tertentu yang ditentukan dengan metode
identifikasi khusus.
Penyisihan persediaan usang ditetapkan

berdasarkan hasil penelaahan atas kondisi fisik
persediaan pada akhir tahun.

Biaya dibayar di muka

Biaya dibayar di muka diamortisasi selama
masa manfaat dengan manggunakan metode
garis lurus.

Penyertaan saham

Investasi saham pada entitas dimana Kelompok
Usaha tidak memiliki pengaruh yang signifikan
dicatat sesuai dengan PSAK No. 55 (Revisi
2006).

Efektif tanggal 1 Januari 2011, Kelompok
Usaha menerapkan PSAK No. 15 (Reuvisi
2009) , Al nve€kmasit as pa
PSAK revisi ini diterapkan secara retrospektif
dan mengatur akuntansi investasi dalam
entitas  asosiasi dalam  hal  penentuan
pengaruh signifikan, metode akuntansi yang
harus diterapkan, penurunan nilai investasi dan
laporan keuangan tersendiri. Penerapan
PSAK vyang direvisi tersebut memberikan

pengaruh yang signifikan terhadap laporan
keuangan interim konsolidasian.

Investasi Kelompok Usaha pada entitas
asosiasi diukur dengan menggunakan
metode ekuitas. Entitas asosiasi adalah
suatu entitas di mana Kelompok Usaha
mempunyai  pengaruh  signifikan.  Sesuai
dengan metode ekuitas, nilai perolehan

investasi ditambah atau dikurang dengan
bagian Kelompok Usaha atas laba atau rugi
neto, dan penerimaan dividen dari investee
sejak tanggal perolehan.

Catatan atas laporan keuangan konsolidasi terlampir
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan

keuangan konsolidasi secara keseluruhan.
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PT KRAKATAU STEEL (PERSERO) Tbk
AND SUBSIDIARIES

NOTES TO THE INTERIM CONSOLIDATED FINANCIAL

STATEMENTS
March 31, 2012

(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

h.

Inventories

Inventories are stated at the lower of cost or net
realizable value. The cost of inventories is
measured using the weighted-average method,
except for the cost of inventories of a
Subsidiary which is measured using the specific
identification method.

Allowance for inventory obsolescence is
provided based on a review of the physical
condition of the inventories at the end of year.

Prepaid expenses

Prepaid expenses are amortized over the
periods benefited with under straight line
method.

Investments in shares of stock

Investments in shares of stock of entities
wherein the Group does not have significant
influence are accounted for in accordance with
PSAK No. 55 (Revised 2006).

Effective January 1, 2011, the Group applied

PSAK No. 15 (Revi se
in Associated Compani
is applied retrospectively and prescribes the

accounting for investments in associated
companies as to determination of significant
influence, accounting method to be applied,
impairment in value of investments and
separate financial statements. The adoption of
the said revised PSAK has significant impact

on the interim consolidated financial
statements.
The Groupobs i nvest mi

company is accounted for using the equity
method. An associated company is an entity
in which the Group has significant influence.
Under the equity method, the cost of
investment is increased or decreased by the
Groupbs share in net
and dividends received from the investee
since the date of acquisition.

The accompanying notes form an integral part of these

consolidated financial statements.
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2.

IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
PENTING (lanjutan)

Penyertaan saham (lanjutan)

Laporan laba rugi komprehensif interim
konsolidasian mencerminkan bagian atas hasil
operasi dari entitas asosiasi. Bila terdapat
perubahan yang diakui langsung pada ekuitas
dari entitas asosiasi, Kelompok Usaha
mengakui bagiannya atas perubahan tersebut
dan mengungkapkan hal ini, jika dapat
dipakai, dalam laporan perubahan ekuitas
konsolidasion. Laba atau rugi yang belum
direalisasi sebagai hasil dari transaksi-transaksi
antara Kelompok Usaha dengan entitas
asosiasi dieliminasi pada jumlah sesuai dengan
kepentingan Kelompok Usaha dalam entitas
asosiasi.

Kontribusi aset non-moneter kepada entitas

asosiasi yang dipertukarkan dengan
kepentingan dalam entitas asosiasi
diperlakukan  sebagai  transaksi  antara

Kelompok Usaha dengan entitas asosiasi
sehingga laba atau rugi yang belum direalisasi
yang timbul dari transaksi ini dieliminasi pada
jumlah sesuai dengan kepentingan Group
dalam entitas asosiasi.

Laporan keuangan entitas asosiasi disusun
atas periode pelaporan yang sama dengan
Kelompok Usaha.

Kelompok Usaha  menentukan  apakah
diperlukan untuk mengakui tambahan rugi
penurunan nilai atas investasi Kelompok Usaha
dalam entitas asosiasi. Kelompok Usaha
menentukan pada setiap tanggal pelaporan
apakah terdapat bukti yang obyektif yang
mengindikasikan bahwa investasi dalam entitas
asosiasi mengalami penurunan nilai. Dalam
hal ini, Kelompok Usaha menghitung jumlah
penurunan nilai berdasarkan selisih antara
jumlah terpulinkan atas investasi dalam entitas
asosiasi dan nilai tercatatnya dan mengakuinya
dalam laporan laba rugi komprehensif interim
konsolidasian

Catatan atas laporan keuangan konsolidasi terlampir
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan

keuangan konsolidasi secara keseluruhan.
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PT KRAKATAU STEEL (PERSERO) Tbk
AND SUBSIDIARIES

NOTES TO THE INTERIM CONSOLIDATED FINANCIAL

STATEMENTS
March 31, 2012

(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

i.

Investments in shares of stock (continued)

The interim consolidated statements of
comprehensive income reflect the share of the
results of operations of the associate. Where
there has been a change recognized directly in
the equity of the associate, the Group
recognizes its share of any such changes and
discloses this, when applicable, in the
consolidated statements of changes in equity.
Unrealized gains and losses resulting from
transactions between the Group and the
associate are eliminated to the extent of the
Groupbs interest in th

The contribution of a non-monetary asset to
an associate in exchange for an equity interest
in the associate are accounted as transaction
between the Group and the associate and
therefore unrealized gains and losses resulting
from such transactions are eliminated to the
extent of the Groupds

The financial statement of the associate are
prepared for the same reporting peiod of the
Group.

The Group determines whether it is necessary
to recognize an additional impairment loss on
the Groupds investment
Group determines at each reporting date
whether there is any objective evidence that
the investment in the associate is impaired. If
this is the case, the Group calculates the
amount of impairment as the difference
between the recoverable amount of the
investment in associate and its carrying value,
and recognizes the amount in the interim
consolidated statements of comprehensive
income.

The accompanying notes form an integral part of these

consolidated financial statements.
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(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI

YANG

PENTING (lanjutan)

k.

Aset tetap

Aset tetap, kecuali tanah, dinyatakan sebesar
harga perolehan dikurangi akumulasi
penyusutan dan rugi penurunan nilai. Harga
perolehan termasuk biaya penggantian bagian
aset tetap saat biaya tersebut terjadi, jika
memenuhi kriteria pengakuan. Selanjutnya,
pada saat inspeksi yang signifikan dilakukan,
biaya inspeksi itu diakui ke dalam jumlah
t er c acargyihg amaunto ) aset t e
suatu penggantian jika memenuhi kriteria
pengakuan. Semua biaya pemeliharaan dan
perbaikan yang tidak memenuhi kriteria
pengakuan diakui dalam laporan laba rugi
komprehensif interim konsolidasian pada saat
terjadinya.

Penyusutan dihitung dengan menggunakan
metode garis lurus selama umur manfaat aset
tetap yang diestimasi sebagai berikut:

PT KRAKATAU STEEL (PERSERO) Tbk
AND SUBSIDIARIES

NOTES TO THE INTERIM CONSOLIDATED FINANCIAL

STATEMENTS
March 31, 2012

(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

k.

Fixed assets

Fixed assets, except land, are stated at cost
less accumulated depreciation and impairment
losses. Such cost includes the cost of replacing
part of fixed assets when that cost is incurred, if
the recognition criteria are met. Likewise, when
a major inspection is performed, its cost is
recognized in the carrying amount of fixed
assets as a replacement if the recognition
criteria  are satisfied. All repairs and
maintenance costs that do not meet the
recognition criteria are recognized in the
interim consolidated statements of
comprehensive income as incurred.

Depreciation is computed using the straight-line
method over the estimated useful lives of the
assets as follows:

Masa manfaat/Useful lives

(Tahun/Years)
Bangunan 20 - 50
Mesin dan peralatan 5-40
Peralatan pabrik dan proyek 2-20
Alat pengangkutan 3-30
Peralatan rumah dan kantor 3-6
Jumlah tercatat aset tetap dihentikan

pengakuannya pada saat dilepaskan atau saat
tidak ada manfaat ekonomis masa depan yang
diharapkan dari penggunaan atau
pelepasannya. Laba atau rugi yang timbul dari
penghentian pengakuan aset (dihitung sebagai
perbedaan antara jumlah neto hasil pelepasan
dan jumlah tercatat dari aset) dimasukkan
dalam laporan laba rugi komprehensif interim
konsolidasian pada periode aset tersebut
dihentikan pengakuannya.

Pada setiap akhir tahun/periode buku, nilai
residu, umur manfaat dan metode penyusutan
di-review, dan jika sesuai dengan keadaan,
disesuaikan secara prospektif.

Sesuai dengan PSAK No.4 7, i Ak
Tanaho, perol ehan tar
1Januari 1999 dinyatakan sebesar biaya

perolehan dan tidak diamortisasi. Biaya-biaya
tertentu sehubungan dengan perolehan atau
perpanjangan hak kepemilikan tanah
ditangguhkan dan disajikan sebagai bagian
akun i As-eai nloai pada [
keuangan interim konsolidasian serta
diamortisasi sepanjang periode hak atas tanah
atau umur ekonomis tanah, mana yang lebih
pendek.

Catatan atas laporan keuangan konsolidasi terlampir
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan

keuangan konsolidasi secara keseluruhan.
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Buildings

Machineries and equipment
Plant and project equipment
Transportation equipment
Office and housing equipment

An item of fixed assets is derecognized upon

disposal or when no future economic benefits
are expected from its use or disposal. Any gain
or loss arising on derecognition of the asset
(calculated as the difference between the net
disposal proceeds and the carrying amount of
the asset) is included in the interim consolidated

statements of comprehensive income in the
period the asset is derecognized.
The assetods residual

methods of depreciation are reviewed, and
adjusted prospectively if appropriate, at each
financial year/period end.

In accordance with PSAK No. 4 7, i Acc
for Lando, land acquir
is stated at acquisition cost and not amortized.

Specific costs associated with the acquisition or

renewal of land titles are deferred and

presented as a part of AOt
the interim consolidated statements of financial

position and amortized over the legal term or

the economic life of the land, whichever is

shorter.

The accompanying notes form an integral part of these

consolidated financial statements.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
PENTING (lanjutan)

k.

Aset tetap (lanjutan)

Aset dalam penyelesaia
Tetapdbd dan dinyat ak
perolehan. Akumulasi biaya perolehan untuk
aset dalam penyelesaian akan dipindahkan ke
masing-masing aset tetap yang bersangkutan
pada saat aset tersebut selesai dikerjakan dan
siap digunakan sesuai dengan tujuannya.

Bunga, biaya komitmen dan biaya pinjaman
lainnya yang dapat diatribusikan langsung
dengan perolehan, pengembangan dan
konstruksi proyek-proyek dikapitalisasi sebagai
bagian dari biaya perolehan aset dalam
penyelesaian. Kapitalisasi biaya pinjaman akan
dihentikan apabila konstruksi sudah selesai dan
aset siap digunakan sesuai dengan tujuannya.

Aset tetap yang tidak digunakan lagi dalam
kegiatan usaha disajikan pada nilai terendah
antara biaya perolehan dengan nilai yang dapat
diperoleh kembali dan disajikan sebagai bagian
akun iAslegai nbaimada (¥
keuangan interim konsolidasian.

Aset real estat

Tanah yang dimiliki Entitas Anak tertentu untuk
dijual dinyatakan berdasarkan nilai terendah
antara biaya perolehan dan nilai realisasi neto.
Biaya perolehan ditentukan dengan metode
rata-rata tertimbang dan disesuaikan dengan
biaya pengembangan tanah yang dibebankan
secara proporsional untuk masing-masing
klasifikasi tanah.

Biaya perolehan tanah yang sedang
dikembangkan meliputi biaya perolehan tanah
yang belum dikembangkan ditambah dengan
biaya pemgembangan langsung dan tidak
langsung yang dapat diatribusikan pada
kegiatan pengembangan real estat serta biaya
pinjaman. Tanah yang sedang dikembangkan
akan dipindahkan ke tanah yang siap dijual
(atau persediaan) bila tanah tersebut siap dijual
atau selesai dikembangkan.

Biaya pengembangan tanah, termasuk tanah
yang digunakan sebagai jalan dan prasarana
atau area yang tidak dijual lainnya, dialokasikan
ke proyek berdasarkan luas area yang dapat
dijual.

Aset real estat disajikan sebagai bagian akun
iAset-l diamdm pada | apor a
interm konsolidasian.

Catatan atas laporan keuangan konsolidasi terlampir
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan

keuangan konsolidasi secara keseluruhan.
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2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

Fixed assets (continued)

Construction in progress is presented under
AFi xed Assetso and S
accumulated cost of the asset constructed is
transferred to the appropriate fixed assets
account when the construction is completed
and the asset is ready for its intended use.

Interests, comitment fees and other borrowing
costs which directly attributable to the
acquisition, development and construction of
projects are capitalized as part of the cost of the
asset under construction. Capitalization of
borrowing costs ceases when construction is
completed and the asset is ready for its
intended use.

Fixed asset not used in operations are stated at
the lower of cost or their recovable amount and
presented as a part of
the interim consolidated statements of financial
posistion.

Real estate assets

Land held by certain Subsidiaries for resale is
valued at the lower of cost or net realizable
value. Cost is determined based on the
weighted-average method and adjusted by land
development costs charged proportionally to
each classification of land.

The acquisition cost of land under development
consists of the cost of land acquired but not yet
developed, plus direct and indirect cost of the
development attributable to the activities of the
real estate development, including interest cost.
Land for development will be transferred to lang
available for sale (or inventory) when the land is
ready for sale or is already developed.

The cost of land development, including land
used for road and public utilities or other area
unavailable for sale, is allocated to the project
based on area available for sale.

Real estate assets are presented as part of
iot her Assetso accou
consolidated statements of financial position.

The accompanying notes form an integral part of these

consolidated financial statements.
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2.

IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
PENTING (lanjutan)

m. Penurunan nilai aset non-keuangan

Efektif 1 Januari 2011, Kelompok Usaha
menerapkan secara prospektif PSAK No. 48
(Revi si 2009) , AiPenuru

PSAK No. 48 (Revisi 2009) menetapkan
prosedur-prosedur yang diterapkan entitas agar
aset dicatat tidak melebihi jumlah
terpulihkannya. Suatu aset dicatat melebihi
jumlah terpulihkannya jika jumlah tersebut
melebihi jumlah yang akan dipulihkan melalui
penggunaan atau penjualan aset. Pada kasus
demikian, aset mengalami penurunan nilai dan
pernyataan ini mensyaratkan entitas mengakui
rugi penurunan nilai. PSAK yang direvisi ini juga
menentukan kapan entitas membalik suatu rugi
penurunan nilai dan pengungkapan yang
diperlukan.

Penerapan PSAK No. 48 (Revisi 2009) tidak
memberikan dampak yang signifikan terhadap
posisi keuangan dan hasil usaha dari Kelompok
Usaha.

Pada setiap akhir periode pelaporan, Kelompok
Usaha menilai apakah terdapat indikasi suatu
aset mengalami penurunan nilai. Jika terdapat
indikasi tersebut atau pada saat pengujian
penurunan nilai aset diperlukan, maka
Kelompok Usaha membuat estimasi formal
jumlah terpulihkan aset tersebut.

Jumlah terpulihkan yang ditentukan untuk aset
individual adalah jumlah yang lebih tinggi antara
nilai wajar aset atau UPK dikurangi biaya untuk
menjual dengan nilai pakainya, kecuali aset
tersebut tidak menghasilkan arus kas masuk
yang sebagian besar independen dari aset atau
kelompok aset lain. Jika nilai tercatat aset lebih
besar daripada jumlah terpulihkannya, maka

aset tersebut dipertimbangkan mengalami
penurunan nilai dan nilai tercatat aset
diturunkan menjadi sebesar jumlah

terpulihkannya. Rugi penurunan nilai dari
operasi yang berkelanjutan diakui pada laporan
laba rugi komprehensif konsolidasian sebagai
Arugi penurunan nilai o

Catatan atas laporan keuangan konsolidasi terlampir
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan

keuangan konsolidasi secara keseluruhan.
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2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

m.

Impairment of non-financial assets

Effective January 1, 2011, the Group
prospectively adopted PSAK No. 48 (Revised
2009) , Al mpairment of

PSAK No. 48 (Revised 2009) prescribes the
procedures to be employed by an entity to
ensure that its assets are carried at no more
than the recoverable amount. An asset is
carried at more than its recoverable amount if
its carrying amount exceeds the amount to be
recovered through use or sale of the asset. If
this is the case, the asset is described as
impaired and this revised PSAK requires the
entity to recognize an impairment loss. This
revised PSAK also specifies when an entity
should reverse an impairment loss and
prescribes disclosures.

The adoption of PSAK No. 48 (Revised 2009)
has no significant impact on the financial
position and results of operations of the Group.

The Group assesses at each annual reporting
period whether there is an indication that an
asset may be impaired. If any such indication
exists, or when annual impairment testing for an
asset is required, the Group makes an estimate
of the assetds recover

An assetbds recoverable
an assetds or CGUObs f a
and its value in use, and is determined for an
indivisual asset, unless the asset does not
generate cash inflows that are largely
independent of those from other assets or
groups of assets. Where the carrying amount of
an asset exceeds its recoverable amount, the
asset is considered impaired and is written
down to its recoverable amount. Impairment
losses of continuing operations are recognized
in the consolidated statements of
comprehensive i ncome

The accompanying notes form an integral part of these

consolidated financial statements.
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2.

m. Penurunan nilai aset

IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
PENTING (lanjutan)

non-keuangan
(lanjutan)

Dalam menghitung nilai pakai, estimasi arus kas
masa depan bersih didiskontokan ke nilai kini
dengan menggunakan tingkat diskonto sebelum
pajak yang menggambarkan penilaian pasar
kini dari nilai waktu uang dan risiko spesifik atas
aset. Dalam menentukan nilai wajar dikurangi
biaya untuk menjual, digunakan harga
penawaran pasar terakhir, jika tersedia. Jika
tidak terdapat transaksi tersebut, Kelompok
Usaha menggunakan model penilaian yang
sesuai untuk menentukan nilai wajar aset.
Perhitungan-perhitungan ini dikuatkan oleh
penilaian berganda atau indikator nilai wajar
yang tersedia.

Kerugian penurunan nilai dari operasi yang
berkelanjutan, jika ada, diakui pada laporan
laba rugi komprehensif konsolidasian sesuai
dengan kategori biaya yang konsisten dengan
fungsi dari aset yang diturunkan nilainya.

Penilaian dilakukan pada akhir setiap periode
pelaporan tahunan apakah terdapat indikasi
bahwa rugi penurunan nilai yang telah diakui
dalam periode sebelumnya untuk aset selain
goodwill mungkin tidak ada lagi atau mungkin
telah  menurun. Jika indikasi dimaksud
ditemukan, maka entitas mengestimasi jumlah
terpulihkan aset tersebut. Kerugian penurunan
nilai yang telah diakui dalam periode
sebelumnya untuk aset selain goodwill dibalik
hanya jika terdapat perubahan asumsi-asumsi
yang digunakan untuk menentukan jumlah
terpulihkan aset tersebut sejak rugi penurunan
nilai terakhir diakui. Dalam hal ini, jumlah
tercatat aset dinaikkan ke jumlah
terpulihkannya. Pembalikan tersebut dibatasi
sehingga jumlah tercatat aset melebihi jumlah
terpulihkannya maupun jumlah tercatat, bersih
setelah penyusutan, seandainya tidak ada rugi
penurunan nilai diakui dalam laporan laba rugi
komprehensif konsolidasian. Setelah
pembalikan tersebut, penyusutan aset tersebut
disesuaikan di peroide mendatang untuk
mengalokasikan jumlah tercatat aset yang
direvisi, dikurangi nilai sisanya, dengan dasar
yang sistematis selama sisa umur manfaatnya.

Biaya penerbitan emisi efek ekuitas

Biaya emisi efek ekuitas disajikan sebagai
pengurang ATambahan Mo
bagian dari ekuitas pada laporan posisi
keuangan interim konsolidasian.

Catatan atas laporan keuangan konsolidasi terlampir
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan

keuangan konsolidasi secara keseluruhan.
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m. Impairment of

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

non-financial assets
(continued)

In assessing the value in use, the estimated net
future cash flows are discounted to their present
value using a pre-tax discount rate that reflects
current market assessments of the time value of
money and the risks spesific to the asset. In
determining fair value less costs to sell, recent
market transactions are taken into account, if
available. If no such transactions can be
identified, an appropriate valuation model is
used to determine the fair value of the assets.
These calculations are corroborated by
valuation multiples or other available fair value
indicators.

Impairment losses continuing operations, if any,
are recognized in the consolidated statements
of comprehensive income under expense
categories that are consistent with the functions
of the impaired assets.

An assessment is made at each annual
reporting period as to whether there is any
indication that previously recognized
impairment losses recognized for an asset other
than goodwill may no longer exists, the
recoverable amount is estimated. A previously
recognized impairment loss for an asset other
than goodwill is reserved only if there has been
a change in the assumptions used to determine
the asset ds rncsineeethedastl
impairment loss was recognized. If that is the
case, the carrying amount of the asset is
increased to its recoverable amount. The
reversal is limited so that the carrying amount of
the assets does not exceed its recoverable
amount, nor exceed the carrying amount that
would have been determined, net of
depreciation, had no impairment loss been
recognized for the asset in prior years. Reversal
of an impairment loss is recognized in the
consolidated statements of comprehensive
income. After such a reversal, the depreciation
charge on the said asset is adjusted in future
periods to allocate th
amount, less any residual value, on a
systematic basis over its remaining useful life.

Stock issuance costs.

Stock issuance costs are presented as
deduction from-iinAd@a pi
the sharehol der sd @tgrimi
consolidated statements of financial position.

The accompanying notes form an integral part of these

consolidated financial statements.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
PENTING (lanjutan)

0.

Pengakuan pendapatan dan beban

Efektif tanggal 1 Januari 2011, Kelompok
Usaha menerapkan PSAK No. 23 (Reuvisi
2010) , APendapatano.
mengidentifikasi terpenuhinya kriteria
pengakuan pendapatan, sehingga pendapatan
dapat diakui, dan mengatur perlakuan
akuntansi atas pendapatan yang timbul dari
transaksi dan kejadian tertentu, serta
memberikan panduan praktis dalam penerapan
kriteria  mengenai pengakuan pendapatan.
Penerapan PSAK yang direvisi tersebut tidak
memberikan dampak yang signifikan terhadap
laporan  keuangan interim  konsolidasian
Kelompok Usaha.

Pendapatan diakui bila besar kemungkinan
manfaat ekonomi akan diperoleh oleh Kelompok
Usaha dan jumlahnya dapat diukur secara
handal. Pendapatan diukur pada nilai wajar
pembayaran yang diterima, tidak termasuk
diskon, rabat dan Pajak Pertambahan Nilai
(APPNO) . Kriteria spe
dipenuhi sebelum pendapatan diakui:

Penjualan Barang

Penjualan barang diakui pada saat terjadinya
perpindahan kepemilikan atas barang kepada
pelanggan, yaitu pada saat penyerahan barang,
atau dalam hal barang disimpan di gudang
Perusahaan dan Entitas Anak atas permintaan
pelanggan, pada saat diterbitkan faktur.

Pendapatan Jasa

Pendapatan dari jasa konstruksi dan rekayasa
dan jasa instalasi komputer diakui berdasarkan
metode persentase penyelesaian pekerjaan.
Kemungkinan kerugian diakui pada saat
kerugian tersebut dapat ditentukan. Pendapatan
dari penjualan real estat diakui dengan
menggunakan metode akrual penuh (full accrual
method), sesuai dengan PSAK No. 44,
AAKkunt ansi Aktivitas
Estato.

Pendapatan sewa ruangan, fasilitas parkir,
fasilitas pergudangan, hotel dan sarana olah
raga, serta jasa lingkungan diakui pada saat
jasa telah diberikan.

Pendapatan dari jasa lainnya diakui pada saat
jasa telah dilaksanakan.

Catatan atas laporan keuangan konsolidasi terlampir
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan

keuangan konsolidasi secara keseluruhan.
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2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

Revenue and expense recognition

Effective January 1, 2011, the Group adopted
PSAK No. 23 (Revised :
revised PSAK identifies the circumstances in
which the criteria on revenue recognition will
be met and, therefore revenue may be
recognized, and prescribes the accounting
treatment of revenue arising from certain types
of transactions and events, and also provides
practical guidance on the application of the
criteria on revenue recognition. The adoption
of this revised PSAK has no significant impact
on the Gr o u iptérisn consolidated financial
statements.

Revenue is recognized to the extent that it is
probable that the economic benefits will flow to
the group and the revenue can be realibly
measured. Revenue is measured at the fair
value of the consideration received, excluding
discounts, rebates and Value Added Taxes
(AVATO) . The f ol | ouiénn
criteria. must be met before revenue is
recognized:

Sale of Goods

Revenues from sale of goods are recognized
when the title of ownership of the goods has
been passed on to the customer, either upon
delivery, or in the case of finished products held
in the Companyds and S
at the request of the customer, upon invoicing.

Revenue from Services

Revenues from construction and engineering

services and computer installation services are

recognized based on the percentage of

completion method. Losses are recognized as

soon as they become apparent. Revenues from

sale of real estates are recognized using the full

accrual method in accordance with PSAK No.

4 4 fiAccounting for R
Activitieso.

Revenues from room rental, parking facilities,
warehouse facilities, hotel and sports facilities,
and environmental services are recognized
when the services have been rendered.

Revenues from other services are recognized
when the services have been rendered.

The accompanying notes form an integral part of these

consolidated financial statements.
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2.

IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
PENTING (lanjutan)

0.

Pengakuan dan beban

(lanjutan)

pendapatan

Pendapatan/Beban Bunga

Untuk semua instrumen keuangan yang diukur
pada biaya perolehan diamortisasi, pendapatan
atau biaya bunga dicatat dengan menggunakan
metode SBE, yaitu suku bunga yang secara
tepat mendiskontokan estimasi pembayaran
atau penerimaan kas di masa yang akan
datang selama perkiraan umur dari instrumen
keuangan, atau jika lebih tepat, selama periode
yang lebih singkat, untuk nilai tercatat bersih
dari aset keuangan atau liabilitas keuangan.

Pengakuan Beban

Beban diakui pada saat terjadinya.

Beban pokok penjualan tanah ditentukan
berdasarkan nilai perolehan tanah ditambah
pengeluaran lain untuk pengembangan tanah.

Provisi
Efektif 1 Januari

2011, Kelompok Usaha

menerapkan PSAK No. 57 (Revisi 2009),
AProvisi, Liabilitas
Kontijensio. PSAK revi

prospektif dan menetapkan pengakuan dan

pengukuran liabilitas  diestimasi, liabilitas
kontijensi dan aset kontijensi serta untuk
memastikan informasi memadai telah
diungkapkan dalam catatan atas laporan

keuangan untuk memungkinkan para pengguna
memahami sifat, waktu, dan jumlah yang terkait
dengan informasi tersebut. Penerapan PSAK
yang direvisi tersebut tidak memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap laporan
keuangan interim konsolidasian.

Provisi diakui jika Kelompok Usaha memiliki
kewajiban kini (baik bersifat hukum maupun
bersifat konstruktif) sebagai akibat peristiwa
masa lalu, besar kemungkinannya
penyelesaian kewajiban tersebut
mengakibatkan arus keluar sumber daya yang
mengandung manfaat ekonomi dan estimasi
yang andal mengenai jumlah kewajiban
tersebut dapat dibuat.

Provisi ditelaah pada setiap tanggal pelaporan
dan disesuaikan untuk mencerminkan estimasi
terbaik yang paling kini. Jika arus keluar
sumber daya untuk menyelesaikan kewajiban
kemungkinan besar tidak terjadi, maka provisi
dibatalkan.

Catatan atas laporan keuangan konsolidasi terlampir
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan

keuangan konsolidasi secara keseluruhan.
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2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)
0. Revenue and
(continued)

expense

Interest Income/Expense

for all financial

the financial asset or liability.

Recognized Expense

Expenses are recognized when incurred.

The cost of land sold is determined based on

the acquisition cost of land and

disbursement relating to the land development.

p. Provisions

Effective January 1, 2011, the Group adopted
(Revised

PSAK
Cont i

No . 57

ngent Liabiliti

The revised PSAK is to be applied propectively
and provides that appropriate recognition criteria

and measurement bases are applied

provisions, contingent liabilities and contingent
assets, and to ensure that sufficient information
in the notes of the financial
statements to enable users to understand the
to the
information. The adoption of this revised PSAK
interim

is disclosed

nature, timing and amount related

has no significant impact on the

consolidated financial statements.

Provisions are recognized when the Group has
a present obligation (legal and constructive)
where, as a result of a past event, it is probable
resources embodying
economic benefits will be required to settle the
obligation and a reliable estimate can be made

that an outflow of

of the amount of the obligation.

Provisions are reviewed at each reporting date
and adjusted to reflect the current best estimate.
If it is no longer probable that an outflow of
resources embodying economic benefits will be
required to settle the obligation, the provision is

reversed.

The accompanying notes form an integral part of these
consolidated financial statements.

recognition

instruments measured at
amortized cost, interest income or expense is
recorded using EIR, which is the rate that
exactly discounts the estimated future cash
payments or receipts over the expected life of
the financial instrument or aa shorter period,
where appropriate, to the net carrying amount of
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
PENTING (lanjutan)

g.

Imbalan kerja

Beban imbalan kerja karyawan yang dihitung
berdasarkan  Perjanjian  Kerja  Bersama
ditentukan dengan metode Projected Unit
Credit. Keuntungan atau kerugian aktuarial
diakui sebagai penghasilan atau beban apabila
akumulasi keuntungan atau kerugian aktuarial
neto yang belum diakui pada akhir periode
pelaporan sebelumnya melebihi jumlah yang
lebih besar antara 10% dari nilai kini kewajiban
imbalan pasti dan 10% dari nilai wajar aset
program pada tanggal tersebut. Keuntungan
atau kerugian ini diakui dengan metode garis
lurus sepanjang rata-rata sisa masa kerja
karyawan.

Lebih lanjut, biaya jasa lalu atas pengenalan
program manfaat pasti atau perubahan utang
imbalan dari program yang ada diamortisasi
dengan metode garis lurus sepanjang periode
sampai imbalan tersebut menjadi hak atau
vested.

Keuntungan atau kerugian atas kurtailmen atau
penyelesaian suatu program imbalan pasti
diakui ketika kurtailmen atau penyelesaian
terjadi.

Kurtailmen terjadi apabila salah satu dari
kondisi berikut terpenuhi:

i. Menunjukkan komitmennya untuk
mengurangi secara signifikan jumlah pekerja
yang ditanggung oleh program; atau

ii. Mengubah ketentuan dalam program imbalan
pasti yang menyebabkan bagian yang
material dari jasa masa depan pekerja tidak
lagi memberikan imbalan atau memberikan
imbalan yang lebih rendah.

Penyelesaian program terjadi ketika
Perusahaan  melakukan  transaksi  yang
menghapuskan semua kewajiban hukum atau
konstruktif atas sebagian atau seluruh imbalan
dalam program imbalan pasti.

Imbalan kerja jangka panjang Kelompok Usaha
meliputi:

Dana Pensiun

Perusahaan menyelenggarakan program
pensiun manfaat pasti dan iuran pasti untuk
semua karyawan tetap yang memenuhi syarat.
Entitas Anak menyelenggarakan program
pensiun iuran pasti untuk semua karyawan
tetap yang memenubhi syarat.

Catatan atas laporan keuangan konsolidasi terlampir
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan

keuangan konsolidasi secara keseluruhan.
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2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

qg.

Employee benefits

The cost of providing employee benefits under
the Collective Labor Agreement is determined
using the Projected Unit Credit method.
Actuarial gains or losses are recognized as
income or expenses when the net cumulative
unrecognized actuarial gains or losses for each
individual plan at the end of the previous
reporting year exceed the greater of 10% of the
present value of the defined benefit obligation
and 10% of the fair value of any plan assets at
that date. These gains or losses are recognized
on a straight-line method over the expected
average remaining working lives of the
employees.

Furthermore, past service costs arising from the
introduction of a defined benefit plan or
changes in the benefit payable of an existing
plan are required to be amortized using the
straight-line method over the period until the
benefits concerned become vested.

Gains or losses on the curtailment or settlement
of a defined benefit plan are recognized when
the curtailment or settlement occurs.

A curtailment occurs when an entity either:

i. Is demonstrably committed to make a
significant reduction in the number of
employees covered by a plan; or

i. Amends the terms of a defined benefit plan
so that a significant element of future
service by current employees will no longer
qualify for benefits, or will qualify only for
reduced benefits.

A settlement occurs when an entity enters into a
transaction that eliminates all further legal or
constructive obligation for part or all of the
benefits provided under a defined benefit plan.

Long-term employee benefits of the Group
comprise of:

Pension Plan

The Company has defined benefit and defined
contribution pension plan for all of its eligible
permanent employees. The Subsidiaries have
defined contribution pension plan for all of their
eliglible permanent employees.

The accompanying notes form an integral part of these

consolidated financial statements.
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2.

IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG

PENTING (lanjutan)

g.

Imbalan kerja (lanjutan)

Dana Pensiun (lanjutan)

Untuk tujuan pelaporan keuangan, imbalan
pensiun  manfaat pasti dihitung dengan
menggunakan asumsi aktuaria berdasarkan
metode Projected Unit Credit seperti yang
diharuskan oleh PSAK No.24 (Revisi 2004).
Untuk tujuan pendanaannya, metode aktuaria
yang digunakan adalah Projected Benefit Cost
Method, attained age normal.

Jika terdapat surplus pendanaan, aset diakui
pada laporan keuangan interim konsolidasi
apabila pemulihan surplus tersebut dapat
dilakukan baik melalui pembayaran kembali
atau pengurangan iuran masa datang.

Untuk program pensiun iuran pasti, kontribusi
yang terhutang diakui sebagai beban pada
usaha tahun berjalan.

Imbalan kerja jangka panjang

Perusahaan dan Entitas Anak juga memberikan
imbalan kerja jangka panjang selain pensiun
yang meliputi cuti berimbalan jangka panjang,
imbalan perawatan kesehatan pasca-kerja dan
imbalan jangka panjang lain yang tidak didanai.
Imbalan kerja jangka panjang tersebut dihitung
dengan menggunakan metode Projected Unit
Credit sesuai dengan PSAK No. 24 (Reuvisi
2004).

Pajak penghasilan

Pajak penghasilan tidak final

Beban pajak kini ditentukan berdasarkan laba
kena pajak tahun berjalan yang dihitung
berdasarkan tarif pajak yang berlaku.

Aset dan liabilitas pajak tangguhan diakui atas
konsekuensi pajak pada masa mendatang yang
timbul dari perbedaan jumlah tercatat aset dan
liabilitas menurut laporan keuangan dengan
dasar pengenaan pajak aset dan liabilitas pada
setiap tanggal pelaporan. Liabilitas pajak
tangguhan diakui untuk semua perbedaan
temporer kena pajak dan aset pajak tangguhan
diakui untuk perbedaan temporer yang boleh
dikurangkan dan akumulasi rugi fiskal,
sepanjang besar kemungkinan perbedaan

temporer yang boleh dikurangkan dan
akumulasi  rugi  fiskal  tersebut dapat
dimanfaatkan untuk mengurangi laba kena

pajak pada masa mendatang.

Catatan atas laporan keuangan konsolidasi terlampir
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan

keuangan konsolidasi secara keseluruhan.
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2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

qg.

Employee benefits (continued)

Pension Plan (continued)

For financial reporting purposes, the defined
benefit pension plan is calculated using the
actuarial assumptions based on the Projected
Unit Credit method as required by PSAK No.24
(Revised 2004). For funding purposes, the
actuarial method used are Projected Benefit
Cost Method, attained age normal.

Where the funding status shows a surplus, an
asset is recognized in the interim consolidated
financial statements if that surplus can be
recovered through refunds or reductions in
future contributions.

For the defined contribution pension plan,
contributions payable are charged to current
year operations.

Long-term employee benefits

The Company and Subsidiaries also provide
long-term employment benefits other than
pension which include long-term compensation
leave, post-retirement healthcare benefits and
other long-term employee benefits which are
unfunded. These long-term employee benefits
are calculated using the Projected Unit Credit
method in accordance with PSAK No. 24
(Revised 2004).

Income tax

Non-final income tax

Current tax expense is determined based on
the taxable income for the year computed using
prevailing tax rates.

Deferred tax assets and liabilities are
recognized for the future tax consequences
attributable to differences between the carrying
amounts of existing assets and liabilities in the
financial statements and their respective tax
bases at each reporting date. Deferred tax
liabilities are recognized for all taxable
temporary differences and deferred tax assets
are recognized for deductible temporary
differences and accumulated fiscal losses to the
extent that it is probable that taxable income will
be available in future years against which the
deductible temporary differences and
accumulated fiscal losses can be utilized.

The accompanying notes form an integral part of these

consolidated financial statements.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
PENTING (lanjutan)
r. Pajak penghasilan (lanjutan)
Pajak penghasilan tidak final (lanjutan)
Pajak tangguhan dihitung dengan

menggunakan tarif pajak yang berlaku atau
secara substansial telah berlaku pada tanggal
laporan posisi keuangan. Perubahan nilai
tercatat aset dan liabilitas pajak tangguhan yang
disebabkan oleh perubahan tarif pajak
dibebankan pada usaha tahun berjalan, kecuali
untuk transaksi-transaksi yang sebelumnya
telah langsung dibebankan atau dikreditkan ke
ekuitas.

Aset dan liabilitas pajak tangguhan disajikan
secara saling hapus dalam laporan posisi
keuangan interim konsolidasian, kecuali aset
dan liabilitas pajak tangguhan untuk entitas
yang berbeda, sesuai dengan penyajian aset
dan liabilitas pajak kini.

Pajak penghasilan final

Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 51
tahun 2008 tanggal 20 Juli 2008, yang telah
diubah dengan No. 40 Tahun 2009 tanggal 4
Juni 2009, penghasilan dari jasa konstruksi
dikenakan pajak final. Peraturan in berlaku
efektif 1 Agustus 2008.

Beban pajak kini sehubungan dengan
penghasilan yang dikenakan pajak penghasilan
final diakui proporsional dengan jumlah
pendapatan menurut akuntansi yang diakui
pada tahun berjalan. Selisih antara pajak
penghasilan final yang telah dibayar dengan
beban pajak penghasilan final pada tahun
berjalan diakui sebagai pajak dibayar di muka
atau hutang pajak.

Perbedaan nilai tercatat aset atau liabilitas yang
berhubungan dengan pajak penghasilan final
dengan dasar pengenaan pajaknya tidak diakui
sebagai aset atau liabilitas pajak tangguhan.

Koreksi terhadap liabilitas perpajakan diakui
pada saat surat ketetapan pajak diterima atau,
jika diajukan keberatan, pada saat keputusan
atas keberatan ditetapkan.

Catatan atas laporan keuangan konsolidasi terlampir
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan

keuangan konsolidasi secara keseluruhan.
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2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

r.

Income tax (continued)

Non-final income tax (continued)

Deferred tax is calculated at the tax rates that
have been enacted or substantively enacted at
the statement of financial position date.
Changes in the carrying amount of deferred tax
assets and liabilities due to a change in tax
rates is charged to current year operations,
except to the extent that it relates to items
previously charged or credited to equity.

Deferred tax assets and liabilities are offset in
the interim consolidated statement of financial
position, except if they are for different legal
entities, consistent with the presentation of
current tax assets and liabilities.

Final income tax

Based on Government Regulation No. 51 Year
2008 dated July 20, 2008 which was amended
by No. 40 Year 2009 dated June 4, 2009,
income derived from construction services is
subject to final income tax. This regulation is
effective on August 1, 2008.

Current tax expense related to income subject
to final income tax is recognized in proportion to
total income recognized during the current year
for accounting purposes. The difference
between the final income tax paid and the final
income tax expense for the current year is
recognized as prepaid tax or tax payable.

The differences between the carrying amounts
of existing assets or liabilities related to the final
income tax and their respective tax bases are
not recognized as deferred tax assets or
liabilities.

Amendments to tax obligations are recorded
when a tax assessment letter is received or, if
appealed against, when the result of the appeal
is determined.

The accompanying notes form an integral part of these

consolidated financial statements.
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2. IKHTISAR

KEBIJAKAN  AKUNTANSI YANG

PENTING (lanjutan)

S.

Laba per saham dasar

Laba per saham dasar dihitung dengan
membagi total laba yang dapat diatribusikan
kepada pemegang saham induk dengan jumlah
rata-rata tertimbang saham biasa yang beredar
pada periode yang bersangkutan.

Laba bersih per saham dilusian memiliki jumlah
yang sama dengan laba bersih per saham
dasar dikarenakan tidak adanya efek yang
berpotensi dilutif (Catatan 24).

Informasi segmen

Efektif 1 Januari 2011, Kelompok Usaha
menerapkan PSAK No. 5 (Revisi 2009),
iSegmen Operasi o. P
memungkinkan pengguna laporan keuangan
untuk  mengevaluasi sifat dan dampak
keuangan dari aktivitas bisnis yang mana
entitas terlibat dan lingkungan ekonomi dimana
entitas beroperasi.

Penerapan PSAK yang direvisi ini tidak
memberikan dampak yang signifikan terhadap
laporan keuangan interim  konsolidasian.
Kelompok Usaha menentukan bahwa segmen

operasi tidak mengalami perubahan dari
segmen usaha yang telah ditentukan
sebelumnya.

Untuk tujuan manajemen, Kelompok Usaha
dibagi menjadi lima segmen  operasi
berdasarkan produk dan jasa yang dikelola
secara independen oleh  masing-masing
pengelola segmen yang bertanggung jawab
atas kinerja dari masing-masing segmen. Para
pengelola segmen melaporkan secara langsung
kepada manajemen Perusahaan yang secara
teratur mengkaji hasil operasi sebagai dasar
untuk mengalokasikan sumber daya ke masing-
masing segmen dan untuk menilai kinerja
segmen. Pengungkapan tambahan pada
masing-masing segmen terdapat dalam Catatan
36, termasuk faktor yang digunakan untuk
mengidentifikasi segmen yang dilaporkan dan
dasar pengukuran informasi segmen.

Segmen ditentukan sebelum saldo dan
transaksi antar Kelompok Usaha dieliminasi
sebagai bagian dari proses konsolidasi.

Catatan atas laporan keuangan konsolidasi terlampir
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan

keuangan konsolidasi secara keseluruhan.
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2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

S.

Basic earnings per share

Basic earnings per share is calculated by
dividing the total income attributable to owners
of the parent company by the weighted-average
number of ordinary shares outstanding during
the year.

Diluted earnings per share has the same
amount with basic earnings per share since
there is no potential dilutive effects (Note 24).

Segment information

Effective January 1, 2011, the Group applied
PSAK No. 5 (Revised
Segment so. The revis
disclosures that will enable users of financial
statements to evaluate the nature and financial
effects of the business activities in which the
entity engages and economic environments in
which it operates.

The adoption of the said revised PSAK has no
significant impact on the interim consolidated
financial statements. The Group concluded that
the operating segments remain the same as the
business segments previously identified.

For management purpose, the Group is
organised into five operating segments based
on their products and services which are
independently managed by the respective
segments managers responsible for the
performance of the respective segments under
their charge. The segment managers report
directly to the management who regularly
review the segment results in order to allocate
resources to the segments and to assess the
segment performance. Additional disclosures
on each of these segments are shown in Note
36, including the factors, used to identify the
reportable segments and the measurement
basis of segment information.

Segments are determined before intra-group
balances and intra-group transactions are
eliminated..

The accompanying notes form an integral part of these

consolidated financial statements.
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IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
PENTING (lanjutan)

u. Selisih perubahan ekuitas anak
perusahaan/perusahaan asosiasi

Sebelum 1 Januari 2011, sesuai dengan PSAK
No . 40, AAKunt aBERuitas ArRle
Perusahaan/ Perusahaan
ekuitas Entitas Anak yang menjadi bagian
Perusahaan sesudah transaksi perubahan
ekuitas Entitas Anak berbeda dengan nilai
ekuitas Entitas Anak yang menjadi bagian
Perusahaan sebelum transaksi perubahan
ekuitas Entitas Anak, yang bukan berasal dari
transaksi antara Perusahaan dan Entitas Anak
yang terkait, maka perbedaan tersebut oleh
Perusahaan di akui
Transaksi Perubahan E
yang disajikan sebagai bagian dari Ekuitas pada
laporan posisi keuangan konsolidasian. PSAK
No. 40 ditarik dengan penerbitan PSAK No. 15
(Revisi 2009).

Berdasarkan ketentuan transisi PSAK No. 4
(Revisi 2009), akuntansi atas dilusi karena
pelepasan tidak langsung diterapkan secara
prospektif. Karenanya, saldo yang berasal dari
transaksi sebelum penarikan PSAK No. 40 tetap
dicatat dalam ekuitas Kelompok Usaha.

3. SUMBER ESTIMASI KETIDAKPASTIAN

Pertimbangan

Penyusunan laporan keuangan interim
konsolidasian Kelompok Usaha mengharuskan
manajemen untuk membuat pertimbangan, estimasi
dan asumsi yang mempengaruhi jumlah yang
dilaporkan dari pendapatan, beban, aset dan
liabilitas, dan pengungkapan atas liabilitas kontijensi,
pada akhir periode pelaporan. Ketidakpastian
mengenai asumsi dan estimasi tersebut dapat
mengakibatkan penyesuaian material terhadap nilai
tercatat pada aset dan liabilitas dalam periode
pelaporan berikutnya.

Pertimbangan berikut ini dibuat oleh manajemen
dalam rangka penerapan kebijakan akuntansi
Kelompok Usaha yang memiliki pengaruh paling
signifikan atas jumlah yang diakui dalam laporan
keuangan interim konsolidasian:

Catatan atas laporan keuangan konsolidasi terlampir
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan
keuangan konsolidasi secara keseluruhan.

set
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2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING

POLICIES (continued)

u. Changes in equity of subsidiaries/associates

Prior to January 1, 2011, in accordance with

PSAK No . 40, fAccount
Equity of Subsidiari:
Companyb6s share in the

change subsequent to a transaction (wherein
such transaction is defined to be other
transaction not conducted between the
Company and a Subsidiary but resulting in a
change in the equity of a Subsidiary), the
difference or the change is recognized as
ADi fference Arising fr
in Changes in t he Equity of
account as part of the Equity section in the
consolidated statements of financial position.
PSAK No. 40 was withdrawn by the issuance of
PSAK No. 15 (Revised 2009).

In accordance with the transition provision of
PSAK No. 4 (Revised 2009), accounting for the
deemed disposal applies prospectively.
Therefore, the balance resulting from
transaction prior to the withdrawal of PSAK No.
40 remains in the equity of the Group.

SOURCE OF ESTIMATION UNCERTAINTY
Judgments

The prepar at i o mterimmfconsolidated C
financial statements requires management to make
judgments, estimates and assumptions that affect
the reported amounts of revenues, expenses,
assets and liabilities, and the disclosure of
contingent liabilities, at the end of the reporting
period. Uncertainty about these assumptions and
estimates could result in outcomes that require a
material adjustment to the carrying amount of the
asset and liability affected in future periods

The following judgments are made by management
in the process of apply
policies that have the most significant effects on the
amounts recognized in the interim consolidated
financial statements:

The accompanying notes form an integral part of these
consolidated financial statements.
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3. SUMBER ESTIMASI KETIDAKPASTIAN (lanjutan)

Klasifikasi Aset dan Liabilitas Keuangan

Kelompok Usaha menetapkan klasifikasi atas aset
dan liabilitas tertentu sebagai aset keuangan dan
liabilitas keuangan dengan mempertimbangkan bila
definisi yang ditetapkan PSAK No. 55 (Revisi 2006)
dipenuhi. Dengan demikian, aset keuangan dan
liabilitas keuangan diakui sesuai dengan kebijakan
akuntansi Kelompok Usaha seperti diungkapkan
pada Catatan 2.g.

Penyisihan atas Penurunan Nilai Piutang Usaha

Kelompok Usaha mengevaluasi akun tertentu jika
terdapat informasi bahwa pelanggan tertentu tidak
dapat memenuhi kewajiban keuangannya. Dalam
hal tersebut, Kelompok Usaha mempertimbangkan,
berdasarkan fakta dan situasi yang tersedia,
termasuk namun tidak terbatas pada, jangka waktu
hubungan dengan pelanggan dan status kredit dari
pelanggan, untuk mencatat provisi yang spesifik
atas jumlah piutang pelanggan guna mengurangi
jumlah piutang yang diharapkan dapat diterima oleh
Kelompok Usaha. Provisi yang spesifik ini dievaluasi
kembali dan disesuaikan jika tambahan informasi
yang diterima mempengaruhi jumlah penyisihan
kerugian untuk piutang ragu-ragu. Nilai tercatat
piutang usaha Kelompok Usaha sebelum penyisihan
kerugian untuk penurunan nilai pada tanggal 31
Maret 2012 adalah sebesar Rp3.046.364 (31
Desember 2011: Rp2.285.730). Penjelasan lebih
lanjut diungkapkan dalam Catatan 6.

Estimasi dan Asumsi

Asumsi utama masa depan dan sumber utama
estimasi ketidakpastian lain pada tanggal pelaporan
yang memiliki risiko signifikan bagi penyesuaian

yang material terhadap nilai tercatat aset dan
liabilitas untuk periode/tahun berikutnya
diungkapkan di bawah ini. Kelompok Usaha

mendasarkan asumsi dan estimasi pada parameter
yang tersedia pada saat laporan keuangan
konsolidasian disusun. Asumsi dan situasi mengenai
perkembangan masa depan mungkin berubah akibat
perubahan pasar atau situasi di luar kendali
Kelompok Usaha. Perubahan tersebut dicerminkan
dalam asumsi terkait pada saat terjadinya.

Catatan atas laporan keuangan konsolidasi terlampir
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan
keuangan konsolidasi secara keseluruhan.
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SOURCE OF ESTIMATION UNCERTAINTY
(continued)

Classification of Financial Assets and Liabilities

The Group determines the classifications of certain
assets and liabilities as financial assets and
financial liabilities by judging if they meet the
definition set forth in PSAK No. 55 (Revised 2006).
Accordingly, the financial assets and financial
liabilities are accounted for in accordance with the
Gr o u p 6 snting poticizaudisclosed in Note 2.g.

Allowance for Impairment on Trade Receivables

The Group evaluates specific accounts where it has
information that certain customers are unable to
meet their financial obligations. In these cases, the
Group uses judgment, based on the best available
facts and circumstances, including but not limited
to, the length of its relationship with the customer
and the customerdés curr
specific provisions for customers against amounts
due to reduce its receivable amounts that the
Group expects to collect. These specific provisions
are re-evaluated and adjusted as additional

information received affects the amounts of
allowance for impairment losses on trade
receivabl es. The carryi

trade receivables before allowance for impairment
losses as of March 31, 2012 was Rp3,046,364
December 31, 2011: Rp2,285,730). Further details
are contained in Note 6.

Estimates and Assumptions

The key assumptions concerning the future and
other key sources of estimation uncertainty at the
reporting date that have a significant risk of causing
a material adjustment to the carrying amounts of
assets and liabilities within the next financial
period/year are disclosed below. The Group based
its assumptions and estimates on parameters
available when the consolidated financial
statements were prepared. Existing circumstances
and assumptions about future developments may
change due to market changes or circumstances
arising beyond the control of the Group. Such
changes are reflected in the assumptions when
they occur.

The accompanying notes form an integral part of these
consolidated financial statements.
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3. SUMBER ESTIMASI KETIDAKPASTIAN (lanjutan)

Estimasi dan Asumsi (lanjutan)

Penyisihan atas Penurunan Nilai Piutang Usaha-
Evaluasi Kolektif

Bila Kelompok Usaha memutuskan bahwa tidak
terdapat bukti obyektif atas penurunan nilai pada
evaluasi individual atas piutang usaha, baik yang
nilainya signifikan maupun tidak, Kelompok Usaha
meyertakannya dalam kelompok piutang usaha
dengan risiko kredit yang serupa karakteristiknya
dan melakukan evaluasi kolektif atas penurunan
nilai. Karakteristik yang dipilih mempengaruhi
estimasi arus kas masa depan atas kelompok
piutang usaha tersebut karena merupakan indikasi
bagi kemampuan pelanggan untuk melunasi jumlah
terhutang.

Arus kas masa depan pada kelompok piutang usaha
yang dievaluasi secara kolektif untuk penurunan nilai
diestimasi  berdasarkan pengalaman kerugian
historis bagi piutang usaha dengan karakteristik
risiko kredit yang serupa dengan piutang usaha
pada kelompok tersebut.

Penyisihan Penurunan Nilai Pasar dan Keusangan
Persediaan

Penyisihan penurunan nilai realisasi neto dan
keusangan persediaan diestimasi berdasarkan fakta
dan situasi yang tersedia, termasuk namun tidak
terbatas kepada, kondisi fisik persediaan yang
dimiliki, harga jual pasar, estimasi biaya
penyelesaian dan estimasi biaya yang timbul untuk
penjualan. Penyisihan dievaluasi kembali dan
disesuaikan jika terdapat tambahan informasi yang
mempengaruhi jumlah yang diestimasi. Nilai tercatat
persediaan Kelompok Usaha sebelum penyisihan
atas keusangan dan penurunan nilai persediaan
pada tanggal 31 Maret 2012 adalah Rp.5.797.435
(31 esember 2011: Rp6.877.264). penjelasan lebih
rinci diungkapkan dalam Catatan 9.

Catatan atas laporan keuangan konsolidasi terlampir
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan
keuangan konsolidasi secara keseluruhan.
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SOURCE OF ESTIMATION UNCERTAINTY
(continued)

Estimates and Assumptions (continued)

Allowance for impairment of Trade Receivables-
Collective Assessment

If the Group determines that no objective evidence
of impairment exists for an individually assessed
trade receivables, whether significant or not, it
includes the asset in a group of financial assets
with  similiar credit risk characteristics and
collectively assesses them for impairment. The
characteristics chosen are relevant to the
estimation of future cash flows for groups of such
trade receivables by being indicative of the
customerds ability to pa

Future cash flows in a group of trade receivables
that are collectively evaluated for impairment are
estimated on the basis historical loss experience for
the trade receivables with credit risk characteristics
similiar to those in the group.

Allowance for Decline in Market Values and
Obsolescence of Inventories

Allowance for decline in net realizable value and
obsolescence of inventories is estimated based on
the best available facts and circumstances,
including but not i mit
physical conditions, their market selling prices,
estimated costs of completion and estimated costs
to be incurred for their sales. The allowance is re-
evaluated and adjusted as additional information
received affects the amount estimated. The
carrying amount of t he
allowance for obsolescence and decline in value of
inventory as of March 31, 2012 is Rp5,797,435
(December 31, 2011: Rp6,877,264). Further details
are disclosed in Note 9.

The accompanying notes form an integral part of these
consolidated financial statements.



PT KRAKATAU STEEL (PERSERO) Tbk
DAN ENTITAS ANAK
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN INTERIM
KONSOLIDASIAN
31 Maret 2012
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

3. SUMBER ESTIMASI KETIDAKPASTIAN (lanjutan)

Estimasi dan Asumsi (lanjutan)

Estimasi Masa Manfaat Aset Tetap

Kelompok Usaha mengestimasi masa manfaat
ekonomis aset tetap berdasarkan utilisasi dari aset
yang diharapkan dan didukung dengan rencana dan
strategi usaha dan perilaku pasar. Estimasi dari
masa manfaat aset tetap adalah berdasarkan
penelaahan Kelompok Usaha terhadap praktek
industri, evaluasi teknis internal dan pengalaman
untuk aset yang setara. Estimasi masa manfaat
ditelaah minimum setiap akhir tahun pelaporan dan
diperbarui jika ekspektasi berbeda dari estimasi
sebelumnya dikarenakan pemakaian dan kerusakan
fisik, keusangan secara teknis atau komersial dan
hukum atau pembatasan lain atas penggunaan dari
aset. Tetapi, adalah mungkin, hasil di masa depan
dari operasi dapat dipengaruhi secara material oleh
perubahan-perubahan  dalam  estimasi  yang
diakibatkan oleh perubahan faktor-faktor yang
disebutkan di atas.

Kelompok Usaha mengestimasi masa manfaat
ekonomis aset tetap antara 2 sampai dengan 50
tahun. Ini adalah umur yang secara umum
diharapkan dalam industri dimana Kelompok Usaha
menjalankan bisnisnya. Perubahan  tingkat
pemakaian dan perkembangan teknologi dapat
mempengaruhi masa manfaat ekonomis dan nilai
sisa aset, dan karenanya biaya penyusutan masa
depan mungkin direvisi. Nilai tercatat neto atas aset
tetap Kelompok Usaha pada tanggal 31 Maret 2012
adalah sebesar Rp5.876.058 (31 Desember 2011:
Rp5.644.107). Penjelasan lebih rinci diungkapkan
dalam Catatan 12.

Pensiun dan Imbalan Kerja

Biaya program pensiun manfaat pasti dan imbalan
jangka panjang lainnya serta nilai kini kewajiban
imbalan kerja ditentukan dengan menggunakan
penilaian aktuarial. Penilaian aktuarial melibatkan
penentuan berbagai asumsi, termasuk penentuan
tingkat diskonto, tingkat kenaikan gaji masa depan,
tingkat mortalitas, tingkat pengunduran  diri
karyawan, tingkat kecacatan dan tingkat hasil yang
diharapkan dari aset program. Karena kerumitan
penilaian, asumsi yang mendasari dan sifat jangka
panjangnya, kewajiban manfaat pasti sangat sensitif

terhadap perubahan asumsi-asumsi tersebut.
Seluruh asumsi ditelaah setiap akhir tahun
pelaporan.

Catatan atas laporan keuangan konsolidasi terlampir
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan
keuangan konsolidasi secara keseluruhan.
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SOURCE OF ESTIMATION UNCERTAINTY
(continued)

Estimates and Assumptions (continued)

Estimating Useful Lives of Fixed Assets

The Group estimates the useful lives of its fixed
assets based on expected asset utilization as
anchored on business plans and strategies that
also consider expected market behavior. The
estimation of the useful lives of fixed assets is
based on t he Groupébs a
practice, internal technical evaluation and
experience with similar assets. The estimated
useful lives are reviewed at least each financial
year-end and are updated if expectations differ
from previous estimates due to physical wear and
tear, technical or commercial obsolescence and
legal or other limitations on the use of the assets. It
is possible, however, that future results of
operations could be materially affected by changes
in the estimates brought about by changes in the
factors mentioned above.

The Group estimates the useful lives of these fixed
assets to be within 2 to 50 years. These are
common life expectancies applied in the industries
where the Group conducts its businesses. Changes
in the expected level of usage and technological
development could impact the economic useful
lives and the residual values of these assets, and
therefore future depreciation charges could be
revi sed. The net carryi
fixed assets as of March 31, 2012 was
Rp5,876,058 (December 31, 2011: Rp5,644,107).
Further details are disclosed in Note 12.

Pension and Empl oyeesb

The cost of defined benefit pension plans and other
long-term employee benefits and the present value
of the defined benefit obligation are determined
using actuarial valuations. An actuarial valuation
involves making various assumptions, which
includes the determination of the discount rate,
future salary increases, mortality rates, employee
turn-over rate, disability rate, and the expected rate
of return on plan assets. Due to the complexity of
the valuation, the underlying assumptions and its
long term nature, a defined benefit obligation is
highly sensitive to changes in these assumptions.
All assumptions are reviewed at financial year-end.

The accompanying notes form an integral part of these
consolidated financial statements.



PT KRAKATAU STEEL (PERSERO) Tbk
DAN ENTITAS ANAK
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN INTERIM
KONSOLIDASIAN
31 Maret 2012
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

3. SUMBER ESTIMASI KETIDAKPASTIAN (lanjutan)

Estimasi dan Asumsi (lanjutan)

Pensiun dan Imbalan Kerja (lanjutan)

Dalam menentukan tingkat diskonto yang sesuai,
manajemen memperhitungkan tingkat bunga (pada
akhir tahun pelaporan) dari obligasi pemerintah
dalam Rupiah. Kelompok Usaha menggunakan
tingkat diskonto tunggal untuk masing-masing
entitas dalam Kelompok Usaha yang mencerminkan
rata-rata perkiraan jadwal pembayaran imbalan dan
mata uang yang digunakan dalam membayar
imbalan. Tingkat mortalitas adalah berdasarkan
tabel mortalita yang tersedia pada publikasi. Tingkat
kenaikan gaji masa depan didasarkan pada rencana
kerja jangka panjang Kelompok Usaha yang juga
dipengaruhi oleh tingkat inflasi masa depan yang
diharapkan di Negara Indonesia.

Walaupun Kelompok Usaha berkeyakinan bahwa
asumsi tersebut adalah wajar dan sesuai,
perbedaan signifikan pada hasil aktual atau
perubahan signifikan dalam asumsi yang ditetapkan
Kelompok Usaha dapat mempengaruhi secara
material liabilitas diestimasi atas pensiun dan
imbalan kerja dan beban imbalan kerja neto. Nilai
tercatat atas liabilitas diestimasi atas imbalan kerja
Kelompok Usaha pada tanggal 31 Maret 2012
sebesar Rp.325.973 (31 Desember 2011 adalah
sebesar Rp309.879).

Penjelasan lebih rinci mengenai asumsi-asumsi
yang digunakan diungkapkan pada Catatan 22.

Instrumen Keuangan

Ketika nilai wajar dari aset keuangan dan liabilitas
keuangan dicatat dalam laporan posisi keuangan
konsolidasian tidak dapat diambil dari pasar yang
aktif, maka nilai wajarnya ditentukan dengan
menggunakan teknik penilaian termasuk model
discounted cash flow. Masukan untuk model
tersebut dapat diambil dari pasar yang dapat

diobservasi, tetapi apabila hal ini tidak
dimungkinkan, sebuah tingkat pertimbangan
disyaratkan dalam menetapkan nilai wajar.

Pertimbangan tersebut mencakup penggunaan
masukan seperti risiko likuiditas, risiko kredit dan
volatilitas. Perubahan dalam asumsi mengenai
faktor-faktor tersebut dapat mempengaruhi nilai
wajar dari instrumen keuangan yang dilaporkan.

Catatan atas laporan keuangan konsolidasi terlampir
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan
keuangan konsolidasi secara keseluruhan.
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SOURCE OF ESTIMATION UNCERTAINTY
(continued)

Estimates and Assumptions (continued)
and

Pension E mp l(conyireieds 6

In determining the appropriate discount rate,
management considers the market yields (at year
end) on Indonesian Rupiah government bonds. The
Group uses a single discount rate for each entity
within the Group that reflects the estimated average
timing of benefit payments and the currency in
which the benefits are to be paid. The mortality rate
is based on publicly available mortality tables.
Future salary increases is based on the Group
long-term business plan which is also influenced by
expected future inflation rates for the country.

While the Group believes that its assumptions are
reasonable and appropriate, significant differences

in the Groupo6s actual
changes in the Groupds
affect its estimated liabilities for pension and

empl oyees®6 benefits
expense. The carrying
estimated liabilities for employee benefits as of
March 31, 2012 was Rp.325.973 (December 31,
2011 was Rp309,879).

Further details about the assumptions used are
given in Note 22.

Financial Instruments

When the fair value of financial assets and financial
liabilities recorded in the consolidated statements of
financial position cannot be derived from active
markets, their fair value is determined using
valuation techniques including the discounted cash
flow model. The inputs to these models are taken
from observable markets where possible, but where
this is not feasible, a degree of judgment is required
in establishing fair values. The judgments include
considerations of inputs such as liquidity risk, credit
risk and volatility. Changes in assumptions about
these factors could affect the reported fair value of
financial instruments.

The accompanying notes form an integral part of these
consolidated financial statements.
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PT KRAKATAU STEEL (PERSERO) Tbk
DAN ENTITAS ANAK
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN INTERIM
KONSOLIDASIAN
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(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

3. SUMBER ESTIMASI KETIDAKPASTIAN (lanjutan)

Estimasi dan Asumsi (lanjutan)

Instrumen Keuangan (lanjutan)

Nilai tercatat dari aset keuangan yang diukur pada
nilai wajar dalam laporan posisi keuangan interim
konsolidasian pada tanggal 31 Maret 2012 adalah
sebesar Rp7.596 (31 Desember 2011: Rp69),
sedangkan nilai tercatat liabilitas keuangan dalam
laporan posisi keuangan konsolidasian pada
tanggal 31 Maret 2012 adalah sebesar Rp9.676 (31
Desember 2011: Rp15.862) (Catatan 16 dan 31).

Ketidakpastian Kewajiban Perpajakan

Pertimbangan signifikan dilakukan dalam
menentukan provisi atas pajak penghasilan badan
maupun pajak lainnya atas transaksi tertentu.
Ketidakpastian timbul terkait dengan interpretasi dari
peraturan perpajakan yang kompleks dan jumlah
dan waktu dari penghasilan kena pajak di masa
depan. Dalam menentukan jumlah yang harus diakui
terkait dengan liabilitas pajak yang tidak pasti,
Kelompok Usaha menerapkan pertimbangan yang
sama yang akan mereka gunakan dalam
menentukan jumlah cadangan yang harus diakui
sesuai dengan PSAK No . 57,
Kontinjensi, dan
membuat analisa untuk semua posisi pajak terkait
dengan pajak penghasilan untuk menentukan jika
liabilitas pajak untuk manfaat pajak yang belum
diakui harus diakui.

Kelompok Usaha mengakui liabilitas atas pajak
penghasilan badan berdasarkan estimasi apakah
akan terdapat tambahan pajak penghasilan badan.
Nilai tercatat bersih liabilitas pajak penghasilan
badan pada tanggal 31 Maret 2012 adalah sebesar
Rp6.024 (31 Desember 2011: Rp7.330). Penjelasan
lebih rinci diungkapkan dalam Catatan 17.

Realisasi dari Aset Pajak Tangguhan

Aset pajak tangguhan diakui atas seluruh rugi fiskal
yang belum digunakan sepanjang  besar
kemungkinannya bahwa penghasilan kena pajak
akan tersedia sehingga rugi fiskal tersebut dapat
digunakan. Estimasi signifikan oleh manajemen
disyaratkan dalam menentukan jumlah aset pajak
tangguhan yang dapat diakui, berdasarkan saat
penggunaan dan tingkat penghasilan kena pajak
dan strategi perencanaan pajak masa depan.

Catatan atas laporan keuangan konsolidasi terlampir
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan
keuangan konsolidasi secara keseluruhan.
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SOURCE OF ESTIMATION UNCERTAINTY
(continued)

Estimates and Assumptions (continued)

Financial Instruments (continued)

The carrying amount of financial assets carried at
fair values in the interim consolidated statements
of financial position as of March 31, 2012 was
Rp7.596 (December 31, 2011:Rp.69), while the
carrying amount of financial liabilities carried in the
consolidated statements of financial position as of
March 31, 2012 was Rp9,676 (December 31,
2011: Rp15,862) (Notes 16 and 31).

Uncertain tax exposure

Significant judgment is involved in determining the
provision for corporate income tax and other taxes
on certain transactions. Uncertainties exist with
respect to the interpretation of complex tax
regulations and the amount and timing of future
taxable income. In determining the amount to be
recognized in respect of an uncertain tax liability,
the Group applies similar considerations as it would
use in determining the amount of a provision to be
recognized in accordance with PSAK No. 57,
fi Rvisions, Contingent Liabilities and Contingent
Asset o. The Group makes
positions related to income taxes to determine if a
tax liability for unrecognized tax benefit should be
recognized.

The Group recognizes liabilities for expected
corporate income tax issues based on estimates of
whether additional corporate income tax will be
due. The net carrying amount of corporate income
tax payable as of March 31, 2012 was Rp6,024
(December 31, 2011: Rp7,330). Further details are
disclosed in Note 17.

Realizability of Deferred Income Tax Assets

Deferred tax assets are recognized for all unused
tax losses to the extent that it is probable that
taxable profit will be available against which the
losses can be utilized. Significant management
estimates are required to determine the amount of
deferred tax assets that can be recognized, based
upon the likely timing and the level of future taxable
profits together with future tax planning strategies.

The accompanying notes form an integral part of these
consolidated financial statements.
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(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

3. SUMBER ESTIMASI KETIDAKPASTIAN (lanjutan)

Estimasi dan Asumsi (lanjutan)

Realisasi dari Aset Pajak Tangguhan (lanjutan)

Pada tanggal 31 Maret 2012, Kelompok Usaha
memiliki rugi fiskal yang dapat dikompensasi
sebesar Rp136.580. Rugi fiskal tersebut terkait
kepada Entitas-entitas Anak yang masih mengalami
kerugian, belum daluwarsa dan tidak dapat
digunakan  untuk  disalinghapuskan  dengan
penghasilan kena pajak entitas lain dalam Kelompok
Usaha.

Catatan atas laporan keuangan konsolidasi terlampir
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan
keuangan konsolidasi secara keseluruhan.
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3.

SOURCE OF ESTIMATION UNCERTAINTY
(continued)

Estimates and Assumptions (continued)

Realizability of Deferred Income Tax Assets

(continued)

As of March 31, 2012, the Group has tax loss carry
forwards amounting to Rp136,580. These tax
losses relate to Subsidiaries which still incurred
loss, has not yet expired and may not be used to
offset taxable profits elsewhere in the Group.

The accompanying notes form an integral part of these
consolidated financial statements.
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STATEMENTS
March 31, 2012

(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

4. KAS DAN SETARA KAS 4. CASH AND CASH EQUIVALENTS
Akun ini terdiri dari: This account consists of:
31/03/2012 31/12/2011
Kas 2.200 2.040 Cash
Bank Banks
Rekening Rupiah (Rp) Rupiah Accounts (Rp)
Entitas Yang Berelasi Dengan Pemerintah Government - Related Entities

PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 31.337 65.299 PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk

PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk 12.150 29.551 PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk

PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 41.908 102.713 PT Bank Mandiri (Persero) Tbk

PT Bank Syariah Mandiri 437 9.549 PT Bank Syariah Mandiri

PT Bank Jabar Banten 1.461 2.408 PT Bank Jabar Banten

Lain-lain (masing-masing dibawah Rp.1000) 131 214 Others (Each below Rp.1,000)

Pihak Ketiga Third Parties

PT Bank Danamon Indonesia Tbk 5.919 1.288 PT Bank Danamon Indonesia Thk

PT Bank Central Asia Tbk 31.436 3.448 PT Bank Central Asia Tbk

PT Bank Permata Tbk 3.590 7.652 PT Bank Permata Thk

PT Bank CIMB Niaga Tbk 2.439 6.394 PT Bank CIMB Niaga Tbk

PT Bank Bukopin Tbk - 1.168 PT Bank Bukopin Tbk

The Hongkong and Shanghai Banking The Hongkong and Shanghai Banking
Corporation Ltd. 23.185 1.111 Corporation Ltd.

Bank DBS Indonesia 50.104 25.017 Bank DBS Indonesia

Lain-lain (masing-masing dibawah Rp.1000) 1.456 1.127 Others (Each below Rp.1,000)

Rekening Dolar Amerika Serikat (US$) United States Dollar Accounts (US$)
Entitas Yang Berelasi Dengan Pemerintah Government - Related Entities

PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 327.111 349.700 PT Bank Mandiri (Persero) Thk
(US$35.632.979 pada tahun 2012, (US$35,632,979 in 2012 and
dan US$38.564.248 pada tahun 2011) US$38,564,248 in 2011)

PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 40.906 17.341 PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk
(US$4.456.042 pada tahun 2012, (US$4,456,042 in 2012 and
dan US$1.912.260 pada tahun 2011) US$1,912,260 in 2011)

PT Bank Syariah Mandiri 12 2.967 PT Bank Syariah Mandiri
(US$1.283 pada tahun 2012, (US$1,283 in 2012 and,
dan US$327.189 pada tahun 2011) US$327,189 in 2011)

PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 9.561 967 PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk
(US$1.041.475 pada tahun 2012, (US$1,041,475 in 2012 and
dan US$106.610 pada tahun 2011) US$106,610 in 2011)

PT Bank Jabar Banten 376 362 PT Bank Jabar Banten
(US$40.980 pada tahun 2012, (US$40,980 in 2012 and,
dan US$39.910 pada tahun 2011) US$39,910 in 2011)

Pihak Ketiga Third Parties

Standard Chartered Bank 2.497 600 Standard Chartered Bank
(US$272.015 pada tahun 2012, (US$272,015 in 2012 and,
dan US$66.141 pada tahun 2011) US$66,141 in 2011)

PT Bank Permata Tbk 984 956 PT Bank Permata Thk
(US$107.208 pada tahun 2012, (US$107,208 in 2012 and,
dan US$105.391 pada tahun 2011) US$105,391 in 2011)

The Hongkong and Shanghai Banking The Hongkong and Shanghai Banking
Corporation Ltd. 2.344 2.066 Corporation Ltd.
(US$255.365 pada tahun 2012, (US$255,365 in 2012 and,
dan US$227.828 pada tahun 2011) US$227,828 in 2011)

PT Bank Central Asia Tbk 46 45 PT Bank Central Asia Tbk
(US$5.002 pada tahun 2012, (US$5,002 in 2012 and,
dan US$5.008 pada tahun 2011) US$ 5,008 in 2011)

PT Bank Danamon Indonesia Tbk 566 1.042 PT Bank Danamon Indonesia Tbk
(US$61.645 pada tahun 2012, (US$61,645 in 2012 and,
dan US$114.220 pada tahun 2011) US$114,220 in 2011)

PT. Bank CIMB Niaga Tbk 1.641 825 PT. Bank CIMB Niaga Tbk
(US$178.766 pada tahun 2012, (US$178,766 in 2012 and,
dan US$90.974 pada tahun 2011) US$90,974 in 2011)

Citibank 106 662 Citibank
(US$11.554 pada tahun 2012, (US$11,554 in 2012 and,
US$73.145 pada tahun 2011) US$73,145 in 2011)

Lain-lain 743 38 Others
(US$80.930 pada tahun 2012, (US$80,930 in 2012 and,
dan US$4.176 pada tahun 2011) US$4,176 in 2011)

Rekening EURO (EUR) EURO Accounts (EUR)
Entitas Yang Berelasi Dengan Pemerintah Government - Related Entities

PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 15.908 27.011 PT Bank Mandiri (Persero) Tbk
(EUR1,297.679 pada tahun 2012, (EUR1,297,679 in 2012 and
dan EUR2.300.945 pada tahun 2011) EUR2,300,945 in 2011)

PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 711 4.735 PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk
(EUR57.979 pada tahun 2012, (EUR57.979 in 2012 and
dan EUR403.322 pada tahun 2011) EURA403,322 in 2011)

PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 146 357 PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk
(EUR11.904 pada tahun 2012, (EUR11,904 in 2012 and
dan EUR30.384 pada tahun 2011) EUR30,384 in 2011)

Pihak Ketiga Third Parties

Lain-lain (masing-masing dibawah Rp.1000) 10 24 Others (Each below Rp.1,000)
(EUR843 pada tahun 2012, (EUR843 in 2012 and
dan EUR2.089 pada tahun 2011) EUR2,089 in 2011)

Sub-jumlah 609.223 666.637 Sub-total

Catatan atas laporan keuangan konsolidasi terlampir
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan
keuangan konsolidasi secara keseluruhan.

The accompanying notes form an integral part of these
consolidated financial statements.
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4. KAS DAN SETARA KAS (lanjutan)

NOTES TO THE INTERIM CONSOLIDATED FINANCIAL

PT KRAKATAU STEEL (PERSERO) Tbk

AND SUBSIDIARIES

STATEMENTS
March 31, 2012

(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

4. CASH AND CASH EQUIVALENTS (continued)

Deposito berjangka 31/03/2012 31/12/2011
Rekening Rupiah (Rp)
Entitas Yang Berelasi Dengan Pemerintah
PT Bank Mandiri (Persero) Thk 607.298 729.822
PT Bank Jabar Banten 30.000 30.000
PT Bank Negara Indonesia (Persero) Thk 158.329 161.000
PT Bank Syariah Mandiri 30.000 5.000
PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk 64.200 106.200
Pihak Ketiga
PT Bank CIMB Niaga Tbk 25.117 79.550
PT Bank Danamon Indonesia Tbk 53.000 103.300
PT Bank Bukopin Thk - 2.000
PT. Bank Permata Tbk 31.000 -
PT. Bank Muamalat Thk - 1.000
Rekening Dolar Amerika Serikat (US$)
Entitas Yang Berelasi Dengan Pemerintah
PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 477.274 811.501
(US$51.990.602 pada tahun 2012,
dan US$89.490.602 pada tahun 2011,
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 174.420 375.869
(US$19.000.000 pada tahun 2012,
dan US$41.450.000 pada tahun 2011)
PT Bank Jabar Banten 2.754 2.720
(US$300.000 pada tahun 2012,
dan US$300.000 pada tahun 2011)
PT Bank Syariah Mandiri 27.540
(US$3.000.000 pada tahun 2012,
US$5.450.000 pada tahun 2011)
Pihak Ketiga
PT Bank Danamon Indonesia Tbk 449.820 253.904
(US$49.000.000 pada tahun 2012,
dan US$28.000.000 pada tahun 2011)
PT. Bank Permata Tbk 312.120
(US$34.000.000 pada tahun 2012,
dan nihil pada tahun 2011)
PT Bank CIMB Niaga Tbk 449.820 262.972
(US$49.000.000 pada tahun 2012,
dan US$29,000,000 pada tahun 2011)
Sub-jumlah 2.892.691 2.924.838
Jumlah 3.504.114 3.593.515

Tingkat bunga per tahun deposito berjangka
Deposito dalam Rupiah
Deposito dalam Dolar Amerika Serikat

Tingkat bunga per tahun on call cash polling (Catatan 15)
Deposito dalam Rupiah
Deposito dalam Dolar Amerika Serikat

Catatan atas laporan keuangan konsolidasi terlampir

2.75% - 7,50%
1,25% - 2,90%

7,00
33

merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan

keuangan konsolidasi secara keseluruhan.
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2,50% - 9,30%
0,20% - 3,00%

7,00
3,30

Time deposits

Rupiah Accounts (Rp)

Government - Related Entities
PT Bank Mandiri (Persero) Thk
PT Bank Jabar Banten

PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk

PT Bank Syariah Mandiri

PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk

Third Parties
PT Bank CIMB Niaga Thk
PT Bank Danamon Indonesia Thk
PT Bank Bukopin Thk
PT. Bank Permata Thk
PT. Bank Muamalat Thk

United States Dollar Accounts (US$)

Government - Related Entities

PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk

(US$51,990,602 in 2012 and,
US$89,490,602 in 2011)

PT Bank Mandiri (Persero) Thk
(US$19,000,000 in 2012 and,
US$41,450,000 in 2011)

PT Bank Jabar Banten
(US$300,000 in 2012 and,
US$300,000 2011)

PT Bank Syariah Mandiri
(US$3.000.000 in 2012,
US$5,450,000 in 2011)

Third Parties
PT Bank Danamon Indonesia Thk
(US$49,000,000 in 2012 and,
US$28,000,000 2011)
PT. Bank Permata Thk
(US$34,000,000 in 2012 and,
nil in 2011)

PT Bank CIMB Niaga Thk
(US$ 49,000,000 in 2012 and,
US$ 29,000,000 in 2011)

Sub-total

Total

Interest rates per annum for time deposit

Deposit in Rupiah
Deposit in US Dollar

Interest rates per annum for on call cash polling (note 15)

Deposit in Rupiah
Deposit in US Dollar

The accompanying notes form an integral part of these

consolidated financial statements.



PT KRAKATAU STEEL (PERSERO) Tbk
DAN ENTITAS ANAK
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN INTERIM
KONSOLIDASIAN
31 Maret 2012
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

5.

INVESTASI JANGKA PENDEK

Akun ini merupakan deposito berjangka dengan
jangka waktu tiga bulan atau kurang pada saat
ditempatkan dan tidak dijaminkan.  Saldo
penempatan deposito berjangka adalah sebagai
berikut:

PT KRAKATAU STEEL (PERSERO) Tbk
AND SUBSIDIARIES
NOTES TO THE INTERIM CONSOLIDATED FINANCIAL
STATEMENTS
March 31, 2012
(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

5. SHORT-TERM INVESTMENTS

This account represents time deposits with maturity
periods of three months or less at the time of
placement and not pledged as collateral. The
balances of time deposits are as follows:

31/03/2012
F

Deposito berjangka 163.872
Jumlah 163.872
Pihak Ketiga
PT Bank Cimb Niaga Tok 72.072

(Rp.L1.507 dan US$7.686.836 pada tahun 2012, Rp.1.507,

US$7.686.836 pada tahun 2011)
PT Bank Danamon Tok 91.800

(US$10,000,000 pada tahun 2012, US$10,000,000 pada tahun 2011)

163.872

Tingkat bunga per tahun deposito berjangka
Deposito dalam Rupiah
Deposito dalam Dolar Amerika Serikat

6,80% - 9,00%
1,80% - 2,30%

Catatan atas laporan keuangan konsolidasi terlampir
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan
keuangan konsolidasi secara keseluruhan.
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31/12/2011

161,891 Time Deposit
161.891 Total
Thirds Parties
71211 PT Bank Cimb Niaga Tbk

(Rp.1.507 and US$7,686,836 in 2012, Rp.1.507,

US$7.686.836 in 2011)
90.680 PT Bank Danamon Thk

(US$10,000,000 in 2012, US$10,000,000 in 2011)

161.891
Interest rates per annum for time deposit
7,30% Deposit in Rupiah

1,80% - 3,00% Deposit in US Dollar

The accompanying notes form an integral part of these
consolidated financial statements.



PT KRAKATAU STEEL (PERSERO) Tbk PT KRAKATAU STEEL (PERSERO) Tbk

DAN ENTITAS ANAK AND SUBSIDIARIES
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN INTERIM NOTES TO THE INTERIM CONSOLIDATED FINANCIAL
KONSOLIDASIAN STATEMENTS
31 Maret 2012 March 31, 2012
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain) (Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)
6. PIUTANG USAHA 6. TRADE RECEIVABLES
Akun ini terdiri dari: This account consists of:
31/03/2012 31/12/2011

Pihak Ketiga Third parties

PT. Nusa Tambang Pratama - 190.492 PT. Nusa Tambang Pratama

PT. Bluescope Steel Indonesia 73.361 95.358 PT. Bluescope Steel Indonesia

PT. Intisumber Bajasakti 78.679 77.838 PT. Intisumber Bajasakti

PT. Hamasa Steel Centre 100.486 64.722 PT. Hamasa Steel Centre

PT. Tumbakmas Inti Mulia 33.900 61.819 PT. Tumbakmas Inti Mulia

PT. Peni Jaya Haribaja 78.663 51.298 PT. Peni Jaya Haribaja

PT. Chewron Pacific Indonesia 57.388 49.793 PT. Chevron Pacific Indonesia

PT. Indosino International - 44.147 PT. Indosino International

PT. Spirit Niaga Jayamahe 42.411 43.153 PT. Spirit Niaga Jayamahe

PT. Cigading International Bulk Terminal 9.156 41.463 PT. Cigading International Bulk Terminal

PT. Indal Steel Pipe 9.388 36.551 PT. Indal Steel Pipe

PT. Pandawa Jaya Steel 70.552 33.861 PT. Pandawa Jaya Steel

PT. Essar Indonesia 70.170 33.154 PT. Essar Indonesia

PT. Steel Pipe Industry Indonesia 52.362 32.472 PT. Steel Pipe Industry Indonesia

Horizon Extreme Mining Sdn. Bhd - 31.990 Horizon Extreme Mining Sdn. Bhd

PT. Bukaka Teknik Utama 8.862 31.969 PT. Bukaka Teknik Utama

McConnell Dowell - 30.242 McConnell Dowell

PT. Bila Baja Makmur Abadi 18.862 24.029 PT. Bila Baja Makmur Abadi

PT. Sunrise Steel 38.085 21.598 PT. Sunrise Steel

PT. Kalimantan Steel 16.457 20.120 PT. Kalimantan Steel

PT. Indonesia Steel Tube Works 21.622 19.775 PT. Indonesia Steel Tube Works

PT. Citramas Jaya Teknik Mandiri 8.802 19.726 PT. Citramas Jaya Teknik Mandiri

PT. Semarang Makmur 14.599 18.483 PT. Semarang Mak mur

PT. Sermani Steel Corp 16.39%4 17.899 PT. Sermani Steel Corp

PT. Persada Nusantara Steel 13.279 15.767 PT. Persada Nusantara Steel

PT. Lion Mesh Prima Tbk 13.763 15.741 PT. Lion Mesh Prima Tbk

PT. Dunia Metal Works 17.367 15.148 PT. Dunia Metal Works

PT. Palisco Baja 24.089 14.184 PT. Palisco Baja

PT. Bakrie Pipe Industries 18.206 13.491 PT. Bakrie Pipe Industries

PT. Artas Energi Petrogas 11.007 10.738 PT. Artas Energi Petrogas

PT. Karya Yasantara Cakti 5.952 10.710 PT. Karya Yasantara Cakti

PT. Roda Mas Baja Intan 9.257 10.681 PT. Roda Mas Baja Intan

PT. Sarana Central Bajatama 26.395 10.359 PT. Sarana Central Bajatama

Croft Steel Pty Ltd 4.442 10.192 Croft Steel Pty Ltd

PT. Surya Calvary 12.253 10.144 PT. Surya Calvary

PT. Mitra Logam Pratama 10.618 9.135 PT. Mitra Logam Pratama

PT. Seragam Serasi Perkasa 6.694 8.131 PT. Seragam Serasi Perkasa

PT. Baja Makmur Perkasa 18.215 7.986 PT. Baja Makmur Perkasa

PT. Papajaya Agung 34.315 7.502 PT. Papajaya Agung

PT. Bangun Kaya Steel - 6.585 PT. Bangun Kaya Steel

PT. Bumi Kaya Steel 1.858 6.164 PT. Bumi Kaya Steel

PT. Indomulti Jaya Steel 6.427 6.045 PT. Indomulti Jaya Steel

PT. Karya Mandiri Semesta 15.629 5.479 PT. Karya Mandiri Semesta

PT. Harapan Sukes Jaya - 4,784 PT. Harapan Sukes Jaya

PT. Sarana Steel 2.355 427 PT. Sarana Steel

PT. Albatani Cipta Niaga - 427 PT. Albatani Cipta Niaga

PT. Pundi Kencana 3.499 11 PT. Pundi Kencana

Performance Pipe 18.917 - Performance Pipe

Lain-lain 993.362 399.982 Others
Sub jumlah 2.088.097 1.691.765 Sub Total
Cadangan kerugiaan penurunan nilai (44.451) (51.995) Allowance for impairment losses
Pihak ketiga, Netto 2.043.646 1.639.770 Third parties, Net
Pihak berelasi (Catatan 8) 569.371 312.398 Related parties (Note 8)
Entitas Berelas| dgn Pemerintah (catatan 8) 388.896 281.567 Government related Entities (Notes 8)
Netto 3.001.913 2.233.735 Net

Catatan atas laporan keuangan konsolidasi terlampir
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan The accompanying notes form an integral part of these
keuangan konsolidasi secara keseluruhan. consolidated financial statements.
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PT KRAKATAU STEEL (PERSERO) Tbk
DAN ENTITAS ANAK
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN INTERIM
KONSOLIDASIAN
31 Maret 2012
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

6. PIUTANG USAHA (lanjutan)

Piutang usaha Perusahaan dan Entitas Anak
tertentu digunakan sebagai jaminan atas fasilitas
pinjaman yang diperoleh dari kreditur (Catatan 14
dan 20).

Rincian piutang usaha berdasarkan segmen usaha
adalah sebagai berikut:

PT KRAKATAU STEEL (PERSERO) Tbk
AND SUBSIDIARIES
NOTES TO THE INTERIM CONSOLIDATED FINANCIAL
STATEMENTS
March 31, 2012
(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

6. TRADE RECEIVABLES (continued)

Trade receivables of the Company and certain
Subsidiaries are pledged as collateral for the loan
facilities obtained from creditors (Notes 14 and 20).

The details of trade receivables based on business
segments are as follows:

31/03/2012
Produk haja 1.966.266
Real estate dan perhotelan 82.369
Rekayasa dan konstruksi 820.730
Jasa Pengelolaan Pelabuhan 75.864
Jasa lainnya 56.683
3.001.913

31/12/2011
1.538.866 Steel products
66.468 Real estate and hotels
511769 Engineering and construction
49,584 Port Services Provider
67.048 Other senvice
2.233.735

Rincian umur piutang usaha dihitung sejak tanggal
faktur adalah sebagai berikut:

The details of the aging of trade receivables based
on invoice dates are as follows:

31/12/2011
Jumlah

1.779.514 Current- not due
Pastdue

308.516 1-30days

51.496 31 - 60 days

18.567 61 - 90 days

94.101 91 - 720 days

33.536 > 720 days
2.285.730 Total

(51.995) Allowances for impairment losses

31/03/2012
Jumlah

Lancar - belum jatuh tempo 2.523.954
Jatuh tempo:

1 - 30 hari 349.927

31 -60 hari 40.622

61 - 90 hari 34.303

91 - 720 hari 57.862

> 720 hari 39.696

Jumlah 3.046.364
Cadangan kerugiaan penurunan nil (44.451)
Bersih 3.001.913

2.233.735 Net

Perubahan cadangan kerugiaan penurunan nilai
adalah sebagai berikut :

The change in the allowances for impairment losses
are as follows:

31/12/2011
43.963 Beginning balance
11.401 Additional provision
(3.369) Recovery of allowances
51.995 Ending balancce

31/03/2012
Saldo awal 51.995
Penambahan penyisihan -
Pemulihan penyisihan (7.544)
Saldo akhir 44.451
Manajemen Perusahaan dan Entitas Anak
berpendapat bahwa cadangan penurunan nilai

piutang adalah cukup untuk menutupi kemungkinan
kerugian atas tidak tertagihnya piutang usaha.

Rincian piutang usaha berdasarkan mata uang:

The management of the Company and Subsidiaries
is of the opinion that the allowance for impairment of
receivables is adequate to cover possible losses
that may arise from uncollectible trade receivables.

The details of the trade receivables based on
currencies are as follows:

31/03/2012 31/12/2011
Rupiah 2.836.684 1.351.238 Rupiah
Dolar Amerika Serikat United States Dollar
(US$17.998.818 pada tahun 2012, (US$17.998.818 in 2012,
US$94.377.666 pada tahun 2011) 165.229 855.817 US$94.377.666 in 2011)
Mata uang asing lainnya Other foreign currencies
(Nihil pada tahun 2012, EUR2.272.761 pada 2011) 26.680 (Nil in 2012, EUR2.272.761 in 2011)
Jumlah 3.001.913 2.233.735 Total

Catatan atas laporan keuangan konsolidasi terlampir
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan
keuangan konsolidasi secara keseluruhan.
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The accompanying notes form an integral part of these
consolidated financial statements.
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DAN ENTITAS ANAK
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN INTERIM
KONSOLIDASIAN
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(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

7.

PIUTANG LAIN-LAIN

Akun ini terdiri dari:

PT KRAKATAU STEEL (PERSERO) Tbk
AND SUBSIDIARIES
NOTES TO THE INTERIM CONSOLIDATED FINANCIAL
STATEMENTS
March 31, 2012
(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

7. OTHER RECEIVABLES

This account consists of:

31/03/2012 3122011
Pihak Ketiga 76.733 46.129 Third parties
Pihak yang berelasi (Catatan 8) 31.066 101.961 Related parties (Note 8)
Jumlah piutang lain-lain 107.799 148,090 Total others receivable
Cadangan kerugian penurunan nilai ! (6.464) (5.759) Allowances for impairment losses
Bersih 101.336 142.331 Net

Perubahan cadangan
adalah sebagai berikut :

kerugian penurunan nilai

The changes in the allowances for impairment
losses are as follows:

31/03/2012
Saldo awal 5.759
Penambahan penyisihan 705
Pemulihan penyisihan
Saldo akhir 6.464

311212011
6.912 Beginning balance
475 Additional provision
(1.628) Recovery of allowances
5.759 Ending balance

Rincian piutang lain-lain berdasarkan mata uang
adalah sebagai berikut:

The details of the other receivables based on
currencies are as follows:

31/03/2012 311212011
Rupiah 31453 2.927 Rupiah
Dolar Amerika Serikat United States Dollar
(US$7.612.521 pada 2012, (US$7.612.521in 2012,
US$15.964.929 pada 2011) 69.883 139.404 US$15,964,9291in 2011)
Jumlah 101.336 142.331 Total
Piutang lain-lain pada pihak ketiga mencakup Other receivables from third parties include the

piutang yang timbul karena pembayaran kepada CV
Fajar Indah atas pembelian besi tua (scrap) oleh PT
KBS senilai Rp4.000 pada tahun 2006, yang telah
menjadi kasus hukum. Berdasarkan Keputusan
Pengadilan Negeri Jakarta Utara No.
326/Pdt.G/2006/PN.Jkt.Ut tanggal 8 Oktober 2007,
gugatan PT KBS terhadap CV Fajar Indah tidak
diterima. Atas keputusan tersebut, pada tanggal 22
Oktober 2007, PT KBS mengajukan banding ke
Pengadilan Tinggi DKI Jakarta. Berdasarkan
Putusan Banding No. 503/PDT/2008/PT.DKI tanggal
16 Desember 2008, yang dinyatakan dalam Salinan
Putusan tertanggal 12 Maret 2009, Pengadilan
Tinggi DKI Jakarta mengabulkan gugatan PT KBS

dan menghukum CV Fajar Indah untuk
mengembalikan pembayaran sebesar Rp4.000
tersebut.

Catatan atas laporan keuangan konsolidasi terlampir
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan
keuangan konsolidasi secara keseluruhan.
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receivable arising from the payment to CV Fajar

Indah for purchase of scrap by PT KBS for Rp4,000

in 2006, which became a legal case. Based on a

decision of the District Court of North Jakarta No.

326/Pdt.G/2006/PN.Jkt.Ut dated October 8, 2007,

PT KBS6 claim against CV
Upon this decision, on October 22, 2007, PT KBS

filed an appeal to the High Court of DKI Jakarta.

Based on the  Appeal Decision No.

503/PDT/2008/PT.DKI dated December 16, 2008,

which is stated in the Decision Circular dated March

12, 2009, the High Court of DKI Jakarta approved

PT KBS® <c¢claim and instr
return the payment of Rp4,000.

The accompanying notes form an integral part of these
consolidated financial statements.
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KONSOLIDASIAN
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(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

PIUTANG LAIN-LAIN (Lanjutan)

Pada bulan Oktober 2009, CV Fajar Indah
mengajukan kasasi ke Mahkamah Agung.
Berdasarkan Keputusan No. 1922 K/Pdt/2009
tanggal 11 Maret 2010, Mahkamah Agung menolak
permohonan kasasi tersebut. Pada tanggal 4
Januari 2011, PT KBS telah mengajukan
Permohonan  Teguran (Aanmaning) kepada
Pengadilan Negeri Jakarta Utara agar CV Fajar
Indah memenuhi kewajiban hukumnya kepada PT
KBS. PT KBS sedang mempersiapkan langkah
hukum selanjutnya dan sampai dengan tanggal 5
Maret 2012, persiapan tersebut masih dalam
proses. Pada tanggal-tanggal 31 Maret 2012 dan 31
Desember 2011, PT KBS telah menetapkan
cadangan kerugian penurunan nilai atas seluruh
piutang tersebut.

Manajemen berpendapat bahwa cadangan kerugian
penurunan nilai piutang lain-lain adalah cukup untuk
menutupi  kemungkinan  kerugian atas tidak
tertagihnya piutang lain-lain.

SALDO DAN TRANSAKSI SIGNIFIKAN DENGAN
PIHAK-PIHAK BERELASI

Dalam kegiatan usaha normal, Kelmpok Usaha
melakukan transaksi usaha dan keuangan dengan
pihak-pihak berelasi. Entitas yang bersangkutan
diakui sebagai pihak berelasi dari Kelompok Usaha
berkaitan dengan persamaan kepemilikan dan
manajemen. Harga jual atau beli antara pihak-pihak
berelasi ditentukan berdasarkan harga yang
disepakati dengan menggunakan dasar yang sama
dengan pihak ketiga.

Rincian sifat hubungan dan jenis transaksi yang
signifikan dengan pihak-pihak berelasi adalah
sebagai berikut:

Pihak-pihak berelasi/
Related parties

PT Bank Pembangunan Daerah
Jawa Barat dan Banten Tbk
Government

PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk  Dikendalikan oleh Pemerintah
Pusat Republik Indonesia/
Controlled by the Central

PT KRAKATAU STEEL (PERSERO) Tbk
AND SUBSIDIARIES
NOTES TO THE INTERIM CONSOLIDATED FINANCIAL
STATEMENTS
March 31, 2012
(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

Sifat hubungan/
Nature ofrelationship

Dikendalikan oleh Pemerintah
DaerahControlled by the District

OTHER RECEIVABLES (Continued)

In October 2009, CV Fajar Indah filed cassation to
the Supreme Court. Based on the Decision No.
1922 K/Pdt/2009 dated March 11, 2010, the
Supreme Court rejected the cassation. On January
4, 2011, PT KBS filed Aanmaning to the District
Court of North Jakarta to reprove CV Fajar Indah to
settle its legal obligations to PT KBS. PT KBS is in
the process of preparing the next legal action and
up to March 5, 2012, the preparation is still in
process. As of March 31, 2012 and December 31,
2011, PT KBS has provided full allowance for
impairment losses on such receivable.

The management believes that the allowance for
impairment losses on other receivables is adequate
to cover possible losses that may arise from
uncollectible other receivables.

SIGNIFICANT BALANCES AND TRANSACTIONS
WITH RELATED PARTIES

In the normal course of business, the Group entered
into trade and financial transactions with related
parties. The concerned entities are considered
related parties of the Group in view of their common
ownership and management. Sales or purchase
price among related parties is determined based on
agreed prices using the same basis as for third
parties.

The details of nature of relationship and types of
significant transactions with related parties are as
follows:

Jenistransaksi/
Nature of transactions

Penempatan giro, penempatan deposito,
fasilitas kredit modal kerja/

Placement o€urrent accounts, placement
of deposits, working capital loans facility

Penempatan giro, penempatan deposito/
Placement of current accounts, placement
of deposits

Government of the Republic

of Indonesia

PT Bank Mandiri (Persero) Tbk

of Indonesia

Catatan atas laporan keuangan konsolidasi terlampir
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan
keuangan konsolidasi secara keseluruhan.

Dikendalikan oleh oleh Pemerintah
Pusat Republik Indonesia/
Controlled by the Central
Government of the Republic

Penempatan giro, penempatan deposito,
fasilitas kredit impor, fasilitas kreditadal
kerja, bank garansi, fasilitésreign
exchangefasilitas kredit investasi/
Placement of current accounts, placement
of deposits, import credit facility, working
capitalloans facility, bank guarantee,
foreign exchange facility, investment
credit facility

The accompanying notes form an integral part of these
consolidated financial statements.
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PT KRAKATAU STEEL (PERSERO) Tbk

AND SUBSIDIARIES

NOTES TO THE INTERIM CONSOLIDATED FINANCIAL

STATEMENTS
March 31, 2012

(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

8. SALDO DAN TRANSAKSI SIGNIFIKAN DENGAN
PIHAK-PIHAK BERELASI (lanjutan)

Pihak berelasi/
Related parties

8. SIGNIFICANT BALANCES AND TRANSACTIONS

WITH RELATED PARTIES (continued)

Sifat hubungan/
Nature of relationship

Jenistransaksi/
Nature of transactions

PT Bank Negara Indonesia (Persero) Thk

PT Bank Syariah Mandiri

PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbhk

PT Danareksa (Persero)

PT Pembangunan Perumahan

(Persero) Tbk

PT Adhi Karya (Persero) Thk

PT Pertamina (Persero)

PT Perkebunan Nusantara lll

PT Perusahaan Listrik Negara (Persero)

Dikendalikan oleh Pemerintah
Pusat Republik Indonesia/
Controlled by the Central
Government of the Republic
of Indonesia

Dikendalikan oleh Pemerintah
Pusat Republik Indonesia/
Controlled by the Central
Government of the Republic
of Indonesia

Dikendalikan oleh Pemerintah
Pusat Republik Indonesia/
Controlled by the Central
Government of the

Republic of Indonesia

Dikendalikan oleh Pemerintah
Pusat Republik Indonesia/
Controlled by the Central
Government of the Republic of
Indonesia

Dikendalikan oleh Pemerintah
Pusat Republik Indonegia
Controlled by the Central
Government of the Republic of
Indonesia

Dikendalikan oleh Pemerintah
Pusat Republik Indonesia/
Controlled by the Central
Government of the Republic of
Indonesia

Dikendalikan oleh Pemerintah
Pusat Republik Indonesia/
Controlled by the Central
Government of the Republic of
Indonesia

Dikendalikan oleh Pemerintah
Pusat Republik Indonesia/
Controlled by the Central
Government of the Republic of
Indonesia

Dikendalikan oleh Pemerintah
Pusat Republik Indonesia/
Controlled by the Central
Government ofhe Republic of
Indonesia

Catatan atas laporan keuangan konsolidasi terlampir

merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan

keuangan konsolidasi secara keseluruhan.
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Penempatan giro, penempatan deposito,
fasilitaskreditline, fasilitas

kredit modal kerja, fasilitas

foreign exchangeéyankgaransf

Placement of current accounts,
placement of deposits, credit line facility,
working capitd loans facility, foreign
exchange facility, bank guarantee

Penempatan giro, penempatan deposito/
Placement of current accounts, placement
of deposits

Penempatan giro, penempatan deposito,
fasilitas kredit modal kerja, fasilitas

kredit investasi/

Placement of current accounts, placements
deposito, working capital loan facility,
investment credit facility

Fasilitasforeign exchange
Foreign exchange facility

Penjualan baja, jasa konstruksi/
Sales of steel, construction services

Penjualan baja, jasa konstruksi/
Sales of steetonstruction services

Penjualan baja, jasa konstruksi/
Sales of steel, construction services

Jasa konstruksi/
Construction services

Jasa konstruksi, jasa kesehatan,

jasa pergudangan, jasa listrik/
Construction services, medical services,
warehouse services, electricity services

The accompanying notes form an integral part of these
consolidated financial statements.



PT KRAKATAU STEEL (PERSERO) Tbk

DAN ENTITAS ANAK

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN INTERIM

KONSOLIDASIAN
31 Maret 2012

(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

SALDO DAN TRANSAKSI SIGNIFIKAN DENGAN
PIHAK-PIHAK BERELASI (lanjutan)

Pihak-pihak berelasi/
Related parties

PT KRAKATAU STEEL (PERSERO) Tbk

AND SUBSIDIARIES

NOTES TO THE INTERIM CONSOLIDATED FINANCIAL

STATEMENTS
March 31, 2012

(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

WITH RELATED PARTIES (continued)

Sifat hubungan/
Nature of relationship

Jenistransaksi/
Nature of transactions

8. SIGNIFICANT BALANCES AND TRANSACTIONS

PT Petrokimia Gresik

PT Wijaya Karya (Persero) Thk

PT Dok dan Perkapalan Kodja
Bahari (Persero)

PT HutameKarya

PT Barata Indonesia

PT Rekayasa Industri

PT Perusahaan Gas Negara
(Persero) Thk

PT Bukit Asam (Persero) Tbk

PT Kerismas Witikco Makmur

PT Pelat Timah Nusantara Tbhk

PT Krakatau Posco

PT Krakatau Prima Dharma Sentana
PT Cipta Damas Karya

PT Purna Sentana Baja

PT Purna Baja Heckett

PT Multi Sentana Baja

Dikendalikan oleh Pemerintah
Pusat Republik Indonesia/
Controlledby the Central
Government of the Republic of
Indonesia

Dikendalikan oleh Pemerintah
Pusat Republik Indonesia/
Controlled by the Central
Government of the Republic of
Indonesia

Dikendalikan oleh Pemerintah
Pusat Republik Indonesia/
Controlled by the Central
Government of the Republic of
Indonesia

Dikendalikan oleh Pemerintah
Pusat Republik Indonesia/
Controlled by the Central
Government of the Republic of
Indonesia

Dikendalikan oleh Pemerintah
Pusat Republik Indomsé/
Controlled by the Central
Government of the Republic of
Indonesia

Dikendalikan oleh Pemerintah
Pusat Republik Indonesia/
Controlled by the Central
Government of thRepublic of
Indonesia

Dikendalikan oleh Pemerintah
Pusat Republik Indonesia/
Controlled by the Central
Government of the Republic of
Indonesia

Dikendalikan oleh Pemerintah
Pusat Republik Indonesia/
Controlled by the Central
Government of the Republic of
Indonesia

Entitas asosiasi/

Associated company

Entitas asosiasi/
Associated company

Entitas asosiasi/
Associated compgy

Entitas asosiasi/
Associated company

Dikendalikan oleh DPKS/
Controlled byDPKS

Dikendalikan oleh DPKS/
Controlled by DPKS

Dikendalikan oleh DPKS/
Controlled by DPKS

Dikendalikan oleh DPKS/
Controlled by DPKS

Catatan atas laporan keuangan konsolidasi terlampir

merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan

keuangan konsolidasi secara keseluruhan.
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Jasa konstruksi, jasa pelabuhan/
Construction services, port services

Penjualan baja, jasa konstruksi/
Sales of steel, construction services

Penjualan baja/
Sales of steel

Penjualan baja/
Sales of steel

Penjualan baja/
Sales of steel

Penjualan baja/
Sales of steel

Penjualan baja, pembelian gas/
Sales of steel, gas purchases

Penjualan baja, jasa konstruksi/
Sales of steel, construction services

Penjualan baja/
Sales of steel

Penjualan baja/
Sales of steel

Penjualan baja, jasa konstruksi/
Sales of steel, construction services

Jasaolling aluminium/
Aluminium tolling services

Distributor produk Perusahaan/
Di stributor of the

Jasa sewa kendaraan/
Vehicle rental services

Penyedia dan pengelolascrap
Provider and management of scrap

Jasa bongkar muat barang kapal/
Vessel stevedoring services

The accompanying notes form an integral part of these
consolidated financial statements.



PT KRAKATAU STEEL (PERSERO) Tbk
DAN ENTITAS ANAK
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN INTERIM

KONSOLIDASIAN
31 Maret 2012

(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

SALDO DAN TRANSAKSI SIGNIFIKAN DENGAN
PIHAK-PIHAK BERELASI (lanjutan)

Pihak-pihak berelasi/
Related parties

PT KRAKATAU STEEL (PERSERO) Tbk

AND SUBSIDIARIES

NOTES TO THE INTERIM CONSOLIDATED FINANCIAL

STATEMENTS
March 31, 2012

(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

8. SIGNIFICANT BALANCES AND TRANSACTIONS

WITH RELATED PARTIES (continued)

Sifat hubungan/
Nature of relationship

Jenistransaksi/
Nature of transactions

PT Wahana Sentana Baja

PT Sigma Mitra Sejati
PT Sankyu Indonesia Internasional

Yayasan Dana Pensiun Krakatau
Steel (ADPKSO)

Yayasan Badan Pengelola
Kesejahteraan Krakatau Steel

Primer Koperasi Karyawan Krakatau
Steel

Koperasi Wredatama Krakatau Steel

Transaksi-transaksi signifikan dengan pihak-pihak

berelasi adalah sebagai berikut:

Pendapatan bersih
PT Kerismas Witikco Makmur
PT Cipta Damas Karya
PT Pelat Timah Nusantara Tbk
PT Purna Baja Heckett
PT Purna Sentana Baja

Lain-lain (masing-masing di bawah Rp.1.000)

Sub-total
Entitas berelasi dengan pemerintah
Total

Persentase dari jumlah pendapatan
bersih konsolidasi

Pembelian
PT Krakatau Prima Dharma Sentana
PT Purna Sentana Baja
PT Indonesia Asri Refractories
PT Multi Sentana Baja
Primer Koperasi Karyawan Krakatau Steel
Koperasi Wredatama Krakatau Steel
PT Purna Baja Heckett
PT Sankyu
PT Sigma Mitra Sejati
PT Wahana Sentana Baja
PT Kerismas Witico Makmur
PT Pelat Timah Nusantara Tbk

Lain-lain (masing-masing di bawah Rp.1.000)

Sub-total
Entitas berelasi dengan pemerintah
Total

Persentase dari jumlah beban pokok
pendapatan konsolidasi

Dikendalikan oleh DPKS/
Controlled by DPKS

Dikendalikan oleh DPKS/
Controlled by DPKS

Dikendalikan oleh DP&/
Controlled by DPKS

Dikendalikan oleh Perusahaan/
Controlled by the Company

Yayasarperawatan kesehatan
Healthcare benefits foundation

Koperasi karyawan Perusahaan/
The Companyods
cooperation

Koperasi pensiunan Perusahaan/
The Companyods
empbyee cooperation

empl olylreee Companyos

r et i rRedisahaaf/h e

follows:
31/03/2012 31/03/2011

72.786 -
148.008 19.734
521 9
391 2.639
137 -
183 24
220.794 22.406
10.441 5.041
231.235 27.447
4,04% 0,65%
794 509
4.893 3.354
4.317 6.041
8.084 5.591
49.649 31.207
427 259
44,538 14.212
9.178 7.981
18.352 12.336
10.155 7.485
3.446 1.166
4.380 -
311 264
158.523 90.404
282.250 295.897
440.773 386.300
8,42% 10,13%

Catatan atas laporan keuangan konsolidasi terlampir

merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan

keuangan konsolidasi secara keseluruhan.
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Jasa penanganan damgkutan produk/
Product handling and transportation
services

Penyediaefractoried
Provider of refractories

Jasa alatlat berat/
Heavy equipment services

Pengelola dana pensiun/
Management of pension fund

Pengelola dana perawatan kesehatan/
Management of healthcare benefits fund

Kebutuhan pokok karyawaPerusahaan/
empl oye
necessity

Kebutuhan pokok karyawan pensiun
Companyds re
employee prime necessity

Significant transactions with related parties are as

Net Revenue
PT Kerismas Witikco Makmur
PT Cipta Damas Karya
PT Pelat Timah Nusantara Tbk
PT Purna Baja Heckett
PT Purna Sentana Baja
Other (each below Rp.1.000)

Sub-total
Government related entities
Total

Percentage from total consolidated
revenues

Purchasing
PT Krakatau Prima Dharma Sentana
PT Purna Sentana Baja
PT Indonesia Asri Refractories
PT Multi Sentana Baja
Primer Koperasi Karyawan Krakatau Steel
Koperasi Wredatama Krakatau Steel
PT Purna Baja Heckett
PT Sankyu
PT Sigma Mitra Sejati
PT Wahana Sentana Baja
PT Kerismas Witikco Mak mur
PT Pelat Timah Nusantara Tbk

Other (each below Rp.1.000)
Sub-total
Government related entities
Total

Percentage from total consolidated
Cost of good sold

The accompanying notes form an integral part of these

consolidated financial statements.



PT KRAKATAU STEEL (PERSERO) Tbk
DAN ENTITAS ANAK
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN INTERIM
KONSOLIDASIAN
31 Maret 2012
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

SALDO DAN TRANSAKSI SIGNIFIKAN DENGAN
PIHAK-PIHAK BERELASI (lanjutan)

Saldo-saldo signifikan dengan pihak-pihak berelasi
adalah sebagai berikut:

Kas dan setara kas (Catatan 4)

Pada tanggal 31 Maret 2012 dan 31 Desember
2011, saldo kas dan setara kas yang ditempatkan
pada entitas yang berelasi dengan Pemerintah
masing-masing sebesar 9,50% dan 13,18% dari
total aset konsolidasian.

Investasi jangka pendek (Catatan 5)

Pada tanggal 31 Maret 2012 dan 31 Desember
2011, saldo investasi jangka pendek yang
ditempatkan pada entitas yang berelasi dengan
Pemerintah masing-masing sebesar nihil dan nihil
dari total aset konsolidasian.

Piutang usaha (Catatan 6)

PT KRAKATAU STEEL (PERSERO) Tbk
AND SUBSIDIARIES
NOTES TO THE INTERIM CONSOLIDATED FINANCIAL
STATEMENTS
March 31, 2012
(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

WITH RELATED PARTIES (continued)

Significant balances with related parties are as
follows:

Cash and cash equivalents (Note 4)

As of March 31, 2012 and December 31, 2011, the
balances of cash and cash equivalents placed in
government-related entities amounted to 9.50% and
13.18%, respectively, from the total consolidated
assets.

Short-term investments (Note 5)

As of March 31, 2012 and December 31, 2011, the

balances of short-term investments placed
government-related entities amounted to nil and nil,
respectively, from the total consolidated assets.

Trade receivables (Note 6)

311212011

Related parties

31/03/2012
Pihak berelasi
PT. Krakatau Posco 422.212
PT Kerismas Witikco Makmur 45937
PT Cipta Damas Karya 95.203
PT Pelat Timah Nusantara Thk 3.036
PT Puma Sentana Baja 1.766
PT Puma Baja Heckett 240
Lain-lain (masing-masing dibawah Rp.1.000) 917
Jumlah 569.371

163.562 PT. Krakatau Posco
84.771 PT Kerismas Witikco Makmur
57.811 PT Cipta Damas Karya
2.319 PT Pelat Timah Nusantara Thk
1.656 PT Purna Sentana Baja
194 PT Puma Baja Heckett
2.025 Lain-lain (masing-masing dibawah Rp.1.000)

312.38 Jumiah

Catatan atas laporan keuangan konsolidasi terlampir
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan
keuangan konsolidasi secara keseluruhan.
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The accompanying notes form an integral part of these
consolidated financial statements.
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PT KRAKATAU STEEL (PERSERO) Tbk
DAN ENTITAS ANAK
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN INTERIM
KONSOLIDASIAN
31 Maret 2012
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

8. SALDO DAN TRANSAKSI SIGNIFIKAN DENGAN

PIHAK-PIHAK BERELASI (lanjutan)

Piutang usaha (Catatan 6) (lanjutan)

PT KRAKATAU STEEL (PERSERO) Tbk
AND SUBSIDIARIES
NOTES TO THE INTERIM CONSOLIDATED FINANCIAL
STATEMENTS
March 31, 2012
(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

8. SIGNIFICANT BALANCES AND TRANSACTIONS
WITH RELATED PARTIES (continued)
Trade receivables (Note 6) (continued)
31/12/2011
Government - Related Entities
58.618 PT. Pemhangunan Perumahan Nasional (Persero)
48.150 PT. Adhi karya (Persero), Thk
46.968 PT. Pertamina (Persero)
22.649 PT. Bukit Asam (Persero)
22.5% PT. Perkebunan Nusantara Il
16.972 PT. Perusahaan Listrik Negara (Persero)
14.495 PT. Petro Kimia Gresik (Persero)
11.317 PT. Wijaya Karya (Persero), Thk
11.283 PT. Dok dan Perkapalan Kodja Bahari (Persero)
8.733 PT. Hutama Karya (Persero)
4311 PT. Barata Indonesia (Persero)
1671 PT. Rekayasa Industri
PT. Perusahaan Gas Negara (Persero) Tbk
13.744 Others
281.567
593.965 Total
2,76% Percentage from total consolidated assets
Other receivables (Note 7)
31/12/2011

31/03/2012
Entitas yang berelasi dengan Pemerintah
PT. Pembangunan Perumahan Nasional (Persero) 92.823
PT. Adhi karya (Persera), Thk 8.641
PT. Pertamina (Persero) 69.426
PT. Bukit Asam (Persero) 90.102
PT. Perkebunan Nusantara 21511
PT. Perusahaan Listrik Negara (Persero) 11.709
PT. Petrokimia Gresik (Persero) 18.034
PT. Wijaya Karya (Persero), Thk 9.440
PT. Dok dan Perkapalan Kodja Bahari (Persero) 13.545
PT. Hutama Karya (Persero) 16.723
PT. Barata Indonesia (Persero) 322
PT. Rekayasa Industri 9.925
PT. Perusahaan Gas Negara (Persero) Thk 2.056
Lain-lain 15.348
388.896
Total 958.267
Persentase dari jumlah aset konsolidasi 4,44%
Piutang lain-lain (Catatan 7)
31/03/2012
PT Krakatau POSCO 26.725
Lain-lain 4.341
Jumlah 31.066
Persentase dari jumlah aset konsolidasi 459%

100.483 PT. Krakatau POSCO
1478 Others

101,961 Total
0,47% Percentage from total consolidated assets

Piutang lain-lain dari PT Krakatau Posco sebesar
Rp24.469 merupakan piutang dari transaksi
pekerjaan pematangan lahan (Catatan 11).

Pinjaman bank jangka pendek (Catatan 14)

Pada tanggal 31 Maret 2012 dan 31 Desember
2011, saldo pinjaman bank jangka pendek yang
diperolen dari entitas yang berelasi dengan
Pemerintah masing-masing sebesar 47,53% dan
45,98% dari total liabilitas konsolidasian.

Catatan atas laporan keuangan konsolidasi terlampir
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan
keuangan konsolidasi secara keseluruhan.
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Other receivables from PT Krakatau Posco of
Rp24,469 represent receivables from the site
preparation work transactions (Note 12).

Short-term bank loans (Note 14)

As of March 31, 2012 and December 31, 2011, the
balances of short-term bank loans obtained from
government-related entities amounted to 47.53%
and 45.98%, respectively, from the total
consolidated liabilities.

The accompanying notes form an integral part of these
consolidated financial statements.



PT KRAKATAU STEEL (PERSERO) Tbk
DAN ENTITAS ANAK
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN INTERIM
KONSOLIDASIAN
31 Maret 2012
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

PT KRAKATAU STEEL (PERSERO) Tbk
AND SUBSIDIARIES
NOTES TO THE INTERIM CONSOLIDATED FINANCIAL
STATEMENTS
March 31, 2012
(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

SALDO DAN TRANSAKSI SIGNIFIKAN DENGAN 8. SIGNIFICANT BALANCES AND TRANSACTIONS
PIHAK-PIHAK BERELASI (lanjutan) WITH RELATED PARTIES (continued)
Utang usaha (Catatan 15) Trade payables (Note 15)
31/03/2012 311212011
Pihak berelasi Related Parties
PT Purna Baja Heckett 15.157 17.436 PT Purna Baja Heckett
PT Multi Sentana Baja 4.736 2441 PT Multi Sentana Baja
PT Sigma Mitra Sejati 2173 2.446 PT Sigma Mitra Sejati
PT Purna Sentana Baja 1.530 1818 PT Purna Sentana Baja
Yayasan Dana Pensiun Krakatau Steel - 3.930 Yayasan Dana Pensiun Krakatau Steel
PT Sankyu Indonesia International 4.215 3.750 PT Sankyu Indonesia International
PT Wahana Sentana Baja 2.208 3.725 PT Wahana Sentana Baja
Primer Koperasi Krakatau Steel 10.026 10.325 Primer Koperasi Krakatau Steel
Lain-lain 80.642 4537 Other
Sub total 120.686 50.408 Sub total
Entitas berelasi dengan Pemerintah Government - Related Entities
PT. Pertamina (Persero) 47.276 PT. Pertamina (Persero)
PT. Perusahaan Listrik Negara (Persero) - 91.309 PT. Perusahaan Listrik Negara (Persero)
PT. Perusahaan Gas Negara (Persero) Tok 49.439 97.820 PT. Perusahaan Gas Negara (Persero) Thk
PT. Jamsostek (Persero) 1632 1.645 PT. Jamsostek (Persero)
Lain-lain 3.674 174 Other
Sub total 54.940 238.224 Sub Total
Total 175.626 288.632 Total
Persentase dari jumlah liabilitas konsolidasi 1,58% 2,59% Percentage from total consolidated libialities
Utang forward (Catatan 16) Forward payables (Note 16)
Pada tanggal 31 Maret 2012 dan 31 Desember As of March 31, 2012 and December 31, 2011, the
2011, saldo utang forward pada entitas yang berelasi balances of forward payables in government-related
dengan Pemerintah masing-masing sebesar 0,09% entities amounted to 0.09% and 0.02%,
dan 0,02% dari total liabilitas konsolidasian. respectively, from the total consolidated liabilities.
Utang lain-lain Other payables
31/03/2012 31122011
Pihak berelasi Related Parties
Lain-lain (masing-masing dibawah Rp.1000) 15% 26 Other (each below Rp.1.000)
Jumlah 159 26 Total
Persentase dari jumlah liabilitas konsolidasi 0,01% 0,00% Percentage from total consolidated libialities

Catatan atas laporan keuangan konsolidasi terlampir
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan
keuangan konsolidasi secara keseluruhan.

The accompanying notes form an integral part of these
consolidated financial statements.
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PT KRAKATAU STEEL (PERSERO) Tbk
DAN ENTITAS ANAK
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN INTERIM
KONSOLIDASIAN
31 Maret 2012
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

8. SALDO DAN TRANSAKSI SIGNIFIKAN DENGAN

PIHAK-PIHAK BERELASI (lanjutan)
Pinjaman bank jangka panjang (Catatan 20)

Pada tanggal 31 Maret 2012 dan 31 Desember
2011, saldo pinjaman bank jangka panjang yang
diperoleh dari entitas yang berelasi dengan
Pemerintah masing-masing sebesar 10,41% dan
7,84% dari total liabilitas konsolidasian.

Kompensasi dan imbalan lain

Kompensasi dan imbalan lain yang diberikan kepada
Dewan Komisaris dan Direksi Kelompok Usaha
untuk tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal 31
Maret 2012 dan 31 Desember 2011 adalah sebagai
berikut:

PT KRAKATAU STEEL (PERSERO) Tbk
AND SUBSIDIARIES
NOTES TO THE INTERIM CONSOLIDATED FINANCIAL
STATEMENTS
March 31, 2012
(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

8. SIGNIFICANT BALANCES AND TRANSACTIONS

WITH RELATED PARTIES (continued)
Long-term bank loans (Note 20)

As of March 31, 2012, and December 31, 2011, the
balances of long-term bank loans obtained from
government-related entities amounted to 10.41%
and 7.84%, respectively, from the total consolidated
liabilities.

The compensation and other benefits

The compensation and other benefits provided to
the Boards of Commissioners and Directors of the
Group for the years ended March 31, 2012 and
December 31, 2011 are as follows:

2011
49.729 Short-term employee benefits
49.729 Total

9. INVENTORIES

This account consists of:

2012
Imbalan jangka pendek 8.288
Total 8.288
PERSEDIAAN
Akun ini terdiri dari:
31/03/2012
Produk haja
Barang jadi 2.645.715
Bahan baku 1726177
Bahan pembantu dan suku cadang 637.106
Barang dalam perjalanan 267.667
Lain-lain 432.880
Produk- non baja
Lain-lain 87.890
Jumlah 5.797.435
Penyisihan penurunan nilai persediaan (24.936)
Penyisihan persediaan usang (50.022)
Jumlah (74.957)
Bersih 5.722.477

311212011

Steel products

3.480.714 Finished goods

1.136.563 Raw material

699.771 Supplies and spare parts

1.257.219 goods in transit

225.492 Others
Non - steel products

68.505 Others
6.877.264 Total
(18.939) Allowances for decline in value of inventory
(54.083) Allowances  of inventory obsolescence
(73.022) Total
6.804.242 Net

Perubahan penyisihan penurunan nilai persediaan
dan persediaan usang adalah sebagai berikut :

The changes in the allowances for decline in value
of inventory accounts and inventory obsolescence
are as follows:

31/03/2012 31/12/2011
Saldo awal 73.022 56.604 Beginning balance
Penambahan penyisihan 1935 20.333 Additional provision
Pemulihan penyisihan - (3.915) Recovery of allowances
Saldo akhir 74.957 73.022 Ending halance

Catatan atas laporan keuangan konsolidasi terlampir
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan
keuangan konsolidasi secara keseluruhan.
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The accompanying notes form an integral part of these
consolidated financial statements.



PT KRAKATAU STEEL (PERSERO) Tbk
DAN ENTITAS ANAK
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN INTERIM
KONSOLIDASIAN
31 Maret 2012
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

9.

10.

PT KRAKATAU STEEL (PERSERO) Tbk
AND SUBSIDIARIES
NOTES TO THE INTERIM CONSOLIDATED FINANCIAL
STATEMENTS
March 31, 2012
(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

PERSEDIAAN (lanjutan) 9. INVENTORIES (continued)
Pada tahun 2011 dan 2010, Perusahaan dan Entitas In 2011 and 2010, the Company and Subsidiaries
Anak melakukan tambahan penyisihan penurunan made additional provision for decline in value of
nilai persediaan bahan baku dan barang jadi masing- inventory for raw materials and finished goods
masing sebesar Rp12.173 dan Rpl1.945 karena nilai amounting to Rp12,173 and Rp1,945 , respectively,
tercatat persediaan tersebut lebih tinggi since the carrying value of such inventories were
dibandingkan nilai realisasi neto. Pada tanggal- higher than the net realizable value. As of March
tanggal 31 Maret 2012 dan 31 Desember 2011, 31, 2012 and December 31, 2011, the balance of
saldo penyisihan penurunan nilai persediaan allowance for decline in value of inventory
masing-masing sebesar Rp24.936 dan Rp18.939. amounted to Rp24,936 and Rp18,939, respectively.
Persediaan Perusahaan dan Entitas Anak tertentu The inventories of the Company and certain
digunakan sebagai jaminan atas fasilitas pinjaman Subsidiaries are pledged as collateral to the loan
yang diperoleh dari kreditur (Catatan 14 dan 20). facilities obtained from creditors (Notes 14 and 20).
Berdasarkan hasil penelaahan atas nilai realisasi Based on the review of the net realizable value of
bersih persediaan dan keadaan fisik persediaan inventories and physical condition of inventories at
pada akhir periode, manajemen Perusahaan dan the end period, the management of the Company
Entitas Anak berpendapat bahwa penyisihan atas and Subsidiaries is of the opinion that the
penurunan nilai persediaan dan persediaan usang allowances for decline in value of inventory and
adalah cukup untuk menutupi kemungkinan kerugian inventory obsolescence are adequate to cover
yang timbul dari kondisi-kondisi tersebut. possible losses arising from such conditions.
Pada tanggal 31 Maret 2012, persediaan As of March 31, 2012, t he Compe
Perusahaan dan Entitas Anak, kecuali steel scrap, Subsidiariesbo inventor.i e
steel billets dan steel slabs, diasuransikan terhadap steel billets and steel slabs, are covered by
risiko kebakaran dan risiko lainnya berdasarkan insurance against fire and other risks under certain
suatu paket polis tertentu bersama-sama dengan bl anket policies togethe
aset tetap Perusahaan dan Entitas Anak (Catatan Subsidiariesbd fixed. Thes
12). Manajemen Perusahaan dan Entitas Anak management of the Company and Subsidiaries is of
berpendapat bahwa nilai pertanggungan cukup untuk the opinion that the sums insured are adequate to
menutupi kemungkinan kerugian yang timbul dari cover possible losses that may arise from such
risiko-risiko tersebut. risks.
UANG MUKA DAN BIAYA DIBAYAR DIMUKA 10. ADVANCES AND PREPAID EXPENSES
Akun ini terdiri dari: This account consists of:

31/03/2012 31/12/2011
Biaya dibayar dimuka - pekerjaan dim penyelesaian 122.193 165.250 Prepaid expenses - Work in progress
Uang muka 146.279 88.926 Advances to payments
Asuransi 4522 16.260 Insurance
Lain-lain 29.232 7.242 Other
Jumlah 302.226 277.678 Total
Biaya dibayar di muka T pekerjaan dalam Prepaid expenses - work in progress represent

penyelesaian merupakan biaya yang dikeluarkan
oleh PT KE, Entitas Anak yang bergerak di bidang
rekayasa dan konstruksi, yang akan dibebankan ke
beban pokok pendapatan sesuai dengan persentase
penyelesaian kontrak konstruksi.

Uang muka terutama terdiri dari uang muka proyek
yang dibayar oleh PT KE kepada subkontraktor dan
pimpinan proyek sehubungan dengan pelaksanaan
pekerjaan proyek.

Catatan atas laporan keuangan konsolidasi terlampir
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan
keuangan konsolidasi secara keseluruhan.
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costs incurred by PT KE, a Subsidiary engaged in
the construction and engineering, which will be
charged to cost of revenues based on percentage of
completion of the construction contract.

Advance payments mainly represent project
advances paid by PT KE to sub-contractors and
project leaders in relation to the performance of
project work.

The accompanying notes form an integral part of these
consolidated financial statements.



PT KRAKATAU STEEL (PERSERO) Tbk
DAN ENTITAS ANAK
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN INTERIM
KONSOLIDASIAN
31 Maret 2012
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

PT KRAKATAU STEEL (PERSERO) Tbk
AND SUBSIDIARIES
NOTES TO THE INTERIM CONSOLIDATED FINANCIAL
STATEMENTS
March 31, 2012
(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

11. PENYERTAAN SAHAM 11. INVESTMENTS IN SHARES OF STOCK

Akun ini terdiri dari: This account consists of:

2012
Persentase Nilai tercatat Penambahan / Komponen Ekuitas Bagian laba bersih  Dividen kas/ Cash Niai tercatat
kepemilikan/ 1 Januari 2012/ Additions lainnya/Other equity perusahaan asosiasi/ dividends 31 Maret 2012/
Percentage of Carrying value components Share in net income of Carrying value March
ow nership January 1, 2012 associated companies 31,2012
Metode ekuitas/Equity method
PT Krakatau Posco 30,00 1.457.163 103.208 1.560.371
PT Pelat Timah Nusantara Thk 20,10 89.465 (2.254) 87.211
PT Kerismas Witikco Makmur 29,31 60.855 4873 65.728
PT Krakatau Prima Dharma Sentana 25,00 308 308
PT Krakatau Posco Chemtech Calcination 20,00 14.949 14.949
Koreksi atas selisih Kurs /
‘correction of the foreign exchange - (93) (93)
14.949 (93) 14.856
Jumlah metode ekuitas/Total equity method 1.622.740 103.115 2,619 1.728.475
Metode biaya perolehan/Cost method
PT Maleo MMM 51,64 50.000 50.000
PT Seamless Pipe Indonesia Jaya 324 10.470 10.470
South Australian Steel and Energy 6,67 5.850 5.850
PT Marga Mandala Sakti 047 675 675
PT Metbelosa 15,00 482 482
PT Indonesia Asri Refractories 10,00 212 212
PT Krakatau Posco Pow er 10,00 1.702 33731 35.433
PT. Indo Japan Steel 10,00 10.000 10.000
Jumlah metode biaya perolehan/ Total cost
method 69.391 43.731 113.122
Penyisihan penurunan nilai investasi/ Allow ances for
decline an value of investment (66.532) (66.532)
Bersih/Net 1.625.599 146.846 2.619 1.775.065

Catatan atas laporan keuangan konsolidasi terlampir

merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan
keuangan konsolidasi secara keseluruhan.

The accompanying notes form an integral part of these

consolidated financial statements.
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